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mengueapkan  puii syukur  kepada Allah SBWT, Bang  Juru
Fambawa Terang dan  sumbsr magalanva, serta bharkat
bperusaha dan.hepaﬁrahan bepada—Nya, peryvusunan tesis ini
telah dapat diselesaikan. Penvelssaian tesis ini  bBukan-—
lalh  akhir segalanva, akan tetapl merupakan  awal dari
pargulatan keilmuan, Sesungguhnva,  ilmu pengetahuan
apapun  vang diupayakan manusia hanva sedikit menyingkap
kebkayaan ilma-Mya, vang tidak akan pernah  habis  wuntuk
di kaji. HManusia kehabisan kosa kata untulk mengunakapkan
dan mengkaii kebssaran ilmu~Mya.

tesis ini saya persembahkan kepada kedua prang tua
saya, M. Ahmad Dieyati vang kini barmukim di ssbuah  dess
Silrauy, kecamatan  Kemranjen Kabupaten Banyumas dan
My . Sukivabh Dimyvati, vang telah dipanggil pulang  kEealam
abadl, belam sempat penuliz memberikan pembalasan  atas
segala vang ftelah diterimanva; kasih saYang, perlindo-
ngan, dan pendidilan.

Fepads pembimbing sava vang sangat terhormat,
Frof.br. Satjiipto Rahardio, 8.H, sava uwoapkan terima

kasih yang tak terhingga,. atas kesedisan menbimbing sava,
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gementara  beliauw  disibokban olahk tugas  vang selalu
menyertainya. kKepada keluarga pembimbing sava vano telah
turnt  harkorban agar saya dapat Limbingan vang sebaik-
baiknya, dengsn ini sava voapkan rasa terima kasih  vang
selesar-Esarnya.

kFepada PFrof. A. Malik Fadiar, MBe., sava sampaikan
terima  hkasifh  yang tak terhingga, karena belisw  telah
memberikan  kesempatan vang luas untuk melaniutkan studi
program pascasariana. Kepads Bapak Dre.H.Dochalk L.atif,
selaku  Rektor saat ini, sava ucapkan terima kasih atsas
biayva-biava vang telah diberikan dalam rangkae penvelesai-
an shtudi indi.

Kepada Frof. Purwahid Pateik, Featua Frogram
Magister Iisu  Hukum, sayva tuiokan pula woapan  terima
kasih atas bimbingannya selama sava menuntut ilmu. Juga
tidak lupa ucapan terima kasih ini sava tujukan kepada
vang  tertormaty Prof. Soehardjo, 885. S.H, Frof. Ronny
Hanitijo Sosmitro, S.H, FProf.De. Dimyati Hartono, S.H,
Frof.De.  Sumantore, Frof.Dr. Sri Redielki Hartono. 8.H,

Frof. Suhbardi (almarbum), Dr.l.85. Susanto, S.H, Or. Esmi

Warrasih Pujirahayw, 8.H,M.5, Prof. Dr.lsti Butomo,
Feot. Emmy Fangaribuan Simanjuntak, Frof.Dr.Bunawan
Swtiardjia, Frof. Sudiarwo, Dr.Mivasto, Dr. Mumpund

Martoyo, .M, Drs.Wiratno, MEc, Eko Boponyvono, S.H,M.H,

dari beliau-beliaunlah savae mendapat bimbingarm.
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Tidak lupa uvcapan terima kasih vang sebesar-besar-—
nya, ﬁayar tujukan kepada Bapak Harun, 8.H, M.2, dekan
Fakultas Hubkum Universitas Muhammadivah Surakarta, yang
selalu meamber i sEmnangat agar tesis ini HROera
diselesaikan, FKepada sahabsi-sahabat sava satu kostrabkan
di  Semarang, H.Mosdivono, Harvanto dan  Hartanto terima
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mba Yaturn, mba Chafsoh Mas Muchdar, serta adik-adik sava,
Endang  dan  Agus  terima kasih  atas  dukungannya untuk
malanjutkan  kuliah di pascasariana. akhirnva, ucapan
terima  kasibh  saya tuiuvkan kepada Ny. Nur  Afiah, dan
Ananda  Dimas Fermata, orang yang selama ini  mendampingi

sava dalam subka dan duka.
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Bt ddF’ CrEme i i 1aahJ
: i kredit antarz  pelepas  wang
sehingga  menimboelilan katergantungan,
ag wang dalam perespekbtit Rukum,

E”IHJUH dUw karakteristik profil pelespas R Tulu N
Fertana, mereka yang terang-terangan melakukan aktivitag-
nya, dan memilikl segmen pasar terutama pedagang-perdagann
kecil, para bakul di pasar dam di rumab-rumah prarduduk .
Fedua, mereka sembunyi-sembunyi dalam melakukan  ak+ivie

mel il ﬂlFJh

LASMNY &, hanyva orang-orang vang dikenal secara  baik dan
dapalt diperceva vang dapat dijadikan s@bagai debitur.
Masabahnya terutama pedagang varg memniliki  omsst  modal
pluhan duts rupiah. Ketergasntungan nasabah terhadap
rantenis terlestalk pada pmrﬁmai o budavs skonomi masyara-
Lat. Farilaku skonomi rentenic berkaitan dengan budaysa
lokal. Dalam prakiik m@reka s@lalu membangun citra oiri
lewat  penguatan kapital hbudava (cultural capital). Hal

inilah  yang  tidak dimiliki oleh institusi parkraditan
formal, vang lehih cendsrung bersikap birokratis. Dalam

masyarakat transisi, suatu masvarakal Y ag taengah
mencgalami paErubahan nilai  menuiu masyarakat Y AN g

barorientaszl pads pasar, maka ksbutuhan akan AN Runal
menjadi mendesak. Dalam masyaratat vang demikian Ltulah,
peranan  rantenir menjadi penting sebagai pemascok  dana
bBagi masyarakat vang berpenghasilan rendah.

Fhatan batin  vyvang dekat antara rentenir derngan
nasabah membuat vrosan mekanisme transaksi kredit menjadi
sangat mudah dan cepat, serita angsurannya yang dirasakan
tidak ketat. Meski bunga vang dibebankan kesada  nasabah
cuikup  tinggl, tetapi mereka membavar kredit itu sabagal

kewaiiban zusial mereka.  Meskipun dorongan-dorongan
kabutuhan  ekonomi  sebagail basis terjadinva  transaksi
pelepas  uwang dan nasababrva, akan tetapi dalam praktil,
transaksl tbersebul diwarnai  olak Lampl;PJALn Jjalin

Ty

manialin faktor-faktor sosial skomnomi.
Secara yuridis, terdapat larangan terhadap aktivitas
pelapas  ovang staw rentenir, seperhtil terbkandung  dalam

pEraburan perundang-undangan  yvang mEngatur tentang
pelepas vang, vakni Seldscheitsors Hrdonantis, tanggal 12
Deptenber 1938, 5.1938 -~ 52%  atau  Undang-Undang Riba,
valtu Woeker Ordonantie, 35.19%8 - 524, Alkan tetapi,
SECHA sosioniogis aktivitas rentenir teban saja

berlangsung  di  Kartasura tidak ada  tanda-tanda surut,
bahkan memperiihatkan mobilitas vang tinggi.



BAEB I

PENDAHULLIAN
Fambangunan  pedessan  merupakan bagian vang tak
terpisahkan  dari pembangunan nasional v ang martcakug
e lurub lapisan masyarakat pedesaan. Salah satu

tantangan berat yvang dihadapi dalam pembaﬁgunan pedesaan
adalah masih banvaknva anggota masyarakat pedesaan vang
belum  terjangkau  oleh  berbagad k@hijak%anaangl baik
kargna alasan-alasan fisik lokasional, struktural serta
egkonomi politik. Sementara itu, salah saty karakteristik
Lium yvang melekat dalam masyarakat pedesaan  Indonesis
adalah permodalan yvang lemah. Permodalan merupakan unsur
yanyg esensial dalam upays mendukung peningkatan produlksi
tlan tarat  hidup masyarakat pedesaan it sandlri.
Eekwrangan modal ind sangat membatasi ruang gerak aktivi-

tas wusahanya, vang ditujukan untulk marningkatkan psndapa—

3
tan ., Dengan pemilikan dana vang terbatas,* sementara
keburangan  modal  ini btidak  mudaly dipearolah, telah

1. Lihat Mubvarto, Hempercepat Pewujudan Keadilan Sosial
Helalui Pengembangan Sisten Kredit Pedesaan, dalam
Mubiwvarto dan  Edy Suwandd  Hamid (Fenyunting) Kredid
Pedpsaan i Indonesia, VYogpvakartas BFFE, 19846,
Mlm, 143,

]

« Lihat, Edy Suandi Hamid, Refkaman dari Seminar, dalam
Mubyarto dan  Edy Suandi Hamid  (Fenyunting), Kredse
Pedezaan Di Indonesia, Yogyakarta: BPFFE, 1984, hlm.3.



mambuat  semakin sulithva usaha—usaha unbuk meningkatlkan
taraf hidup masyarakal pedesasn ity dengan cepat.

Bari #isi lain, di dasrah pedessaan banyak pihalk Y Aang
telah  beroperasi menawarkan permodalan atau tdamna, vang

dapat dipsroleh dengan mudah, seperti dari para pelepas

uwang  dan  pengifon. Institusi pelepas uwang informal
ternvata sangat populer” dikalangan maszyvarakat pede-
HEAN . Fenduduk pedesaan, dengan jaminan  harts benda

yang dimilikinya, dapat dengan cepat memperolsh dana dari
kreditur  perorangan, kerumah pendodul vang  membutubkan.
Akan tetapi, pinjaman dari kreditur perorangan ini hanva

mengatasi  kesulitan dana untuk sementara wabktu, artinyva

kenikmatan  hutang  vang diperolehnya  hanya dirasalkan

sesaat. SBebab. dengen meminjam dari sumber hkredit
perorangan, kabanvakan penduduk pedesasan justro t@rjewaﬁ
kesulitan  baru  yang bukan tidak eungkin malah menjadi
lebih rumit.

Upaya pemerintah untulk mengurangi tingkat kemiskinan
di  pedesaarn antara lain disujudkan dengan  kebijakan
ol ban vang termanifestasikan cdalam institusi

finansgial formal. HKredit dapat dikatakan sebagai alat

-

Zo Lihat, Heru MNMugrobo Sugiarto, The Enmbeddedness of
Honey, Honeyienders and Honewlending in Javanese Town,
A Caze Study of Bantul - Yopgyakarta Special Provincey
Dissertation sur Erlangung des Orades sines Doctor der
Bozial- wissenschaften an der Fakultat fur Soriologie
dar Universitat Bielefeld, 1997, him.53. :



¥ A ﬁemting4 bagi petani-pstani kecil, padagang  dan
pEﬁgraﬁim untuk membanty pertambahan pendapatan mereka.
Lembaga kradit pedesaan dan pangembangannya merupa-
Fart smalab satu alat kebijskaganaan strategis untul semakin
menjangkau  kelompok yang belum berurtung, Yang  sering
diswbut  kelompok lemah, golongan  miskin atau  anguota
magyarakal vang masih tercerer, Keikutsertaan ke lompok
ini  dalam perekonomian dess vang senantiasa bharkembang,

mErupakan salah satu prasyarat bagl peninglkatan kehidu-

=
pantiya dan martabat serta hualitagw sebagal warga bangsa.

e e

4o Jdermifer Alesander dan Faul Alexarnder, Finance and
Credit in A Rural Javanese Harkets An Antropological
Parspective, FPrepared for Gonference on  Financial
Ressarch  in Indonesia, sponsored by Directorate of
Domestic Monetary Affairs of the Departensnt of Fi-
manca/HIID, Held Cipanas, West java 285-27 August L9845,

11

1. Dalam ¥amus A.5 Hornby s OxFord Student "z Bictionary of
Arerican English (Ouwford University Press, 1983), maka
terbaca  bahwa “guality”, adalah degreg o grade
exellence  (Linghkat kesampurnaan), goddness or worth
(nilal), characteriztics of a parzon or thing (karak-
teristik seseorang atau suatu barang}. Martabat dan
kualitas manusia dapat ditinjau dari segl  agama,
medis, sosiologi, @honomi, politis MALEDLLD Piubum.,
Dalam perspelktif sosinlogis misalnya, kualitas manusia
targan bung kepatuhannvya pada tuntutan~tuntutan  dan
atlalt kebiasaan masyarakatnya, sementara dari P ek —
Bif ilmu hukum kualitas manusia ditentukan oleh ting-
kat kesadaran Mukuinnya., Belanjutnya lihat, C.F.G
Sunaryati Hartono, Konsep Hartabat dan Kaualitas MHanu-
Fia  Menurut  Hukum, dalam Bofian Effendi, Sjiafri
HBairin, M.Alwi Bahlan, {penyunting) Hembangun Martabat
Manusia, Peranan  Iimu~TIsu Foszial Dalawm Famba-
Agurar, Yogvakartar: Gadiah Mada University Fress,
19925, him.182-18%,



kendatipun pernyaluran  kredit pedesaan hanvalah
mEripakan salah satu cara untul membantu kaelompok miskin
i pedesaan untuk maringkatkan pendapatan, akan tetapi
&

bardasarkan penelitian « tdan pengalaman banvak NEgara,

kredit pedesaan merupakan cara vang cukup efektif, karsns
bersamaan  dengan barkembangnya skonomi wang., ke lompok
pendudul desa yang tak beruang selalu akan tercecer dalam
DIrDSEs bomersialisasi. Dengan kata lain, proses
panbangunan pedesaan hampir selalu berarti proses khomer-
slalisasi, dan proses komersialisasi  i;i marnyanghkut
peningkatan pengogunasn modal LLANG W

Frogram kredit pedesaan agar dapat membantu  mening-
katkan pendapatan, harvs dapat dimanfaatkan bagi usaha-
usaha vang orodubktif. Dari perapektif  lain, lembaga
hfedit pedasaan harus dapat membantu melepaskan pendudok
desa  yang berpendapatan rendah dari  ikatan—ikatan peara
pelepas wang yang sangat merwgikan.

Dari hasil survad bredit atas 450 petani peserta
Bimas di Jawa Tengah dan Dasrah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 197171972, terdapat 317 petani (70%) vang perndapas
tannyva lebih kecil dari pengaeluaran, sehingga mereka lari
7

ke pengiion. Fengijon ini mampu menolong pendudul desa

. Mubwvarto, Jooc,.oit, him.i44,

7o Mubyarto, Politik Pertanian dan Penbangunan FPadesaan,
Jakarta: Sinar Harapan, 1983, him.122.



dengan membarikan  kredit yang mudah, cepst damn  tepat,

tetapi tidak murah. Tidak murah karena rata-rata btinghkat

bunganya adalah 28% perbulan atau I28% per i:':—\ht.m.,8
Maeskipun nampalk dari perhitungan bahwa tingkat bunga

rata-rata tinggi, akan tetapi hal ini tidalk membuosat Jera.

Hal tersebut disebabkan penduduk  desa  tidak pernabh
menghitung  tingkast bunpga secara demikian, Bagd mershka
Pa=1a penting  adalah ada tidaknva cara atau kemampuan

untuk  menbayar kembali pinjaman terssbut.

ementara  itw, hasil tkerja dari lembaga kredit
formal di dasrah pedesaan dengan berbagal jenis pinjaman
yany ditawartannya, belum mencapai sasaran vang diharap-
kan. Hasil keria dari lembaga kredit formal  inid  masih
ez Lum ef@htifgg Fendatl dari perspektif efisiensi sudah
cukup baik. Fadahal, Jjika misi dari kredit pedesaan  itu
adalah  untul  membantu permodalan  penduduk agar  dapat
meningkaltkan ftarat hidupnya, meka ssharusnva aspek efek-
tivitas vang lebih menonjol, kendati juga tetap tidak
mEngabaikan sama sekall aspek efisiensinva.

Fendirian lembaga perkreditan vang didrop dari  atas
dengan  pola pengelolaan serta konsep dari  atas, tanpa
malitat  situwasi, kondisi dan bodava, merupakan  faktor

2. Ace Fartadiredia, Kredit Pedesaans Sistem Iion, dalam
Bajogya (Fenyunting), Perefonomian Desa, Obor — YOE,
19282, him.217.

P. Bdy Buandi Hamid, Joo oit, hlm.4.



YANG  menyebabikan aspek efebtivitag tha i, lembaga rad i
tersabyt el Lum Larwuiug, Jargkawan serta Nasabahnya Juga
terbatas, Hal ini teriadi karena pola keria dari P&Enge—
lola badan Eredit {4y terbawa olap birokrasi, 10 Mereka
bereifat maEnunggu, dan menarapkan berbagai Peraturan  dan
Fersyaratan sevara Letat danp kakuﬁil B@aparti yang ditum—
FUt 3 il et s . ol 1z
wt olen RPEiNsin perbankan moaderry, -+

Frosedyer ¥ g b@rhelit“balit, Fersyaratarn adminig-
teathif ¥ AN m@njaﬁgkelkang Jaminan kekayaan YAy harug
tersedia ST R WAL mendapathkan kradit, #erta lokasi lembaga
kradit YANG jauh dapi tampat tinggal PEndoudol desa, telah
MEnjadi  pembatas bragi Pendudul degsa Lir tugd mamarn faathan
Jasa lembaga kredit formal Yang disponsori oleh  pemerin-
tah, Walaupun Hari segi Linghkat bunga, badan bredit

padesaan  inj relatif ALrah, tatapi adanya faktor-faktor

1o, Dalam menbuat pertimhanganhya peiabat menemikan sLeatiuy
dilema karenag Jika terlaluy Tunduk derigan it arg—
undang, secara Ropuier disshyt Birokratis, Lihat,
Mariin Elberow, Ei?m&raﬁig Yogyakartas Tiara Wacana,
1989, hlm. 47,

11. 8alah  maty SE0L bhentuk Yang  demikian  i4y adalath
t@rdawatﬁya kepastian dalam norma-normanya, sedanghan
5@01  yvang lain memperlihathkan kekakuan, Fepastian
s Lim memanglah banyak disebabkan oleh karena sl fat
keakauan bentuk Pengaturan ini, selanjutnya Lihat,
Satiipte Hahardij Hulum dan Perubahan Gosfial,  BRBap-
dungs Alumni, 1983, him.s7,

12. l-ihat, Mun i Fuadi, Hubtun Bisniz, Dalan Teors dapn
Praktek, Buky Fesatu, Barndungs Citra Aditya Balcti,
Nlm. 135,



pembatas  ssmbagalmana disebut diatas, menyebabkan bunga

murah itu tidak terlalu menjadi perangsang bagi  pendudulk

writulk meminjam di lembagas kredit formal. Bankan tidak
Jarang  tingkat bunga  vang murah ity menjadi lahih
L3

Linggi manakala pendadul pedesaaan itu menperhitunakan
banyaknya waktu, tenaga dan ongkos vang dikeluarkannva
gura mengurus untuk mendapathkan pinjaman  dari  lembags
beedit formal 4iu.

L.embaga kredit formal tersebut  oleh masyarakat
padesaan dianggap kalah atradtif dengan institusi finan-
zial informal yang meniamar dalam aktivites pelepas uvang.
Irstitusi fTimnansial informal ini berkembang selain karsna
perkenbangan passar, Jjuga ssbagsai reaksi terhadap swulitnva
aturan—aturan  kEredit formal vang dissdiakan oleh  insti-
tusl  Finansial formal. Fasilitas vang disediakan oleh
institusi ini banyak dimanfaatkan oleh lapisan bawah vang
pada wumumnya buwrang berpendiditan dan kurang mengetahud
regulasi perbanhan"l4 Sulit sekali untuk melacak kembali
data statistik vang berkaitan dengan berapa besar  Jumlah
pelepas  uang informal vang beroperasi Jdi pedessan saatb
ini. Kesulitan ini mengacu pada sifat sktivitas pelepas

1%, Edy Suandi Hamid, Joco oit, hlm.53.

14. Bunawan Sumodiningrat, Peranan dan Prospek Perkredi-
tan Rakyat Dalam Rangkas Kebiiakan PARTG. Makalah
SGeminar, & Januari 1990, Jakarbas Lembags Pengamban-
gan FPerbankan Indonesia.




vang  itu yvang tergolong dalam “ekonosi gelap”, sehinggas
para ehonom dan ilmawan sosial Lidak banvalk mamprerhltung-
Lannva.

Tingkat bunga yvang sangat tingai dalam pasar kredit
informal di  daerah pedesaan di  negara-negara  sedang
berkambang sering dinterpretasiktan sebagai sebuah ekspre-
si  keterbelakangan, baik dalam literatur ekonomi maupun
sosiologi pesbangunan. Aktivitas pelepas  uang ¥ &ANG
mempuryal  eftos ferjae menghasilkan  “kdeuntungan sebanyadk
mungkin”, disinyalir sebagai penyebab jatubnva para

. .y e 15
patani  ataw pedagang kecil ke dalam perangkap mtﬁngula

Hal tersebut vang mendatangkan situasi “perhambaan
Sunga®, kendatipun kehidupan merska dalam kondisi
ié

subzxizten. Suasmana separti ini diduga diciptakan

wleh pelepas vang dengan cara memelibara btetergantungan

Li. Bituasi tersebut agaknya diciptakan oleh pelepas
wang  dengan  cara memslibhara hubungan baik dengan
nasabah  sehingga Jjalinan utang tetap terpelihara.
Strategi vang ditempuh dengan transaksis “Interest
For ever and capital never”, artinva pengembalian
kapital dapat berjangka  lama asal bunga dibavar
sgtiap waklu angsuran, marupakan  salah  satw cara
wntulk  melangosnogbkan hubungan  targebut., Hubungan
kadua pihak dengan demikian cenderung bersifat sk-—
sploitatif. Lihat Michael Lipton, Agricultural Fie
nance and Rural Credit in FPoor Countries, dalam World
Daveloprent, Yol., 4, No.o 7, 1974, hlm. 547.

16 Ilustrasl vang lebibh jelas mengenal masvarakat vano
hidup dalam kondisi subsistensi, lihat, James Scobt,
The #Horal Econoany of The Peasant, Rebellion and
wubsistence in Southeast Asia, diterjemahkan Hasan
Basari, Jeakartar LPIES, 1981, hlm.l1%-49.



nasabah terhadapnys sehiggoas utang tetap berlangsun

Beberapa dekade yvang lalu, kebijakan kredit di
pertanian  telah dicanangkan, vakni  untuk RN

ketergantungan petani terhadap pelapas wang, mening
produkbtivitas dan  mengintegrasikan  sebktaor pigaer
dengan  pasar. Kebijakan paemerintah vang ditempuh
Yy & pelayanan  kredit dengan bunga murah  melsalui
Rakyat'fndﬂnﬁﬁfay Badan Kredil Kecamatan, Badan Pers
tan  Ratyat, Lumbung PItih Nagari dan sebagailnya,
SHEHSArEMY @ adalah lapisan masyarakat hawal
pedeaaam,i? Akan tetapi, kEredit pemerintah W g
warkan fersebut kadang-kadang terancamn gagallﬁ me
target karens pelepas uang dengan  bungsa  vang r

tinggi lebit populer daripads kredit pemerintah.

Hasil penelitian vang dilakukan Hintoro tahun

[
hidang
gatasi
batlkan
tanian
misal—
Hank
Kredi—
Fang
i
dita-
necapai

2latif

1977

di enam desa DAS (Dasrah Aliran Sungai) LCimanuk, mambubk-~

tikan bahwa ternyata sebagian besar dari patani

17. Edy Swandi Hamid, Jec cit, him.é&.

L. Sebuah penelitian di  desa Cepogo, Kecamatan Ba

kecil

IS L

Fabupaten Jepara memperlihatkan, bablwa pelakganaan
progiran kredit  dapatlah dikatakan  belum hmrpmﬁilu
Dalam pelaksanaan KEredit Usaba Tani  (EUT) gelama
baberapa musim, jumlah nasabab vang manunggak diatas

20 parsen, sehingga pinjaman pada nusim-musim
kutnya terpaksa tidak dapat dilaksanakan., Pelalk
Eredit Candak Fulak misalnya, seiak tabun 1989
paksa dihentikan karena banvaknya nasabah v arg
mergaembalikan piniaman. Selanjutnya lihat, M.

ey i-—
S ANAAN

ter -
macet
Muges 4 -

vam dan  Fhuodzaifah Dimvati, Bank Ti+77 dan Perekono—

mian Desa, dalam Suara Merdeka, Senin, 10 4
1992, hlm.&.

| .
s b




dilayani oleh sumber-sumber kredit informal SEperitd
. . 1y o .. g
peEngilion  dan rentendie. zementara ity penelitian vang
dilabkukan  Colter tahun 1984, dibeberapa desa di  Jawa
Tengah, Jawa Barat dan Sulawesd memperlibhatkan, babwa
245 persen darl  responden vang berlibat dengan  kredit,
hanya 19 persen vang berhbubungan dengan  kredit Tormal,
sadangkan 1% prE e terlibat dargan perkreditan
. ) 20
informal.

Imstitusl finansial formal ternvata dalam memberikan
pirnjamannya menggunakan prinsip-prinsip perbankarn, kurang
fleksibel, prosedur administrasi vang berbelit-belit,
panggunaan dana yang diawesi secara keltat dan  memsrlukan
walktu relatit lama untuk menunggu cairnva kredit.

Masyarakat pedesaan itue sendiri  tidak tarbiliasas

dengan budaya administrasi, sehingga merasa engoan

apabila harus mengueus prosedur administrasi vang  rumit,

vang  belum parnab mereka  lakukan  sebelumniyva. N

tingkat penghasilan mereka, kadang—kadang maE e e Lk ar

pinjaman dalam wakitu cepat untuk memanubi kebobubsn TG

mendesal . Dalam situasi s

mEreks beirpak

19
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14,

E5 e
o LLETER

ditan  dalawp

Fasrvng

Farianian, 1
#& FPambangunan Ekonomi Pedesaan

Fim. 30,
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maninian pada sumber-sumbsr brodit informal, vang biasa-
I
nya melayani pinjaman kapan saia, dimana saia, tan bsrapa

mada yang diminta peminiam. Sementara kredit peoseintab

varng  ditawarkan kadang-kadany terancam gagal mErnCapal

target barana pelepas Wwang dengan bBunga relatif
tinggi lebih populer dari pada kredit resmi.

Becara rasional, kenvataan ini marupalkan  paradoks—
I

bunga dari pelepas uvang vang tinggi vang  tidak clapat
disnyahkan melalul pragram kredit bungsa  murah  sehingga

banyak pengamat meletakkan persoalan pada adanya “anéi-

; il . . .
modernization tradisionalismeos dari petani kecil yvang

sabenarnya  argunen ini bidak dapat dipertabanbkan lagi.
Ferasnalannya bukanlah terletak pada apa vang diinteoduk-
sikan oleh program peabangunan, sepeeti program  keedih

bersifat  modern (menggunakan pertimbangan rasional)  dan
|

kebiasaan patani merupakan manifestasi dari  tradisiona—
|

Lisma, namun mempertanyakan mengapa justiuw pelepas wang

informal  lebih  poluler daripada program  kesdit hunga

|
murah dari pensrintsh.

R ]

Ada dua alasan  mengape hal  ite bisa  terjadi, s

Pertama, arguman yang melihat babwa pelepas uang pada

“l. Lihat, Heru N. Boegiarto dan Vidbhyvandika Mosliarto,
Debitur Potenszial «oF Pedesaan Jawa, RKasusz FPernerimaan
Naﬁyakak&f terhadap Aktivitas Pelepaszx lang, dalam
Frisma, Momor 9 Tahun 1994, LPIES, Jakarta, him. &0.

22, FYhrio !




Ehususnya  dan dnstiltusi  informal  padas umumrya lebih

baersifat atraktiy daripada institusi  formal. Falepas
uang  beroperasi sscara Iuwes, karena sering mear jadikan

nubungan  bisnisnyva bersifat personal dengan  nasabak,
sedangkan  bank-bank formal karena tidalk dikenal secara
personal , maka kadang-kadang anenir bagi masvarakat desa.
Luwes  disinl menunjokkan aktivitas cars praktik merekas
yang mencoba  memabami kondisi  nasabah dengan  periode
wal fas taginan yang  kadangkala tfidak ketet. Kedua,
pelepas  wang dapat mengatasi problem fepercavaan, bagi
magsyarakat desa yvang belum begity tahu  tentang  sisten
Iggpal . Mareka tidsk mengetahud  transaksi berdasarkan
hufuwm,  tetapi transaksi kredit dijalankan  hanva dengan
kepercayaasn  hedua belab pibhak dan hal ini sesuail dengan

e

kebiasaan nasvarakab.=~
Feadaan inilah veng menjadi persoalan dalam setiap
pemBangunan masyarakat dess, vakni adanva dualiswe hkebu-
davaan vang kadang-kadang sulit dihapuskan dan menielma

24

dalam Gualizme TFinanzial. Falangan ilmuwan Dany al

R

25e Dengan  kata  lain  hubungan~hubungan  sseba  kontak-
kontak  antara para anggota masyarakat dilaksanakan
daengan  suatu pola tertentu, sslanjutAya lihat, Sat-
Jipto Rahardio, IlImua Hubuw, Bandung: Alumni, 1986,
hlm. 33,

24, Bandingkan dengan pendapat J.H. Boske, tentang
ekonowni dualistiz, dalam Prakapitalizme di Asia,
dJakartar  Sinar Harapan, 19832, hlm.9-203 mengeral

teari  perekonomian dualistis JuH. Boeke, juga dapat

12




mangaivkan  usul bagailmana menghapus dualisme finansial
terssbut, baik dengan pelaksanaan kredit bungs murah dari
pemerintah  antuk  menskan laju  operasi  pelepas  vang,
alaupun Brerupay a mangintegrasikan dualisme tersebut
ke dalam satu wadah vang disebut FThe new view of rural

Ll =+
|

Financial warketz,* Walaupurn bentuk  konkrit sistem
keterkaitan ity bhingge sasat ini  masih dicari secara
sksperimnental, tetapi langkah maju telah dilakukan dangan
m@mgaitkan bank resmi dengan kelomnpok swadava masyarakat.
Ersperimen di Indonesia telah dilakukan dengan mewwiudkan
kerjasama finansial antara Bank Indonesia dengan bebherapa
kelompok  swadaya masyarakat, Pelayvanan yvang dibesrikan
olab kelompok swadaya masvarakat terssebut adalsh memberi-
kan fasilitas kredit kepada masyarakat lapisan bawah dan
mandicdik mereka untuk manabuﬁgnﬁé

Maskipun berbagai upaya telabh dilakukan, vang pada
intinya  bertujvan menskan praktik peplepas wang  informal

«ocLantinned. .,

gdilihat dalam Yahya Muhaimin, Bisnis dan Politik,
Rebijiakranaan Ekonowi Indonesia 1950 - 1980, Jakarta:
LFIES, 19791, terutama hlm, 5&6-57.

L23. Dale W. Adams dan Dauglas H.Graham , FThe Study of
Financial Dualism Dstesx Back to Hia Hviat, dalam
Econemic Theory and Underdevelopment Countrigs,
Metford University Press, 1971, hlm.2315.

D&. Hans Dieter Seibel, The Role O0F Selif-help Fromoting
Institution in Rural Finance, The Example oF Indone—
#ia, Makalah disampaikan dalam Chief Executive (Con-
Ference on Banfing with Selp—help Groups, Kunming,
Line, 185 - 16 Dkitober L990.

i3



sehinggs  lapisan  bawah  tidak terjebak dalam jeratan
fintah darat, namun profesi tersebut tetap beroperasi di
pedesaan; tidak ade tanda—tands surut dan bahkan  dalam
berbagal kondisi dan lingkungan berkembang sejalan dengan
aktivitas ehkonomi. Lntuk ite, membahas secara thick
diﬁmriptiwnﬁ7 fenomena pelepas uang di  pedesaan  sangat
panting dalam upava untuk menemukan kebijakan  finansial
di  pedesaan  yang sesual dan diarahkan pada kelonpok
lapisan bawah vang relatif banvak membutuhkan kredit.

Dari wraian ssbagaimana dipaparkan diatas, diajukan

beberapa masalah sebagai berikub:

1. Bagaimanakabh profil pelopas uang {rentenir) i
Fartasura, sehinggs dalam  praktik  lebih banyak

diminati masyarakat desa dibandingkan program kredit

bunga murah dari pemerintak 7

2. Bagaimanalkah mekanisme Y antg dilakukan clalam
Transaksi hkredit antara pelepas warg (rentenircs

sehingga menimbulban ketergantungan pars nasabah o1

padesaan 7

=

= Dalam  perspektif hukum, apakah secara substansial
pelepas wang memparolsh legitimasi dalam melaksana-

karn aktivitasnya 72

27 . Mengambil  dlgtilah dari Clifford Geertzr dalam  The
Interpreltation of {Qultures, Basic Books, 1973, di-
tarismahkan aleh Fransisco Budi Hardiman, Yogvakartas
Fanisius, 1992, hlm. &. Thick discription merupakan
wpaya menjelaskan suatu fenomena sosial dengan jelas,
ringkas dan padat.
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Feneliblan ini barusahs memperoleh kejelasan
mengenai  profil pelepas wvang {rentenir) vang malakukan
aktivitasnya doi kawasan pedesaan. Pilihan metode yang
akan  digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya tidak
terlepas dari perbtimbangan karakter masyarakat vang akan
diteliti, Hal-hal Y EMg berkaitan dengan matoda

penelitian dalam tesis ini tersaji dalam fampiran 1.

Ay Definisi Operaslonal

Dalam rangka untuk mempersamakan persepsi  serta
meEnghindari perbedaan interpretasi, berikut imi dijelas-—
kan beberapa pengertian pokok yang berkaitan dengan iudul
perelibtian ind.

Istilah prafil, lebih menekankan pada sheotsa

. . . ; _ 28

biografis, tentang wajiah dari seseorang.”” Dalam hubungan
ini  lebih mendeskripsikan pada penampilan dan  sepak
tariang aesenrang  dalam  suatu aktivitas tertentu.

Sedangkan  istilah prabtik, mengacu pada perilaku  secara

F:‘ - -
hyaﬁa*g dalam realitas sosial.

Sementara itu, istilah pelepas uang atau
monayvignders  vang terkenal dengan  sebutan rentenir,
8. Lihat, Kanus Bezar Bahasa Indoneszia, DeEpartemsn

Fendidiktan  dan Eebudayvaan, Balai Pustaka, Jakarta,
1990, hlm.702.

29, Kamus Bahase Indonesia, i8id, hlm.&98.
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=10

mEnurat Dale M. Adawns, adalah individu vang memberikan
pinjaman kredit berjangka pendek, tidalk meErggunakan
Jaminan  yang pasti, bunga relatif Linggi damn smelalu
berupaya melanggenghkan hubungan kredit dangan nasababnya.
Frofesi ini sebagian besar beropsrasi di pasar-pagar desa

atau jugae berkuniung dari rumah ke rumal, secara abktif.

Hazyarakat transisi atau transizional, sebagaimana

dikamukakan Heru H. ﬂﬁegjar%my*L marupskan  masvarakat
yang sedang mengalaml perubahan nilai, dari sistem perta-
rian tradisional vyang berorientasi pada subsistensi,

menuin masyarakat vang berorientasi pads pasar.

B. Fendekatan

Fendekatan vyvang digumakan dalam penelitian ini

-
i E

adalah pendekatan sosiologis (socio legal vresearch),™
Artinva, pendekstan ini dimaksudkan  untuk melabkukan
penielasan atas permasalabhan vang diteliti bssarta  hasil

penazlitian yvang diperoleh dalam hubunganva dengan aspek-

30, Dale W. OQdams, “Taking a Fresh Lfook at Iatormal
Fipancial, dalam Econpomics and Sociology Occasional
Paper No. 1592, Study in Rural Finance Serie, July,
17, 1989, Agriculiure Finance Frogram, Departement of
Agrickltural Economics and Rural Sociology, The ORio

-r

Btate University, hal., 2-3.

Fl. Heruw N. Soesgiarto, Jec cit, hlm.&B.

e Lihat, Ronny Hanitiio Scsmitro, Hetodologi Penelitian
Hukum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1990,
Filma. 55,

18



aspak hukuanyva, sartas mencoba menjelajahi realitas
sopirik cdalam masyarakat. Dalam hetbungan iniy
karaktaristik bkhusus dari  analisis-analisis di  dalam
sosiologl hukum mencoba wuntuk menghubunghkan antara  hukum

-

dan perilaku sosial, =~

5. Adam Padgorecki  dan Christopher J.  Whelan, (eecl)y
Sociciogical Appreachezs To fLaw, diterismahkan olsah
Rrc. Widyaningsih dan 8.Kartasaputra, Jakarta: Bins
Aksara, 1987, Hlm.272.
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BAE I3
PERBINCAMGAN TEORI TENTANG PELEFAS UANG
(RENTENIR} DALAM MASYARAKAT

Suati teori msrupakan seperanglkat konsteuk Ckonsep),
batasan, dan proposisi yang menvajikan suatuy pandangan
gistematis tentang fenomena dengan merinci by an--

mabungan antar variabel, dengan tujuan menjielaskan dan

mamprediksikan gejala itu.t  Batasan diatas mengandung
tiga hal. Pertamae, sebuah teori adalah sEpsrangkal
proposisi vang terdiri atas konstruk-—-konstruk Y &
terdefinisikan dan  saling terbuabung. Kedua, teori

menyusun antarhubungan seperanghkat  variabel (konstrub)
dan dengan demikian merupakan suetu pandangan sistematis
m&ngenat Tenomen—Tenomen A-Talx! dideskripsikan oleh
variabel-variabel itu. Ketiga, suatu  teori menislaskan

Fermomesn .

A. Asal Usul Sosial Pelepas Uang

Paelgpas wang atan sering disebut dengan rentenir,
marupakan perkembangan dari hutang pictang vang  berlaku
galam kehidupan masvarakat. Fada tataran ini, pelepas
vang sudah  merupakan  salah satu  bentuk profesi  bagi

pamilik modal untuk dapat mengembanghkan modalnya dengan

L. Lihat, Fraed N, Kerlinger, Aras—Asas Pepelitian
Behavioral, BGadjah Mada University Fress, Yogvakarta,
1990, hlm. 14,

18



m&ndapat DTG . Lbyek dari palepas wvang pada LnLImn Y 2
Berupa  wang, dan berlaku diantara angaota masvarakatl,
baik  antar famili maupun  tetangga atau  atas damar
kepentingan masing-masing pihak.

Aktivitas pelepas uwang yang hidup dalam masyarakat,

marupakan  profil daci praktik perkreditan yvang dikelola

41

seoara individual  yang  tidak  terorganisasi dan pada

Limimny A mempunyai  pengaruh vang  kurang  baik  terhadap
pﬁminjamnyaul Hal ini disebabkan untuk sebagian karena
bunganya yang tingogi, vang harus dibavar dari panghasilan
yang sangat kecll, sedanglkan vang lainnya karena terlalu
saring  terjadl bahwa kepentingan pemberi kredit maEngha-—
ruskannys  wntuk terus mengikat penerima kredit dengan
hubarg bepadanya, dengan damibkian nez Ll anggenglkan
Latergantungan skonominya.

Fada  dasarnya, aktivitas perkreditan varng dikslola
pelepas vang dapat dikategorikan sebagai sektor intformal
yang bergerak untuk mencari bunga, dan sifat pelepas L1ang

wang itu tergolong dalam pekerjaan ekonomi gelap.” Inilah

salah satu karatteristik dari negara-negara cdunia keatiga,

2. bLihat, Sumitro Diojohadikbusumo, Kredit Rakvat Dimaza
Depresyi, LFIES, Jakarta, 1989, hlm.24.

-r

o Hera N. Soeciarto, foc oit, hlm.54.
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sehagainana dilukiskan Robert P. Clard™ dalam bukunya
Power and Policy in the Third ¥orld, vang mengungkapkan

salah satu laporan pemerintabh di keots Lima, Feru, tahun

1987, yang memperkivrakan bahwa sepertiga dari  anghkatan
keria bkota telah menasuki  ekonomi gelap. Mesk i pan

bhegitu, apa veng diketahui oleh semua orang adalah preasia -

gang-pedagang vang bhergerak di sektor informal  terssbut

Cberoperasi secara illesgal.

=

Sementars itu, Herrando De Soto,”  juga mengungkap-—
kan  keberhasilan  peran sektor informal di Pery  selama
empat pulubh tahun terakhir  ind. MAktivitas sebk Ltor
informal  telah meniadi tempat bagi 48 persen  penduduk
Faru, vang giat dalam perekonomian dan &61.,2 persen  jam
kerja diabdikarn  pada kegistan—kegiatan informal vang
mamizerikan sumbanoan sabesar e pErsen pada
produk domestik bruto (PDBEY vang tercatat dalam neraca
pandapatan FUECT A o Diperkivalkan, aktivitas el b
informal sbkan terus berkembang, dan pada tahun 2000 akan
menghasilhan &1,%  persen dari PDE vang tercatat dalam
neraca pendapatan. Sementara itu peranan ssekior informal
dibidang keuanpan sebagaimana pengamatan empirik, yang

4. Lihat, Robert P. Clark, Power and Policy in the
Worid, Fourth Edition, Macmillan Publishing Company,
Mow York, 1991, hlm.1732.

1H
»

Lihat, Hernandn De Soto, FMazxih Ada Jalan Eaing
Revolusy Terszembunvi Di Negeara Dunia Ketiga, Yavasan
Oy Todonesia, Jakarta, 1992, hlm.l4,



dilakukan  Z)  Pam Kim,"” semperlihatkan babwa oi  Eorea
pasar  kredit informal otama perlkotaan juga oi  dominasi
olelh apa vang disebutnya sebagai “"Informal Cradit
Harkedz". Dengan demikian, ternyvata sektor informal baik
ol bidang perdagangan maupun perkreditan telah memperli-
hatkan peranan vang pentiﬁg? i herbagai negara.

Di  Indonesia, sekitor informal dibidang perkreditan
yang mEnjeima sebagal pelepas uwang, memiliki sejarah
perjalanan yang panjang untuk menjalankan usaha perbkredi-
tan dalam  suatu lingkungan yang mengunhungkan. Dalam
hubungan ini dapatlah ditelusuri melalul penvedian kredit
vang tidal Terorganisesi. Baling membesrikan ke it

aptara masyarakat Indonesisa sendiri atau Aredit  bumi

. U v . -
putera, mendruat Froedin 19377 barkaitan dengan  Jjiwa
gotong roYong. Sejarah perkreditan bumi putsea, vang

manyangkut  uang, berkaitan srat dengan  dengan  falktor-

faktor seperti psrubahan keinginan  individu, penetrasi

. Lihat, Si Pam Kim, Gome [Issue In the Etudy of
Informal Credit fNarkets, Resource Papsr for  the ADR
Workshop, 19846, hlm.15,

7o bihat, The Financial Cost of Agricultural Credits: A4

Caze Study of Indian Experience, World Bank Staff
Working FPaper No.294, Uctobsr 1978, Wlm.&.

(]

dJan  T.M. wan Laanen, Diantara De Javaszche Bank dan
Ceti-cetd Cinaz Perbankan dan Kredit 37 Indonesia pada
daman Kolornial, dalam fAnne Boobth, William J.0'Malley,
Anna  Weiddenann, Sejarab Ektonomi Indonesia, LPIES,
Jakarta, 17998, bhlm.Z5L.
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ekonomni  keuangan, adanya sistem barter dan jiwa geartong
1Y ST

Sementara itw, pinjsman bepada para ceti, biasanva
prang Cina, adalah suatu jenis perkreditan pedesazn  vang
tidak terorganisasi. Cina mwmindering itu mendapatkan
namanya dari profesi mereka berkeliling di desa-desa atau
ke pasar-pasar, untuk menagih bunga atau riba dari modal-
nya  tersebub. Hiasanva ia hanva meminiamkan sejumlah
becil  wang kepada banyak langganannva, terutama  terdiri
dari pedagang kecil, pedagang penjaja, isteri petani vang
Bariualan di pasar atau di pinggir jalan. Cina mindering
itu modal kerjanya dari  orang-orang  sebangsanya vang
lebih berada.”

Sigi negatif dari pelepas uwang adalah tingginya subku
bunga, hal ini disehablan oleh: Pertams, adsnve kebutuhan
vang sangat mendesak; Kedus, kecenderungan untuk  menga-
baikan tanggung jawab dan kebutuhan—kebutubhan mendsbangs
Ketiga, secara umum masyarakal kurang berpengetabuan
tentang soal-soal keuwangan. Faktor-faktor dari  pihak
yvang menyadiakan keedit ito smencakup onghkos vang  tinggi
tlalam hal bkredit kecil-kecilan dan  jaminan  yang  agak
riskan. Balah satu perdebatan penting tentang pelepas

vang  ataw  rentenir di pedessan adalah mereka memilili

Be Ihid, hlm.352.




Eekuatan rm:n"mf..".n:n:;a1i“M1
B. Masyarakat vang Berubah

Masyarakat senantissa mengalami perubahan-pesrubahan.
Farbedaan hanya terdapat pada sifat atau tingkat
perubahan 1tu. Perubahan dapat kentara dan menoniol atau
tidak, dapat cepat atau lambat, dapat menvanokut soal-
soal  vang fundamental bagil masyarakat besrsangkutan  ataw
hanva perubahan yang kecil saja. Akan tetepi, bagaimana-—
P sifat  dan tingkat perubahan  itu, masvarakat akan
sananltiasa m@mgalaminyauii Harl Harx,iz misalnya dapat
cimsbut  sebagal seorang percipta teori tingkatan, dalam
pardangannya masyvarakalt adalah susatu organisme YA
Midup, vyang barkembang menurut garis  dan bukum yang

terrtentu.

Buatu ciri vang melekat pada masyarakak dalam
perkenbangannya adalah terjadinva diferensiasi. Melalui
10. Lihat, Indonesia RKRural Credid Survey, Indonesia

Frograms Division, July, 1982, him.27, Gordon Donald,
Credit For Small Farmers In Developing Countries,
Westview Press Bouwldsr, Colorado, 19746, terutama
halaman, 87-94, selanjutnya lihat pula, Agricultural
Credit, World Bank Paper — Rural Developmsnt BSeries,
mugust, 1974, him.24.

[y

Ll Batjipto Rahardico, Hubuwm dan HNezvarakat, Ongkasa,
Bandumg, 1984, hlm.79.

12+ Mohammad Hatta, Pengantar Ke Jalan £honemi Sosioloegl,
Inti Idavu Press, Jakarta, L9985, hlm.14.
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proses diferensiasi ini suatu masvarakat menjadi  terurai
ke dalam berbagai bentuk bidang spesialisasi vany masing-
masing sedikit banvak mendapathkan kedudukan otonom. Oleh
Larenanysa  susunannya  menjadi semakin komplLek ., Froses
difersnsiasi ini hanva akan menimbulkan perkambangan bagi
sistem sosial vang bersangkutan, apabila diferensiasinva
ke dalam komponen baru itu menimbulkan dava adapltasi vang
laebih  besar dibanding dengan bemampuan  dari Eomporern-—
komponen  vang digantikanmya dalam menjalankan fungsi-
fungsl primernya (Persons, I971z E&"ES)uiE

Fembagian ke dalam sub sistem primer dari Parsons,
maka dalam proses diferensiasi  ind  kejadiannya  juga
melibatkan  sub sistem tersebut. Dengan  latar belakang
perkambangan  yvang  demikian  itu berarti, sub 54w b
tersebut lalu memperoleh kedudulkannys vang otonom,  vaknid

masing-masing s bkebudavaan, hubum, politik dan sionomi .

Diferensiasi masyvarakat ol Didang fungsi  integrabif

diperlitatbkan  dengan sounouwlinvae  si 2o Mk Fryrma ] .

Farkemnbangs

vang demikisn ind sskaligus  Jjuga  menandad

£

rakat mochern. Parsony, msnial

Aty s

atit mas Vs

Evoiuel masyarsbalt ke dslam figa tahap, vakndy  primitidf,

parbengahan dan omodern. FPentahapan evolusld  masvarakat

o Hufum dan Perubahan Sosial,
b it i @ 2 Serta Peogalaman-pengalanan
Fadonesia, Alumnil, Bandung, 1982, hlm.49.

e
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e e T ¥ )
mervirunt Parsons dapat dilihat dalam ragaan 1, berikot:

Ragaan 1: FPentahapan evolusi masyaraksat menurut Parsons

Frimitif Farterngahan Modearn
b Bahama . O HUELM cees——
Twiis Formeal

Fada masa-masa peralihan dari zaman vang satu ke
vanyg  lain, dijumpai adanya saat-saat vang Dberfungsi
sabagald jembatan  bagl terjadinva pérgamtiam terselbul.,
Feralihan masa primitif ke pertengahan ditandai  oleh
munculnys bahasa tertulis, sedangkan sistem hukum  formal
manantal  peralihan  dari masa dari masa  periengahan ke
MO E T . Hahasa tertulis mempunyai pearan wntuk hurut
marubab struktur masyarakat khususnya memisahkan  wilayah
Eebuday aan dari sosial. Dergan pamunculan hahasa
tertulis tersebut dimurpkinkanlah  kebudavaan tersebut
barkembang secara lebih otonom, oleb karena ia tidak lagi
Largantumg pada dava kemampuan ingatan MAarvss i s .
Fendobrakan  terhadap  struktur vang lama fampalk  disini
cdalam hal, babhwa barang bebudayan kini tidak lagi merupa-—-
kan monopoli lapisan 2lit vang bkecil pada  tingkat atas
pelapisan sosial, melainkan sudah meluas hak milik  orang
banyak.

4. Satiipto Rahardjo, 1983, {bid, hlm.30.
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Hubkum  formal, jugs menjalankan peransn VEng sans
seperti  dilakukan oleh bahase tertulis tersebut, vakni
dalam hal melakulkan pendobrakan struktur sosial vang ada.
Bengan  pamunculan  sistem hubkum formal ini maka fungsd
integratif dalam masyarakat ituw, tidak lagi dilabkukan

oleb kebuassasn politik menurut kehendaknva Bﬁndiri“iﬁ

Barbagai argumentasi  vang dapat dikemukakan vana
dapat dipandang sebagai ssbab  bagi timbulnya LAt

16 mel ihat

perubahan  di dalam masyarakat., D.H. Burger,
balwe sudah hanply setengah abad di desa Jawa berlangsung
proses peraliban dari ?amg lama ke vang bar. Mernurat-
nya, ekonomi feodal vang kuno dijadikan rumah tangoga lalu
Lintas wmodern. Rumah tangga desa yang  sangat terbutup
telah  terbuka dan transparan wntuk lalu lintas ekonomi,
Faerputaran  uang talah begltu dalam mempengarubhi  rumah
tangga  hasil  bumi yvang kuno.  Hasil  bumi,  tenaga  dan
tanah masuk kedalam masuk kedalam lalu lintas ekonomi.

Ferubahan  ekonoml ind juga disertai dengan  peruba-—

han—parubahan sosial. Pada dasarnva, perubahan sosial
17

timbul  atauw  terjadi melalul tiga macam kemunokinan:

1%, Batiipto Hahafdjmﬂ 19835, ibid, hlm.S51l.

L&. Lihat, D.H. Burger, Ferubahan-Perubahan Strubktur
Dalan Mazvarakat Jawa, Bhratara Karyva fksara,

Jakarta, 1987, hlm.140.

17. MNasikun, Sisztem Sosial Indonesia, Rajawali Fers,
Jakarta, 1991, him.12.
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Pertamz, penyesuaian-penyesdaian vang dilakukan mleh
sisten sosial tersebut terhadap perubahan-parubahan  vang
d&tang‘ dari luar (extra systemic exchange)y Kedua, per-
tumbuhan  melalui proses diferensiasi  strubtural chan
fungesionaly Kediga, pensmuan-penemian baru oleh anggota-
anggota masvarakat.

Sementara itu, pembaharuan kehidupan ekonomi FIEF 0y~
Bibatkan diterimanya seiumlah besar  bsntuk  bary  1alu
Lintas wang oleh masyarakat. Dengan perputaran uang yanyg
cepat dalam masyarakat, berarti teriadi pula lalu  lintas
kontrak, meskipun kontrak merupakan sesuatu vang bersifat
pribadi. Gekalipun kontrak dikuasai adat, akan tetapi
keputusan  pribadi  dari  pihak-pihak  vang bersangkutan
dip@rluﬁan puia. Dangan  demikian, bertambahnya lalw
limtas  wang berarti mempercepat proses  individualisasi
dan monetisasi. Adanya rasio monetisasi merupakan salah
zatu ciri khas yang ferpenting dari tingkat dan  jalannya
pEmbangunan ekonomi  (Goldswith IR&Ry Chandravarkar
i?SJ)ule Disamping itu, percepatan proses individualisasi
dan monetisasi talah  dibarengi dengan melamnahrya
hubungan—hubungan kemasyarakatan dan bertambah mardekanya
indivicu,

Lalu lintas wang, memang merupakan sssuatu vang bavu
di  pedesaan sebagai akibat pengaruh Barat. Lalu  lintas

12, Jan T.M. van Lannen, foc cit, hlm.332,



wang berasal dari masyarakat Barat vang strubturnva sama
sekali Derlainan clayri stk tur masyvarakat Jawa .
Oleh  karena itu, perubahan-perubahan vang dikehendaki
Darang ftentu harus juga memikirkan sistem nilai~-nilai

mana  yvang pada suata sast perlu menjadi  kerangksa  untuk

mergatur. Di  Indonesia, pilihan-pilipan itu dapat
dilalkulan berhadapan  dengan  kemajsmubkan milai~-nilai

antara  laing Pertama, Indonesia asli, artinva sebhslum
Barat masuk ke negeri ini, seperti dapat dijumpai dalam
hukum adat; Kedua, Barat ataw Eropas Ketiga., nilai-nilai
Y ARG terbentuk  semenjak  kemerdekaan, seperti dapat
dijumpai dalam Pancasila.t? Berikut ini adalah percobsaan
witul membandingkan ketiga sistem nilai  tersebut, vang

tampak dalam ragaan 23

Ragaan 2: Penjajaran nilai-nilai

Nilai-nilal Nilai-nilal vang Milai-nilai
Indonesis asli herasal dari Barat e ak

kemnerdekaan

1. Mengutamaian 1. Individuaistis 1. Pembinaan
bolektivitas hangea
2. Ekonomi jasa 2. ERonomi pasar 2. Eeadilan
mosial
S Bratis, karsna Lo Berorientasi e Pembangunan
malayani ekorno- kepada peru-
mi pertanian hahan

vang subsisten

1%9. Satiipto Rahardio, L1983, Joc cit, hlm.l14s3

8



Dari pemaparan diatas mamperlihatkhan, bahwa ketiga-
tiganya bersifat kompetitift dan oleh karens itulah
meniadi  penting untuk ssnantiasa menyadari kearah  mana
perubahan itu hendak diarahkan. Psrubshan yang menjurus
kepada masvarakalt modern, sepsrbi vanyg dapat dijumpai
pada unumnya di negara-negara Barat, pasti akan MEnsY ara-
katkan pilihan nilai-nilai vang berbeda dari  perubahan
yang ditujukan kepads sustu model masvarakat vang lain.

Dilimat dari teori Fargwngggg maka sebagai usaha
urtuk melakukan penyusunan suatu  masvarakat  Indonesia
baru  melalud  hubkum, dapat dilibat sebagai perwujucan
interaksi antara kebudayaan dan sistes sosial, dalam  hal
ini  hukum. Interaksi ini masibh diteruskan  lagi dalam
hubungannya dengan sistem skonomi, yaitu fungsi primernva
atlalah adaptif, dan sistem politik. Dengan demikian,
sualtu  teorld weumn tentang hobom diteiukan pada  hubungan
antara hubkum dengan aspek-aspek behidupan sosial lain, =t

Sementara  itu, bkehidupan skonomi  di desa  diature
melalul  norme-norma hokom, dengan tolong menolong  dan
dengan  gotong  rovong dalam  bentuk-bentuk  lain, vang

baerlandastan  kerukunan, coiri komunal di desa, serta

20, Ibsid, hlim.l&d,

21l. Donald RBlack, Batesx-Bataszx Sosielogi Hukum, talam
Mulvana W. Fusumah dan Panl S. Baubt, Hukus Politik
dan Perubshan Dorsial, Yayvasan Lambaga Bantuan Hukum
Indongsia, Jakarta, 1988, hlm.416.

29



berdasarkan kepatuhan pendudulk desa terhadap kepala desa.

Franata penduduk  desa antuk saling menolong, apabila

pertolongan VAR diberilkan ak.an dibalas rE g an
pertolongan pula  ataw  apabila ada semangat tolong

menolong  yang ditunjang dan  dibaruskan oleh pendapat

22
LEMLIm . &

Hal ini tidak terdapat dalam dunia perdagangan yang
saralt dengan  muatan-muatan sgkonomis, dalam kaitan  ind
orientasi keekonomian  merupakan kegiatan vang menonjol,
yang dapat diamati melaluil aktivitas para tangkulak dan
pelepas uang vang didorong oleh pertimbangan Eaurtungan .
RDalam hubungan ini, shtudi tentang pasar keuangan informal

oy
et

pedesaan ol Philipina™™ telah memparkaat hal tersebut,
vang memperlihatkan  bahwa pelepas dang atau  rentenir
yang beroperasi secara individual pada akhirnya mEngalami
kesuksesan barena memperkecil risiko kegagalan, dalam
rarnghka wntuk memperoleh keuntungan sebenarnva.

Ralam masyarakat transisi vang sedang mengalami

perubaban nilai, dari sistem pertanian tradisional  yang

22, DuH. Burger, leo cit, him.lé&.

2he Lihat, Gregorioc B, Licaros, 4 EStudy the Inforaal
Rural Financial MNarkets in Three Selected Province of
the Philippines, Dosembsr 1980, him.35.
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. . . Rt .

berorisntasi pada subsiztensi=h g mEnuin masyarakat vang
berorientasi pada pasar, maka kebutuhan akan vang twnal
semakin mendesak. Dalam masvarakat vang demikian itulah,

para pelenas Wang peranannyae menfadi penting, dan mencoba

wntuk  memahami  aspek  sosial  butdaya masvarakat Vang
manjadi sasarannya. Fara pelepas vang tahuw benar bagai-

mana mentalitas penduduk desa. Mereks mencari  kekuatan—
nya  dalam hubungan pribadi, mempelajari keadaan pribadi

langganan mereka dengan sikap vang sangat luwes.

C. Strategi Pembangunan Pedesaan
Fembangunan vang berorientasi pertumbuhan  ternyata
hanya  menguntungkan sekelompok kecil orang, dan  karsna

makin memperlebar  jurang kesenjangan  terhadap mASSa

it

2 . . .
bawal .~ Fakta inilah yang kemudian menumbuhkan pemaha-—

man  bahwa orientasi pembangunan selavaknva digeser dari
sektor industri/perkotaan ke sektor pedesaan. bLebih jauh
kemudian diyakini bahwa pergeseran orientasi pembangunan

ke  pedesaan akan berdampak ganda. Fembangunan pedesaan

24. Bandinghkan dengan Geertz, dalam Inwvolfusi Pertanian,
Froses perubahan Ekologi d4i Indonesia, Bhratara Karva
Alksara, Jakarta, blmoxvii.

2. Ternyata barnyalk penelitian yang membuktiban kegagalan
asumsl pembangunan vang menekankan  industrializasi
dan partumbuhan, salah satu diantaranya adalah Yujiro
Havami dan Masan ¥ikuchi, Dilema Ekonown) Desza, Suatu
Fandekatan Ekononi Terhadep Perubahan Kelembagasan df
Azia, Jakartar Yayasan Obor Indonesia, 1987,



Lidak saja dipandang efektlif mengatasi pEngangguran dan
kemiskinan massa, tetapi  sekaligus dipandang efekiif
m@Engurangl kesenjangan antar sektor yang mencolok.

Halah zatu wuivd strategi pembangunan vang berorien-
Tani pedesaan adalah pembentukan  berbagai leambaga

perkreditan yvang disebar ke pedesaan dan memperluas daya

Jangkauw lembaga kredit formal - khususnya  Bank  Rakyat
Indonesia (BRI} - melalui BRI Unit Desa dan Koperasi Unit

Besa  (KUD). Disamping itw disalurkan pula ragam  Jjenis
bredit baruy seperti Bimas/Inmas.

Semua  strategi  itu dilakukan karemna sadar bBalwa
salah  watu kelemaban masvarakat desa vang harus HUORA
diatasi adalah heterbatasan modal. Modal adalah  faktor
whama dalam  mendukung peningkatan  produksi  dan taraf
hidup masvarakat pedesassn. ketarbatasan modal akan
menjadi  kendala masyvarakat pedesaan  untuk  meningkatkan
taraf hidupnya.

Di pedesaan terdapat banyak lembaga kredit informal
yang leluasa beroperasi, misalnya rentenir, pengijon ataw
pelepas vang lainnya. Dengan jaminan harta bends —~ dalam
beberapa kasus ocwkup dengan sekadar kepercayaan ~  pendu-
duk  desa dapat dengan mudah memperoleh dana dari  para
kEreditur parorangan itu.  Begitu mudahnya sehingga tidak
Jarang  lembaga bkredit informal semacam  ini  bersedis

mengantarkan dananya |58 rumah-rumah meraka Y ang

i?



] {{Z-
mEmbutuhkan, *
Fersvaratan vang dituntut para pengijon atau
rentenir pada umumnya memang mudah. Felavanan relabif

capat dan wang pinjaman bisa segera diterima tanpa prosg-
dur  berbelit. Akan fetapi, vang sering burang  dipsrhi-
tungkan biasanya suku bunga vang dikenakan sangat tirgoi .
Disamping itu, keterlambatan membavar ciecilan atau hetang
pokok sering harus ditebus dengan penyitaan barang  jami-—
nan yang  digunakan, tak peduli nilai  barang itw Jauh
lebih tingoi dari nilai vtang dan bunganva. Dalam  kon-
teks  peremasalahan indilah, kehadiran berbagsei  lembaga
perkreditan  rakyat vang dikelols pemerintah diasharapkan
dapat menjadi salah satu cara untuk mengatasi keaulitan
modal pendoadulk pedesaan.

Risamping itu, Lehadiran lembaga perkreditan  di
prdesaan diharapkan juga dapat menjadi lembaga tandingan
untuk mengeliminir peran para pelepas uang atau  pengijon

derngan  bunga vang mencekik lehsr. Fersoalannya, apakah

berbagai lemitaga perkreditan  ralkvat ¥ ang dikelola
pemerintan ituw  sudah berhasil mewusjudkan misi elan

bomitmennya 7
Fenglitian  FIFK Universitas Gadjah Mada fentang

kradit pedssaan di Indonesia menunjokkan bahwa ternyvata

26. Darw Friveambodo dan Bagong Suvanto, Pemanfaatan  dan
Pelavanan Kredit Usaha Fecil, FPenelitian di Tiga
Kecamatan FProvinsi Jaws Timur, Prisma, MNomor 11,
LRPEES, Jakarta, 1991, hilm.34&4.
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hasil kerja lembage kredit formal di dagrah  pedesaan
dengan  berbagai Jenis pinjaman yvang ditawarkan belum
mEncanai BRSAMAN YA diharamkanuﬁy Prossiur Yang
berbelit-belit, persyaratan administrasi menjengkelkan,
Jaminan kekavaan vang harus tersedia, ssrte lokasi kredit
vang Jauh dari tempat tingoal warga desa adalah kendala
urtuk memanfaatban lembaga itu sscara optimal.

Barangkali tingkat bunga vang dikenakan lembaga
bradit pedegasn resml inl relatif surah. fkan  tehtapi
akibat adanya Faktor-faktor peabatas itu, bunga aurah
vang ditawarkan tak mampu menjadi pesrangsang untuk memin-
jam ke badan kredit pedesaszn. Bahkan jika diperhitungkan
segl  waltu, tenaga serta ongkos vang harus  dikeluarkan
Jika meminiam ke lembaga kredit formal, tingkat bunga
vang dikenakaen rentenir akhirnva lebib rendah. Apalagi
dengan adanya persyaratan agunan ataw jaminan vang dimata
magyarakalt seringkali dianggap makin memberathkan.

Adanya keterbatazan penvediaan dana awrah dan kurang

e
dekatnya dana tersebot dengan masvarakat padaaaany“g
meargal ibatkan  banvak penduduk  desa  vang membutuhkan

bBantuan  modsl  terjerat oleh kredituwr  informal,  vang

27 . Mubvarto dan Edy Buandi Hamid, foc oid, hlm.5.

28. SBubardio Darmojuwono odan Pangestu Soabagyo, Badan
Kredit Kecawatan di Jawa Tengah, dalam Mubvarto dan
Edy  Suandi  Hamid, HKredifd Pedesagan i Inclonessia,
Yogvakarta: BRFE, 198&4, hlm.17.



biasanva mengenakan bunga vang sangat tingogil atas pinia-

mannya. Dilandasi pemikiran ini, 4 September 19469 Subsr—

ity Kepala Dasrah Propinsi Jawa Tengah mEhgeluarkan
D 2EE/ 1R
Surat  Feputusan Nomor %A jo  tanggal 19
Br274

Mopember 1970, mulai didirikan Radan Eredit Kecamatan i
beberapa dasrab di Jawa Tengah. Baebelas ftabun Lkemudian
gasar  hukum pembentukan Badan Eredit Fedesaan ini  diko-
luarkan berupa Peraturan Daerah Tingkat I Jawa Tengah
Momor 11 Tabun 1981, vang juga mendapat pergesaban Mear-
teri Dalam Megsrdi dengan SK Nomor 581 053,35 - 884 tang-
gal 17 Desembesr 1981. Dengan dikeluarkannya Ferda IMily
status Badan Kredit Kecamatan menjadi lembags perkreditan
yang dibentuk Badan Usaha Daerah, veng pertangunggiawa—
bBan pengelolaannya di setiap wilavah Labupaten/kotamadva
dasrah tingkat 11 diserahkan khepada bupati/walikota YAy
barsangkutan.

Dalam PFeraturan  Daseab NMomos L1 Tahun 1981, ada
empat fungsi Badan Kredit Kecamatan. Pertama, mendekatban
permodalan  dengan sistem perkreditan vang  sudah, murah
dan  mengarah pada masyvarakat, terutama vang  tingogal di
pedesaan. fAedua, membentuk modal masvarakat vang diarah-
ban pada peringkatan produbksi. Ketige, melindungi masya-
rakat  pedeszaan dari pengaruh pelepas uang; dan keempat,
membimbing masyarakat pedesaan untuk lebih mengesnal  dan

mamahami asas-asas ehonoml dan parmodalan.
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Damentara  itu, Pemerintabh Dasrabk Tingkat T Jawa
Timur  mencoba program barw di bidang parkreditan  peda-
AT . Frogram ini - sesual dengan twiuannva vakni  mem—
bantu  penyediszan dana bagi lkegiatan produktif rakvat
kecil di pedesaan - yvang diberi rama Frogram Eredit Usaha
Rakyat faecil (HURE). Frogram yang dibentuk dengan
Instruksl  Gubernur  Jawa Timwr  Momor  Q02-2/4/1980 ini
pertama  kali dicoba pada tahun 197971980 di  Madura.
Gelain dari APEN sebagai dana pendamping, sumber dananva
terutama  adalah dana bamtuan dari  pemsrintab  Amerika
SGerikalt (US-A5Hs.

Karena s=sasaran utamanya adalah peningkatan ekonomi
rakyat kecil sekaligus berupave memerangi pelepas LAy
liar, program ini menawarkan beberapa kelebihan: proses
pencairan  pinjaman cepat, prosedur sangat sederhana  dan
vang terpenting tidak mensyarathkan adanya agunan. Kalau
pun ada vang bisa disebut jaminam, ity hanve rekomendasi
Felayakan neminfapr dari Ketua Kelompolk Nasabah dan  Petu-
gas Fos Pelavanan Desa.

Di  Sumatera Barat misalnya, terdapat Lumbung Fitih
Nagari suatu lembags perkreditan masyvarakalt di  tingkat
tasakelurahan, yang dalam aktivitasnva mengutamakan
fungsi sosialnva daripads komersizal. Laambiang FPitih
Nagari bersifat tolong menolong dan  kekeluargaan, Y arg
pada  mulanya berdeasacrken  bkepada  keturunan, hubungan
peirtalian  darah dan berdasarkan nilai-nilai  luhur  yvang

dianut dalam kabudayann Minangkabau. Lenbeaga
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kekeluargaan  ini  diarahkan pada usaha akonomis,  vakni
simpan pinjam yvang didasarkan pada asas kekeluargaan
L ek meningkatkan owsaha perekonomian  rumah tangga
melalul  bentuk organisasi simpan pingam. Lumbung  Pitih

Magari telab tumbuh dan berkembang sejak zaman pemariritah

Hindia Belanda. Fada zaman Jepang dan Revolusi Fisik
kegiatan Lwmbung  Fitih MNagari  terhenti disebabkan

keadaan shonomi dan  politik pada waktu ituugq Fada tahun
1972, oleh Femerintah Dasrah Tingkat I Sumatera Barat,
kegiatan Lumbung Pitih Magari dikembangkan kembali, vang
dimulai dengan 10 unit sebagai provebk percontohan. Sejak
tahun 1972, landasan opsrasional kegiatan usaha  Lumbung
Fitih Nagari didasarkan atas Surat Fepuiusan Subsriur
Ramrah Tingikat I Sumatera Barat No. O89S ftahun L1972 dan
Mo.4% Tahun 1974,

Sesuai  dengan asas kekeluargaan dan  berdasar atas
kepentingan  bersama  antar anggota, maka Lumbung  Fitih
Magari pada dasarnya bertujﬁan; partapa, mendoroang psme
bangunan skononi rakyat desa melalui tabungan terarah dan
pengaluaran  dana secars efektif; fedua, membsntuk dan
menghimpun modal untuk pembangunan desas;  fetiga;  mawu-
Judkan suatu lembaga perkreditan vang berfunogsi  sosial

dangan prinsip-prinsip skonomi.

2% . Loakman Boetrisno dan Bunawan Sumodiningrat, Lumbung
Pitih Nagari 41 Sumatera Rarat, dalam Mubvarto dan
Edy Buandi Hamid, Kredit Pedezaan di Indonesia,
Yogyakartar BFFE, 1984, hlm.37.
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Fukum yang memniliki tugas  dan hak  vang

Hal  vang  sama bterjadi padsa program Eredit  Usaha
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i Jawa Timur. Faranan Pemerintabh  Dasrah
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Jawa  Timur Juga terbatas pada tugas fFasilitator, vakni
manyediakan modal keria dan memberikan  pavung hukum pada
program  tersshbut. Ssdikit barbeda dengan laumbung  Fitih
Magaeri, maka pada tingkat pengelolaan dan operasionalnva,
program Eredit Usaha Rakyat Kecil terkait secara organi-
satoris dengen Kopsrasi Unit Desa. Magkipun demikian,
pada tingkat pedesaan, prinsip manajemen dari bawah tetap
dilaksanakan,

Dalam Badan Kredit Kecamatan di Propinsi A a
Tangah, peranan pangrintah daerab nampak masih  menoniol .

Femarintah  Dasrah Jawe Tengah dalam pengelolasn  progeram

g

30, Loskman Soetrisno, Pengembangan Program Kredit  Pede-
zaan Felalul Sisten HManajemen Dari BRawah, dalam
Mubyarts dan  Edy Suandi Hamid, Kredit Pedesaan oF
Indoneria, Yoogvakariay BRFFE, 198&, him. 72.
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tersebut  peranannya tidsak sajs terbatas patsa memberilkan
midal keria den pavurg Aukun pada Padan Eredit Kecamzatan,
akan  tetapl Jugas  ikwt aktif  dalam mengslola progeam

taraebhuat .

D. Tipologi Institusi Finansial Informal

Serara unum, bardasarkan tipologi di berbagai negara
berkembang institusi finansial informal meliputi beberaps
bartuk sebagai bBerikuts ="

Fertama, Felepas Uang, (Moneyvlienders). Frofesi ini
terkenal dengan  sebutan rentendr, vaitu individu Y A
membarikan pinjaman kredit berjanglka pendebk, tidak meng-
gunakan Jaminan  vyang pastd, bunga relatif  tinggi  dan
selalu  berupaya wmelanggengkan  hubungan  kredit  dengan
rasabahbnya. Frofesi  inil sebaglian besar  beroperasi  di
pasar-pasar  desa  ataw Juga berkuniung dard ruamah ke
rikmadt .

Kedua, Fedagang (Merchants). DL Indonesia, pekeriaan
ini  terkenal dengan sebotan mindringé, vakni  pedagang
selain menjajakan dagangannys secara keliling desa  juga
mambarikan Tasilitas kredit, baik berupa barang maupun
wang dan nasabab mengangsuwrnvya dalam waktu pendek.

Ihe Dale W. Adams, “Taking a Fresh Leook at Informal
Financial, dalam Economics and Sociology Oocassional
Faper Ho. L5392, Study in Rural Finance Serie, July,
17, 1989, Agriculture Finance Frogram, Deparitement of
Agricaltural Economics and Ruwral Sociology, The Ohio
State University, him. 2-Z.



Retiga, Fegadaian (Pawnbrolbers) merupakan lembaga
pegadaian informal yang tidak dikelola dengan berdasarkan
atpran  formal, tetapi dikelola oleh individu ssbagai
pamilik usaha tersebut dan beroperasi sebagai arganisasi
tidak resmi. Orang yang membutuhkan kredit harus menyer-—
ahtan barang sebagai jaminannva. Pegadai memiliki infor-
masi harga barang-barang secara aktual sshingoga mampu
menakelr setiap agunan vang diserahkan kepadanva.

'H@ﬁmg&tg Ferantara (Lean Brokers). Makelar Eredit
adalah  individu yvang memberikan informasi dan sekaligus
meEnolong  orang yang menberikan kredit dengan  nemperoleh
imbalan dari  nasababhnya. Frofesi  seperti  ini banvak
beroperasi di depan rumah gadai (pegadaian) dengan cara
chuclub ~duduk sambll menawarkan iasanvae kepada pasabab vang
akan datang. Selain ity Jjugas makelar kredit vang berop-
rasi secara parsonal ol linghkungan desa.

Felima, Pemilik Tanah Pertanian (Landlordsz), merdpa-
kan protesi pemberd kredit kepada pekeria psrtanian  atau
petani kecil dengan cara memberikan kredit vang kemudian
dibavar dengan tenaga atau hasil panesn. Di 0 Indonesia,
sistem kredit seperti ind berkembang dengan nama sistem

.. A
L. ™"

2. Lihat fAce Partadiredia, “Rural Credits The Iion
Systent, dalam Bulletin of Indonesian Economics

Studies, VYol. 10, No.Z, November 1974, hlm 54-71.
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Keapam, Finjaman antar Kerabat (Friends and Rela-
tives), merupakan sistem pinjam meminjiam vang diantara
s@sama  kerabat tanpa bunga dengan mendasarkan pada rasa
saling percava. Harapan seseoarang yang meminjamban wang
kepada temannya adalah apabila Ekelak dia membutuhkan
pinjaman  wang, orang yvang telah dipinjami tersebut akan
ganki ﬁenalmmgmya“

KRetujuh, Fenjaga Uang (Noney Guards), merupakan
orang  yvang pekeriaannya menyimpankan  uwang  orang  lain
defgan  cara memberikan jaminan keyakinan bahwa wfangnya
akan selamat. Fadang penjaga wvang memberikan  bunga
kepada orang yang menitipkan uang, tetapi pemberian bunga
zaifatnya subka rela. Di pedessan Jawa, profesi ini  ber-—
kambang menjadi sistem deposit dan kredit. Orang vang
sitdah menabung pada seorang penjaga  wang diperbolshkan
mengambil  tabunganmya hembali, sekaligus dipsrbolehban
mEngambil Eeedit sebesar wang yang telah ditabungnva.

Kedelapan, Nonrotating Saving and Credit., Institusi
ini  merupakan  kelompok  swadava masvarakat. Kelompok
tersebut berdiri secara spontan untuk msmenuhi  kebutihan
Eredit bagl  anggotanva dan  Jjugs memberikan fasilitas
daposit. Mamun demikian tidak ada rotasi vang pasti kapan
hatus menabung dan Rapan dapat mengambil kesdit. Feslom-
pok  ini dikelola secara suka rela oleh warga masvarakat
vang berkepentingan.

Kezembilan, e Lompol Simpan Finjam (Rotating

Saving and Credit Association). Eelompok ind BERMA
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seperti  kelompok-kelompok  sebelumnya, tetapi barbeda
dalam hal rotasi menabung dan pengambilan  kEredit v ang
dilaksanakan dengan jangka waktu tertentu. Selain itu,
bBarapa besarnya luran menabung sudah ditentukan sebelumn-
nya.  kelompok ini merupakan lembags swadava masyvarakat.

Resepuluh, Faving and Credit Co-coperative atau
kFoparasi Simpan Finjam (EOSIPA). Merupakan kopsrasi  vang
memberikan fasilitas deposit dan kredit kepada anggota-
rya,  tetapl dalam  prakitiknva  lebibh  bersifat sebagal
pelepas uwang. Fendoduk setempat mananakannyva bank plecit
dan pemerintah menyebutnya bank gelap.

roperasi ini mempekerjakan beberapa pekeria lapanoan
yang berfungsi sebagei pencari nasabah baru atau  sehkali-—
gus  menagih  dan menawarkan kEredit  bagi  nasababh  lama.
Bunga vang ditarik relatif tinggi, yvakni 20 persen untuk

setiap paket pada kredit tanpa menggunakan agunan.



BAB 11X
DESKRIPSI UMUM LOKASI PENELITIAN

fi. Keadaan Geografi dan Penduduk

Fartasura adalah nama ssbuah fota, suatu  bfecamatan
dan sekaligus terdiri atas kawasan-kawasan pedesaan.
kota ini merupakan pusat pemerintahan serta pusat perda—
gangan penting bagi wilavah sekitarnva. Letak Kartasura
indi kurang lebih 8 (lima) kilometer di sebelah barat kota
Surakarta dan jarak dengan ibukots Sukoharjio sskitar 23
(dua puluh tiga) kilometear,

Wilayah FKartasura mencakup dataran seluas 124,348
hektar pada  kesbtinggian kurang lebih 115 meter diatas
peErmukaan laut.® Dataran ini merupakan bagian  dataran
rendan  yang  membentang di bagian barat  laut  Eabupaten
Sukohario. Sebagian besar wilavah Kartasura berupa tanah
kering seluas (115,887 hektar, atauw 93,19 PEIrsSEn) .
Saelebihnya merupaksn tanah untuk fasilitas omum, terdirdi
atas Jalan, kubuwran dan gsungai ( B,441 hektar, atau  &,81

PErssn)

Lo Laparan Nonografi Kecamatan Kartasura: Kabupaten
Subohario, Readaan bulan Juli 1994, hilm. L.

~y

2. Laporan HWonografi Kalurahan Kartasura: Feadaan  bulan
Oktober 1994, Him. 1.

Se Ibid
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Szbagaimana terungkap pada data tata guna  tanah
tdiatas, bhampir semua tanah kering terdiri atas pekarangan
yang diatasnya dibangun rumah. Sementara itu, dilihat
dari status psmilikan, sebagilian besar tanah pekarangan
merupakan milik p@rﬂ@mrangaﬁu4 Bemua Jjalan di  wilavah
Fartasura bherupsa jalan beraspal vang menghubungkan  kota
dengan kawasan pedesaan.

Fasilitas pengangkutan wnum  vang dimilikd olah
paendudul  kalurahan ini adalah sepeda, sepeda motor dan
kendaraan  bermotor roda smpat.  Menwrut data registrasi
kalurahan awal Oktober i??égﬁ di kalurahan ind  terdapat
F31 buah sepeda, 442 bush sepeda motor, 54 buah mobil, 14
buah Buas dan & buah Truk.

Fetersedian sarana anghkutan sebagaimana terungkap

cgalam data tersebult diatas membuka kesempatarn luas bagil

walrga Eartasuwra untuk  berinterakasi  secara intensif
cengan masyvarakat kota. Dalam realitasnva, sebagaimana
pangamatan dalam  peneslitian  laopangan mmparl ihatkan,

getiap hari  terjedi mobiliktas vang  tinggi, sebagian
pendudul Babkan melakukan kuniungan vang teratur, vakni

pendudul vang  bekeria sebasgel pegawal negeri, pelajiar

4. kKeterangan lisan Lorah Fartasura.

D. Laporar HMNonegra¥fi HKelurahan: Keadaan Bulan Qhktober
I29a, op oit.

L



sakolah  menengah, pedagang di pusat pasar dan  toke  dan
Boruhy dncdustri.

Feterbukaan  terhadap sentuban  pengaruh masvarakat
bota tercermin  dengan  berbagail  jenis  faszilitas  umum
parkotaan  yvakni, pasar, pusat pertokosn, Sekolah Dasar,
Zekolah  Menengab  Unum, Rumah  Sakit, Jaringan listrik
iy, warung telzkonunikasi, terminal kendaraan umum,
kantor pos dan wusaha penyewaan alat-alat pesta. Semua
fasilitas umum  perbkotasan  terssbut  tersedia, sehingogas
SECANrA teknis mudah dimanfaathkan alah masyvarakat
Fartasura vang membutuhkan. Fepadatan penduadul oi  kKeca-
matan EFartasura tergolong cukup Linggi.

Menurut data statistik tahun 1?@55é pendudak  di
Fecamatan Fartasuwra berjumlah 70,279 atan rata-rata 3655
orang per kilo meter. Semsntars ituw, data pendudol dalam
kelompok wmur dan kelamin dapat dilihat dalam tabel 1L

barikuty

Lo Biro FPusat Statistit Kantor Statistik Kabupaten
Sukohario, tahun 1993, hlm. S3&.
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Tabel 1. Penduduk Dalam Kelompok Umur dan Kelamin
Kalurahan Kartasura Tahun 19%&

Kelompok Laki-laki Paremnpaan Juem L ak A
Limue

0 - 4 BEE &0l 1.134 7 .74

3 -~ 9 Ta2 842 1.544 10,95
10 - 14 D65 357 1.1320 7 .84
15 - 19 1.071 Loiod 2,173 15,228
20 - 24 1.040 1.11% 2.15% 1%,08
25 - 2% 71 A 1.704 11,94
B A B&O Pas 1.826 12,79
40 - 49 &HFE To4 1.3% B,78
a0 - 59 AG0 411 gli Sy bl
(10 190 200 H0O0 2,10

&OBE2 T 4457 14,271 100

Bumbery Wonografi Kalurahan FKartarurs bulan itober

Tahur I936. Data dioclah dari penduduk berdasar
kelompol urur dan kelamin.

PDari data sebagaimana ferungkap dalam  habel 1
diatas, menuniukkan manakala dilihat dari proporsi pendu-
dubk golongan muda (< 1% tahun ) relatif agak rendah. Data
dalam tabsl 1 diatas memperlihatkan, jumlah pendgduk v arg
termasuk dalam kategori tersebut adalah 3.818 orang atan
2H.TE pEreen, Sementara itu, penduduk  wsia  produktif
(> 13 tabun sampai wusia 49 tahun) relatif  tinggi vakni
barjumlah 2.25% orang atan 44,83 porsen.

Gerak sirkulasi kessharian pendudul kalurahan Hartae
sira menaniukkan mobilitas vang tinggi. Setian hari
terdapat ratusan penduduk yvang bepergian karena didovrong
aleh  berbagai tujuan, vakni bekerja, bersekolabh, berda-
AN dan berbelanjia. Hal ini menunjukkan bahwa
interaksl pendudolk Farfasura dengan masvarakat kota cubup

tinggi. Sementara itw, pobtret mata pencaharian  pendodok
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Fartasura dapat dilihat dalam tabel 2 berikul:

Tabel 2. Mata Pencaharian Penduduk Kartasura
(Bagi umur 10 tahun keatas)

Jenis Fekeriaan Dhang %
Fetani sendiri - -
Batruh tandi - -
Nalavan - -
Fengusaha - -
Buruh Industri 425 4,99
Buruh Bangunan 1.06%5 12,40
Fedagany 1.&670 19,45
Fenganghkuatan 110 h
Pegawai Megeri Sipil/saBRI AHD5E T b3
Fengiunan 1574 s
Lain-lain 4., 458 51,93
Juml ah ®. 583 100

Sumber: Honegrati Kalurahan Kartasura bulan O&tober Tahun
I?P¢. Data diolah dari Mata Pencaharian Penduduk
bagi wnuy 10 ftehun keatas.

Manakala dilihat dari segl pekeriaan sebagaimana
tersaji  dalam  tabel 2 diatas memperlihathkan, ahisa
gsabagian besar  pendoduk angkatan keria di o Ealurahan
Fartasura hekerja sebagai pedagang vang berjumlah  1&70
orang atau 19,4959 persen. Hal indlabh vang manvabablan
marabaknya institusi finansial formal maupun informal
vang  beropesrasi di Fartaswra. Pada bulan Oktobesr 1994,
pendudalk  vang  berusia 10 tahan k@étag vary memnpunyai
pakeriaan sebagai buruh industri tercatat 429 orang  atay
4,99 parsen, buwrubh bangunan 1063 orang ataw 12,40 psrsen,
paengangkutan L1140 orang ataw 1,28 persesn, pegawai negeri

#ipil /ABRT A58 orang atauw 7,463 persen, pensiunan 1926 atan
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o parsen, saleabibnva adalah lain-lain beriumlah 4458
crang ataw 51,93 persen.

Meskipun di Kartasura, tidak terdapat sumbsr-sumber

1

lami  seperti  tanab pertanian sebagai akses ekonomi,
tetapi sebagian masyarakat berusaha untuk survive dengan

bekerija di sektor buruh industri, burubh  bangunan  dan

padagang  kecil-kecilan. Hal ini berbsds dengan  hasil
peneslitian Nasr? Singarimbunﬂf i Brihario vang memper-

Yihatkan ratio yvang tinggi antara manusia dan tanah, dan
tidak terdapatnya sumbsr-sumber alami selain dari  tanah,
telah menyebabkan sebagaian terbesar dari penduoduk Mird

itu terpaksa menjadi miskin.

Feadaan geagrati  dan Eependudukan sebagaimana
tarungkap  dalam data diates memperlibhatkan mask i pun

sebagian besar penduduk Eartaswra bermukio di kawasan-—

kawasan pedesaan, akan tetapi ocukup  terboeka  terhadap

santuban pengaruab masyvarakat perkotean. Feluang keriag
=i Eota meningkat baik pada sektor  formal ML L
infarmal. Hal dinmi  tampak sscara jelas  pada  kesadsan
7. Untuk lebih memahami problema bapendudubkan tdAan

bemiskinan di  kawasan pedesaan, selanjutnvya  lihat
Masri SBingarimbun, dalam Popualation and FPoverty Iin
Rural Java: sowne econanic arithmetic From Srihario,
diterismahkan oleh Sulaeman Kirisnadhi, Jakarta,
Bheratara Karvya fAksara, 1976, hla.31 — 1320,

8. Bandingkan dengan hasil pesnelitian Peluang Eesria  dan
Famiskinan di Hlirdi -~ Sriharjo, dalam FMasvri Singarim-—
bun,  Pepdudul  dan  Perubahan, Yogvakaria, Fustaka
Falajar, 1994, hlm. 1léb.
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kaparatan  pendudul, mata pencaharian penduduk  dan ke
tersedisan jumlabh fasilitas wmum perkotasn di  Eartasura.
Disamping ituw, letak Kartasura, deri sudut geografis
sangatlah strategis, karena terletak pads simpang antara
Surakarta, Dasrab Istimews Yogyakarta dan Semarang, dan
menuwrut catatan ﬁejarahyq Fartasura marupakan  bekas

ibukota kerajaan Mataram.

B. Struktur Sosial

Sebagaimana diuraikan dimoaka Fartasuwee  merupakan

sebuah kota  sekaligus terdiri atas kawasan—lkawasan
pEdesasn. bota, merupakan suatu  masalah tersendiri, Y

Fota fidak sepertli halnve desa, suaty  strubtur sosial
YR komunaltt dan homogen. Strukiur komunal mempolakan

Fbargan sosial berdasarkan ikatan katstanggaan,

. Lihat, Baroso SBuyowivoto, Hengenal Sejfarah Kartasura,
Kabupaten Sukohario, Propinsi Jawa Tengah, 1978,
{tanpa pensrbity, hlm. 3.

10, Untuk memberikan gambaran lebih lengkap tentang kota
tgan  struktur skonominva, lihat penelitian Clifford
Geertz, dalam Peddlers and Princess: Zecial Develop-
ment  and Eoonomic Change in Two Indopeszian Town,
titerigmahkan oleh S. Supomo, dakartar Lembags Penye-
lidikan Ekonomi dan Masyvarakat, Universitas Indones-
sia, L9973,

=
ft
=

Masvarakalt komunal adalah kesatuan masvarakat vang
relatif keclil dan homogen serta ditandsd oleh pesba-
gian keris vang minimal, hubungan sosial vang  menone
iol  adalabh huwbungan primer dan masih terikat  kepada
bradisi.
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kekerabatan, dan ksagamaan. Strubkitur ini lebih bercorak
g - 12 .
struktur organisasic*  daripada struktur pasar.
Fartasura, lebih merupakan suaty  parpadoan antara
kota dan desa, dan hanya tersusun secara kebetulan dari
struktur sosial vang terpisah-pisah. Salah satu  karak-—
teristik FKartasura sebagai ssbuah kota adalah  merupakan
pusat birokrasi vang sshkaligus sebagal kota kecamatan,
Jaringan  pasar, pusat pertokoan, tersedlianya  fTagilitas
terminal bBus umuam antar kota dan antar prropinsi .
Hal ini merupskan semacam versi terbalik dari sizstem
desa. Unsuwr-wunsur tersebut diataes telah mermben tuk
pertumbuhan kots Kartasura sejak didirikan Baginda  Sunan
Amangfurat 13913 pada paroh abad ketuiuh belas.
Disamping itu, Kartasura juge dapst diksategoribkan sebagai
bota ﬁaﬁefit"lq sebuah kota yang terletak di  pingoire
atau berdekatan dengan kota besar, vang sscara  skonomis,
sosial dan politis tergantung kota besar herssbut.
Struktur golongan  swatu kota terutams  ditentukan
oleh  funosi  ekonominva, dan jika  suatu  kobts  dikussai

1d. Lihat, Moh., Amaluddin, Kesizkinan dan Polarisas]
Sosial, Studi Kazsuzx DI PDesa Bulugsde, Habupalen
Kendal Jawa Tengah, Jdakarta: Universitas Indonesia
(I Press), 1987, hlm. &%7.

1Z. Baroso Buvowivoto, op <i€.

14, Lihat, Kamus PBesar Hahara Indornesie, Depat-temen
Fendidikan dan Kebudayvaan, Jakarta: Balali Fustaka,
1920, him. 463,
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suaty  industril, keperluan teknis industri tersehut  akan
bernar-benar mempengaruhi struktor spneialnva, Fota-kota
di  Jawal® gsecara khas tidak tidak terialy dikhususkan
dalam fungsi-fungsi ekonominva, tetapi lebibh cocobk menda-
di suatu hirarki tempat—-tempat sentral pelavanan adminis—
tratif, perniagaan, dan kebutuhan-kebutuhaen dasrah pede—
saarn lainnya vang berdekatan dengan kota terssbotb.

Sebaliknye, tidak adanya fakta—fakia lainnva, status
administratif kota dapat diambil sebagai penunjubk posisi-
nya dalam hirarki tesmpat-tempat sentral. Eota, mempunyai
bepentingan sebsgail pengumpul dan penvalur komoditi bBirae
Bira setarat dengsn kepentingan administratifrnva, dan
disekitar pusat administratif dan  perniagaannva  vang
kembar {alun—alun dan pasar}, terdapat fasilitas-
fasilitas LiMLifD lainnya, misalnva pnengangkutan,
pendidikan dan lain sebagainva sesual dengan statusnva.
Dengan demikian, kota kabupatsn atau kobta kecamatan  vang
dalam realitasnva hampir  ticdak lebih daril sabuab
kampumglﬁ akan menunjukkan bukan hanva status politik dan
administratid, tetapl jugs pasar, bobko, sekolabh, masiid,
atau rumah sakit vang terdapat di kota i,

15,
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ﬁiﬁakwtid%kﬁya terdapat  dua  desrah
pardagangan, vang satu berupa haﬁar di pusat kota, vang
barada di sebelah selatan Jalan protokal dam  vang lain
merupakan pusat pertokoan vang berderst =isi  utara  dan
gelatan Jjalan ubama. kamwﬁ@%m vang  hermasuk kategori
besar didominasi oleh stnik E@turunan Cina, dan lebih
bersifat kekotaan. Kebanyakan toko—-teko milik sbtnik
Leturunan Cina menjuasl barang«baraﬂg helontong, pakaian,
perhiasan, elektronik, makaﬁan%makamam Jukz tertentu.
Akan halnys pasar, vang dalam arti fisik merusakan
saparangkat bangsal, tempatwta&pat vang disewakan kepada
para  pedagang oleh p@marintah} hampir segala  kEebutuhan
pembell  dijual disana bailk ﬁalam shala kecil maupun
basar. DI paszar iniliah tempat. bertemunya  para  pedagang
damn pembsli, tunbub subuae inﬁ£itu$i finansial informal

gapertl rentenir yvang m@nawarkan dananva untuk  dipiniam

para bakul kecil-kecilan. Dimamping itu, juga institusi
fimansial lainnya separiti : Koperasi Bimpan Fimdam

(POSIFOY . vang dalam prahtikﬁya mirip  dengan prakiik
rentenir. Fola perdasnangan m@fupakaﬁ pola vang sifatnya
sangalt individual - yang Eémuanya Jawa vang hampir
samua merupakan pedagang profesional. Banvak pula para
peiaganyg  vang berjualan di 1u%r pasar  vang ssbhanarnva.
FMeraka mandirikban tsnda yvang Eerj@jer~jajer di  mekitar
DARBAr. Cahkan ada bakuinbaﬁul kecil vang barjualan
bepbang berderet-berderst ditépi Jalan proftokol  persis

i bawah Jjembatan penvebsrangaeh di pusat Karbtasura.
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fida seiumlah  kecil toko  vang cilup baik v AMng
tlimiliki wlaeh orang-orang  Jawa  dalam dagrah—-dasrah

pRisnis, itetapi baik jumlab maupun luas kegistan meraba

sulit  menghadapl persaingan orang-arang stnik Cina,
tissbabkan Larena kesterbatasan nodal meraks, F eacia

umumny &, dapat dikatakan bahwa kehidupan usaba di  Earta-—

aura berpusat pade perdagangan sebtempat.

Samentara itus  Kantor-kantor pemerintahan dan
sakolah—-sekolakh mambentul birokratis dalam shruk tur
sosial  perkotaan. Fola peroukiman kota cenderung  men—

carminkan  kerenggangan hubungan umam antara kelompok-
kelompok wutama. Orang-orang stnik Cina tinggal di  toko-
toko mereka , vamg kebanvekan herads di sepanjianyg  sisi
BEiri dan  kanamn  jalan utama, Orang—orang kota vyang
berhasil kebanyakan pegawai dan pedagang — tinaoal dalam
rumabt batu  bata BEurang leblh secara acak  di BRPAN] ang
Jalan—jalan vang lain.

Htruktur sosial kelas bawah cendsrung tidak tinggal
di sepanjang jalan, melainkan di bklok-blok vang dibatasi
miah jJalan-jalan sebagai titik-titik dalam permuk iman—
permukiman  yang oleh orang Indonesia dizebut sebagai
17

Lampundg. Fermukiman jends kampung ini merupakan  ciri

khas kehidupan kota dan kota besar di manapun di dasrah

17. Wawancara mendalam dengan  Suyveno, Kepala Lirusan
Femsrintshan, Kalurahan Fartasura, 8 Okltober 1996.
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J*waﬂl dan malah merupakan suatu penafsiran kembali dari

i

pola-pola pedessan dalam lingkungan vana lebih padat dan
kurang  terintegrasl secara organis kota. PBalam pola
perkampungan, blok-hlok dimiliki oleh satu dua orang  dan
tinggal di rumab-eumah batu bata vang menghadap ke jalan.
Rumah—rumab  gedek  kecil tidak  banvak, tetapi masih

ditemul di kawasan-kawasan kampung, berdiri secara tidak

beraturan, seringkali  tanpa ada sedikit  pun Jarak
diantara mereka. Rumah—rumah gedek biliasanya dimiliki

olah  sang penghuni sendiri, meskipun  ada  juga  vang
tlisewalan.

Dari ifeori intsraksi ﬁmaialﬁiq dapat diprediksikan
babwa pranata desa dapat lebib oudah dilabksanakan apabila
Lomunitasnya lebih teroady dan berstrubktor lebik  ketat,
Dalam sistem sosial vang berstruktur  ketat, manusia
dinarapkan menyesualkan dirinyas sebanvak mungkin dengan
norma-norma soslal, seperti hak-hak dan kewajiban  timbal
halik vang jelas—jelas ditentukan oleh ftradisi. Beclang-—
ban pada sistem sosiel yvang bersbrukbur longgar, tingkah

12, Untuk lebih memperielas bonfigurasi tentang pola-pola

penuliman perkotasn, sslanjubtnya  lihat, Clifford
Geerts, The Secial History of an  Indonesian Town,
giteriemahkan oleh Grafitipers, Jakarta, 1984, hilm.
27

1%, Lihat, Yujire Hayvami dan Masao Bikuchi, Asian Viflage
Eeonomy  at  the Crossroads An Economic Approach to

Inztitutional thange, diterismahkan olesh Zahara
D. MNoer, Jakarta. Yavaszan Obor Indonssia, L1987, hlm.
24,
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laku manusia bersifat individualistis, dan  mudah  bagi
seorang  individu  wniuk  menyelamatkan dirinva bBerbuat

Eesuatug vang tidak disstuajial oleh anggota-angaota

lainnya{

Maﬁpungﬂkampung vang bherada di  hawasan Kelurahan
Hartﬁaur%s septidak-tidaknya sebagian darinva, menggambar-—
ke 54%tu penafsiran kembali dari suatu kehidupan desa.
ﬁiainilab pola slametar bergantian vang merupakan pusat
kmhidupa% kaagamaan desa tetap merupakan vang terkuat dan
ﬁiametanéyang tgenikian cenderung menjadi  lambang-lambang
kem@tiak#wanan kampung .,

Bifat vang seringkali diberikan oleh orang kota

bampada masyvarakat desa adalah sifat “hetenteranan”

20

sepaerti | apa  vang dikatakan Bwek@ﬂh “Oesa Ity bulkan

tempat o untuk hekeria, tetapi tempat ketenteraman’.

| X
Fetenteraman sosial di desa-desa Jawa=t

pada umumnya
h@rdaaaripada hubungan ketergantungan sosio skonomi  satu

dan  lainnya. 8Struktur sosial sebagal suatuy sistem v ang
!

20, Lihat, kEomentiaraningrat, Ciri-~Ciri DPari Kehidupan
Hazyarakat Pedesaan Ji Indonesia, dalam Sajogyo dan

Pudiiwati Sajooyo, Sesiolegi Pedessan, Jilid I,
Ymgyékartaa Gadiah Mada University Press, 19%1,

Flm. i X5,

Lihat Yumiko M. Prijono dan Prijone Tiiptoherijento,
Demokrazi di Pedesaan Jawa, ¥Yogvakarta, Sinar Hara-—
pan . L9835, hlm, 34,
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e i
lebih  sederhana dan lebih kegil,** saengntara hubungan
gosial  adalah bompak,  setara, den sebagisn  besar

parasanal .

Eabompalkan sosial Warga magsvarakat Fartasura
dipelihara melalui  penyelenggaraan berbapai Lpacars
keagamaan  berdasarkan tradisi  agama Islam setempal.

Diantara uwpacara tersebut vang terpenting adalah *ahlilan

d s denduren. Tahlifan adalah upacara agama Y anc

oy e
'+

barintikan tahlfii*" dalam rangka mendoakan arwah leluhue.
Kenduren adalah upacara agama vang berintibkan pembacaan
doa kezslamatan dan pembagian makanan berupa nasi dengan
iauk paulk. Fanyelenggaraan upacara ini dikaitkan dengan
peristiwa penting dalam siklus kehidupan individu.
Tahlilan biasanya diselenggarakan oleh suatu  romah
tangga ataw oleh suatu kelompok +ahlfifan. Fila suaty
Fumah  tangga menyelenggarakan tahlilan, bissanva mereka
meEngundang para  tetanggae terdekat dan  kaum  kerabat.
Mareka menyslanggarakan tahlilan dalam rangka mendoakan
kezglamatan arwah angoots keluarga vang  baru saia

meninggal. Bilasanva tahlilan semacam ind disslenggaralkan

2i. Robert Redfield, Masvarakat Petani dan Kebudayaan,
Jakarta, Rajawali, 1285, hlm. 50.

“ie Tahlil adalah  bacesn suci atau puji-pujian  yang
menyebut tentang Keesaan Tuhan. Selanjutnva lihat
Ramus Fesar Bahasza Indonexia, Departemen Pendidikan
dan  Kebudavaan, Jakarta, Balai Pustaka, 1990, hilm.
B4,
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setiap hari, pada malam hari, selams seminggu ssiak havi
kematiarn. Bi sisi lain, fafiilan vang diselenggarakan
aleh swatu kelompok tahlilan biasanya hanva dihadiri oleh
anggota kelompok bersanghkutan. Tehlilan semacam ini
biasanys diselengoarakan sabulan sekali secara bergiliran
el i rumgh anogots kelompobk.

Renduren diselenggarakan oleh  suatu rumahtangga
dengan mengundang para tetanags terdekat, Fenyelengoa-—
raan  Aenpduren dikaitkan dengan peristiwa penting dalam
siklus  hidup seorang manusia, ataus peristiwa  tertentu
yang tidak tergolong siklus hidup tetapi diangganp sebagail
masa  gawat bagi kehidupan individu atau  rumah tangoa.
Kenduren vang berkaitan dengan siklus hidup manusia
mencakup  witesl (danin  beruwmar bujubh bulan), akikah
(upacara selamatan memangkas rambut bayi vang ditandai
dengan penyembalihan hewan, seperti kambing atau lembu) .

fhitanan (peralihan dari anak-anak ke remaja), walinahan

(pengumnuman akad  parnikahan), dan  rangkaian URACArS
kematian. Sistem ritual keagamaan sebagaimana terurat

diatas mempsrlibatlkan  cukup  tepat dalam mencerminkan
shruktur sosial di Kartasura,

Renduren yang dikaitkan dengan peristiwa gawat vang

tidak teraasuk siklus hidup manusia  hanvalah meEncakup
Feanduren dalam ranghka menempati rumah  baru. Kenduren—

kenduren  itulah  yang masih bilasa disslenggarakan oleh

rumahbangga di Karbasura, terutama di kawasan—

kawasan kampung-kampung. Meskipun demikian, dikampung-

37



kampung  pulalabh  secara empirik  ditemukan weaha~usaka
pengolahan kenbali pola pedessan ke dalam gavya hidup vang
Tabih fentur, cdlan partunbuhan suatu k@budayaam24
golongan  bawah  yang secara jelas bersitat kekotasn.
Farkambangan  FHartasura menjadi suatu  bentualk Eehidupan
kota, terutama di pusat-pusat perkotasn secara parlahan—
lahar menvebablan slametan it agak  kurang efisien
sebagal mekanisne integrasi. Sementara itu, di  kawasan-
kawasan pedesasn di Kartasura slfametan vang termanifes—
tamivan dalam bentuk tahli! dan kenduren merupakan sema-—
cam wadah bersama masvarakat, vang mempertemubkan berbagal
aspak kehidupan sosial den  pengalaman DERFSE0rANGAn ,
dengan suatu cara memperkecil ketidakpastian, ketegangan
dar konflik.

konfigurasi mengenal strubbur sosial di kawasan-—
kawasan pedesaan Fartasura adalah suaty model fdeal Tty pe
vang meEnekankan  segi-segi vang lebih  tradisienal  dari
kahidupan patiesaan dalam batas-batas tertentu.
Dleh  karena di sisi lain ada sebagian masyarakat vang
pola kehidupannya meamil il sifat urban. Dengan
demikian, meskipun struktur sosial di  kawasan  pedesaan
terdapat sifat-sifat tradisional, akan tetapi diperlemah

oleh  berbagai macem perubahan. Hal ini  tampak dengan

24, Umtuk melihat wuivd kebudavaan secars tenrstis,
¥
selanjutnyva lihat, Koentiaraningrat, Kebudayvaan

flentalitas dan Pembangunan, Jakarta, Gramedia Foastaka
Utama, 1990, him, 58,
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adanya psrubahan nilai, dari sistem tradisional menuju
masyarakat berorisntasi pada PAS&A .

Sementara itu, hubungan otoritas tingkat kelurahan

melibatbkan hubungan  antara pemegang  kekuasaan Y ang
terorganisasi  secara birokratis dengan rakval Y arg
seCara praktiz tidak terorganisasi. Femagang kekuasaan

adalah sekelompok psjabat kelurahan vang terhimpun dalam
suaty wunit administrasi pamerintah. Di  lain pihak,
rakyat dalam menghadapi pamerintah kelurakhan  besrtindak
dalam kedudukan sebagai Individu, wunit rumal tangga, atau
Mimpunan massa.,

Strubktur pemerintah kelurahan Kartesura telah dime—
sualkan dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, tentang
Pemerintahan Desa, vabkni terdiri dari Fepala FHaelurahan
dan perangkat Kelurahan. Menurut ketentuan undarmg-undang
tersebut, Kepala Eslurahan bertugas menvelenggaraken di
bidang pemerintaban, psmbangunan dan kemasyarakatan dalam
rangka penyslenggaraan urusan pemsrintaban dasrah wrusan
pamzrintahan  wmum, termasuk pembinaan  ketenteraman dan
Letertiban. kepala kelurahan adalah pegawai negeri yang
diangkat oleh Bupati/Walikotanadya Kepala dasrah Tinglkat
II/7Walikota atas nama GBubesrnur Kepala Dasrah Tingkat I,
dengan memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan—ketan-
tuan tentang kepegawaian sesuai dengan paraturan perun-—
dang—undangan varng berlaku. Dalam menjalankan tugas dan
wEWanang pimpinan pemerintahan FKeluwrahan, kepala Kelura-

an bartanggungjamab  kepada pejabat YAang berwsnany
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menganobat melalui Camat,

Fepala Eelurahan dalam manjalankan tlugas tian
WEWRNang  dibapty sekeratariat kelurahan sebagail unsyr
staft, Sekretariat kelurahan terdiri atas Belkretaris
Eelurakan dan Kepala~k&pala Urusan, Selretarisg belurahan
tfan Megalahkepala Urusan adalah Pegawai neger] Y ang
diangkat dap diberhentikan 0l ey BupatifWalikmtamadya
Fepala Gasrah Tingkat II/Walikota atas nama Buberoue
Kenals Dasranh Tingkat T derngan mamperhatikan syaral-—~
Byarat dan ketentuanmketentuan tentang kepegawaian SEEUal
tlerngan Beractueran p@rundangwungan Yang berlalog,

Ltk memparlanca - Jalannva ot a pemerintahan
Kalurahan dapat dibarbylk Ijngkungan yang dikepalai tlah
kepala Lingikungan sesual dengan pedoman rang  ditetapkan
oleh Menteri Dalam Megeari, Kepala Tinghkungan MeErupalkan
unswr  pelakesana tugas Kepala Falurahan dengan wilavah
beria tartenty. Kepala Iingkungan adaiah‘p@gawai nageri
yang diangkat dan diberhentikan oleh Bupati/Walikota atas
Nama Bubsrmye Eepala Dasrap Tinglkat Iy dergan memperhat -

kanm Byarat-svarat dan ketemtuanwketEHtuan kepegawaian

]

seslai dengan Peraturan yang berlaku,
Ferubahan susian Pemerintah Desa menjadi Famerintgh
Kelurahan oi Fartasura ternvats be lum sepenubnye dikenal
2ECara  luas  oleh Warga dess.  Hal  ing teroermin pada
kenyvataan bahwa sobutan Jabatan veprsi UHdangmundaﬂg Meymeae
3 Tahun 1979, dalam komunibkasi antara  penduduk thengan

Ppara peiabat kelurahan., Dari pangamatan emplerik Y AR
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dilakukan selama penelitian ini barlangsung, ditemnukan
keryataan meskipun telab terjadi perubahan  pemarintah

desa  versi  baru, tetepl ada sebagian masvarakat dalam

berkomunibkasi dangan peiabat  kelwrahan ind masih
memarniggl 1 Bakretaris Kelurahan dengan sebutan carik.

kEeadaan sepertl ini juga berlakue dalam komunikasi antar—
peiabat kelurahan ity sendiri.

Realitas empirik terssbut diatas memperlihatkan
bahwa pamahaman penduduk di Eartasura terhadap posisi
neiabat kelurahan  tertentu calam Lonteks Mirarki
wewanang pamarintah kelurahan, sebagian masih didasarkan
atas  struktur  lama, meskipun secara formal struk tur
pemarintab  desa telah mengalami  perubahan. Dengan
demikian, struktur lama masih menjadi dasar huburngan

sosial antara rakyet dengan peiabat kelurahan,

Meskipun pemerintah kelurabhan telah Derkembang
menjadi sEbuah unit  birokrasi, Mubungan ohoritas
pansrintahb kelurahan  tidaklah sepernuhnya merupakan

hubungan impersonal, selainkan merupakan kombinasi antara
huburigan personal dan impersonal. Hal ind dapat dilihat
babwa di satu sisi warga masvarakat masih memperlakukan
furah  dalam kerangksa hubungan febapakan. Mereka masih

mamandang bahwa hubungan antara pejabat kelurahan dalam

hal dini Jurah dengan rakvatnya sejajar eerngan hubungan
antara ayvah dengan anak-anaknva. Fenomena ind  Ltampak

katika masyarakat tengah memiliki hajat, Jurah selalw

meEnjadi penasihat dalam suatu kepanitiaan. Akan tatapi,

)




di sisi lain, pejabalt kelurahan juga telah mangembargkan
hubungan  birokratis dalam semua aspek hubungan  sosial
dengan para pendudul kelurahan Eartasura.

Kedua tipe hubungan otoritas ini saling berpengaruhb
pada  berbagail aspeknyva, vakni dalam sistem hubungan
internal pejabat kelurabhan dan dalam sistem pengesndal ian
terhadap warga masvarakat. Sistem hobungan  internal
antar psiabat kelurahan tidak sajs didasarkan atas tata

kerisa  yvang berlaku, akan tetapi juga dipengaruhi  oleh

Tak toe kedudukan pribadi peijabat dalam shruk tur
keterabatan. PFerlakuan para pejiabat keluraban terhadap

warga masyarakat tidak gajia ditundukkan kepada peraturan
¥ &ang berlaku dart  prosedur vang dibakukan tetapi
dipengaruhi pula oleh faktor hubungan pribadi diantara
peiabat keluwrahan dengan warga masvarakat tertenitu dalam
sisten kekerabatan dan ketetanggaan.

Dalam aspek pengambilan keputosan, strokitur otoritas
kelurahan ditandzai oleh lemahnya posisi berunding warga
masyarakat ola lam menghadapi penarintah kelurahan.
Feputusan  pemerintabh kelurahan dibuat oleh  lurah  dan
parangkatnya.  Lemahnyva posisi basrunding warga masyvarakat
dalam menghadapi pemerintah kelurahan  tidak dirasakan
aleh kebanyakan warga masyarakst sebagai masalah  pesnting
dalam hubungan otoritas keluraham.

Realites tersebut diatas menjelaskan bahwa masyvara-

kal Kartasura dalam menghadapi pesmerintah  kelurahan
measih  dipengaruhi oleh kerangka hubungan  patren Llien.
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Ralam tbkerangka hubungan patron klien, partisipasi warga
masyarakat tialam pengambilan keputusan pemsrintah
kelurahan terutama berbentuk informal malalui  hubungan
pribadi dengan pejabat  kelurahan. Oleh harena  itu,
keadaan struktur formal pemerintah kEelurahan sebagalmana
terural diatas fidak akan meEnutup sama sekall peluang
bacgi WL masyarakat uornhuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan pemerintak kelurahan, karena masih
tersedia saluran  informal vang didukung oleh  tradisi
kelurahan Martasura.

Apabila dalam tugasnya sebagai pemimpin foemal lurah
s@bagal hirarki lebikh gist dalam mersalisasikan CHT O P @ m—
pragram  yvang diinstruksikan dari  atas misalnya dari
camafg bupati  dan  sebagainya, maka sebagai e impin
informal ja harus lebih banyak mengembangkan inisiatifrnva
sendiri sendiri wrrhak mana jukan kelurahan vang
dipimpinnmya., Hanya dengan melalui kegiatan-kegiatan
yang lahiv dari inisiatif sendiri, dengen memakai potensi
balurahan  sebagal  sumber uteama, lurah dapat diterima
sebagai pemimpin informal di kelurahan vang cdipimpinmya.
Hebagal pemimpin  informal lwrah tidak ditentukan olsh
Jenjang kewsnangan tertentu vang harus dimilikinva, akan
tetapi lebih diintegrasikan dalam ukwran tradisional,
yakni sebagal bapakt bagi warga masvarakatnva. Japnis
aktivitas vang dapat dilakukan oleb  lurah sobagali
maniftestasi nemimpin informal, migalﬁya meEndirikan

madrasah, perbailkan masiid dan lain-lain. Lin
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manparnudabh pelaksanaan inisiatit tersebut, seringkali

lurah memanftaathkan hubungan keksrabatan dan ketetanggaan.

C. Ferkembangan Ekonomi

Fartaswra tampaknya sama dengan setiap kotas kecil di
dawa, dan  di sisi kanan dan kiri Jdalan wutamse terdapat
sederetan toko milik stnik keturunan Cina. DI pusat kota
twrdapat sebush pasar vang menjadil pussat jaringan perdas
gANGgAaN vang %angat aktif dan meliputi areal vang luas.
Lewat pasar itwlah segale macam daganogan disalurkan, dan
dari pasar itw sebagian besar pendudek kobts mendapalt mata
pencahariannya.

Feocenderungan L@arah masyarakat Y ang sangatl
memnentingkan pasar atau pasar zsentris itu tercermin juga
clalam svolusi strubktur sosial di Fartasura. Sampali  saat
ini stratifikasi masyvarakat Kartasues tercicri alas,
pertapa golongan atasan, vakni "pegawai negeri'; fedua,
"padagang’, vang melipati pedagang tekstil, barang-barang
belontong dan tampak cukup kavay detiga, “"orang kecil®,
maliputi pedagang  kecil-kecilan, buruh  pabrik, elan
tukang—-tukang vang marginal, sepsrti tukang kayu, tukang
batuy dan &deempat, orang-orang Lina. Qrang-—orang Lina
it hampir semuanya menjadi psdagang, olah  karena  itu
galam pengertiannya vang luas termasuk golongan pedagang
Juga. Dalam Renvataannys mereka ity pada umumnya  berada
di  luar sistemn sosial Jawa, dan  merupakan minoritas

terasendiri di dalam suatu masvarakalt vang sedibit banvak
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Spenuh parsalngan. Mamun  bukan sals  kesetisan

talah terjadi abulturasi tetapi paca dasarnya
. oy
tetap asing. ™~

Akibat  pengaruh kekouatan—kekoatan politik  skonomi
modern, Hartasura yang pada mulanva merupakan suatu  kota
becamatan vang terdiri dari golongan—golongan status  sub

budaya vang tersendiri, makin lama makin berubsah menjadi

sabuah  kota varg terlibat dalam  berbasgai interaksi

vang tradisional belum lenyvap sepenuhnya dan vang modern

pelum  munenl  selurubnys, tebtand struktur  ekonomd pa

ghan masa

umumnys betap berads odiast

fmasa L aisea

depan.,

Devwasa  ind hampile bideb  ada laoi  orano di Kawasan

w

W clari oasar

LA vang Dekeria

Eipun proses arg il dasrah K

atda Lam sl e A Lusar  smudah

LOLLE T

Fo peralnbtsn vang efektid  telah meluas dan

Beberapa wsaha yang  menoniol

By lan
darng  dilakuakan oleh golongan pedagang vang  lama wntub

marisipiakan pranats—-pranata prodoebksi dan disteibusi YA

lebih efisien hampir fenggelam oleh arus ratusan pedagansg

yarng sscarsd keoll-kecilan berusaha mendapatkan nafthkakbe

pbkadarnya dari perdagangan tradisional.

25, Apa vang dinarasikan  sebagaimana  tersebut  diatas
mearupakan hasil pengamatan empiris melsalui obsservasi
saat pesnelitian ind berlangsung di Kartasura.
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Di Fartasurs, mesalah peEirhembangan ekonomi Lty pada
dasarnva adalah masalal organisasi dan modal., kakurangan
Yang  terdapat pada kalompok vang terdiri dari pedagang-
Fedagang keoil terutama adalah modal . Meskipun dari =1=Tu b
kesenpatan itk inovesi vang realistig sungguh-sungouh
ada  serts memililki semangat stos kerjagg& karena secara
empiris  mereka telah menunjukkan sifat-sifat Yang  baik
Bapertl, radin, hemat, dan tabhak SRR hampilr
berlebihan, Disamping itu, kamumgkinammkamungkinan bagi

akapans i pErdagangan YARD Cukup herark{ tampak di HROEMAD

perjury kota. Apa  vang tidalk maraka miliki adalah
baluagaan btk mengerahkan modal vlan meryalurkan

semangat  keria mereka sademilian rupa sehingga  dapat
mangekaplol tasi k@mungkinanmkammngkiﬂan skonomi vang ada.
Seoara Empiris, mareka tidal memiliki kKemampuan it
inenmber bl pranata-pranata ekonomi vang efisisn,
“abagainana dikemukakan tersebut diatas, dari semula

Fartasura telsh memilikd ekopoms Parar, vakni suaty

Zh. Bandinghkan dergan hasil penelitian  Mubyarto ik,
dalam Etws Keria dan Kohess Zosial, Hasvarakat Sumba,
Rote, Sabu dan Timor Propingsi Nusa Tenggara Timur,
Yogvakarta, Fusat Fenelitian Fembangunan Pedesaan clan
Fawasan (FIFE), Universitas Gadiah Mada, 1994, him,
2, Balanjutnyas lihat pula Max Weber, wekte-Sekteo
Frotestan  dan Femangat Kepitaliszme, dalam Taufik
Ahdul lan (e},  Agama, Ftosz Keria dan Perkembangan
Ekvnomi, Jakarta, LFIES, 1979, terutama hilm. 41-7&,
Bandingkan Ppula Stanislav Andreski, fHNaxy Heber an
Capitalism, Bureaucracy and Religion, diterjemahban
Martono Had i kusume , Yogyakarta, Tiara Wacana Yogya,
1989, hlm., 1G7-1%0,
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gsudah barkembang dan memungkinkan kegiatan ekonomi
Eolektit terus berlangsung, maks pedagang pasar ity tak
dapat secara aktif mencari dan menciptakan sumbar-sumber
Feuntungan, ia  hanya dapat meraibh  Eeuntungan v ang

kebetulan datang.

Bebagal akibatnyva, kemajuan kearah pola-pola
kegiatan akonomi  vang  lebih efsbktif o i, Fartasura

mergannil suatu gerakan yang masih terbatas dan  bertahan
pada tipe pasar. Hsaha penciptaan pranata—-pranata
produksi  atau distribusi firma atau vang menverupai
firma, pendirian toko-toko kecil, toko-toko penjual jasa,
dan  warung-warung  kscil di perkampungan, itulabh  vang
merupakan parkenbangan akonomi i Kartasura pada
smaat ini.

Fasar gi  FKartasuwra adsalah sekaligus mezrupakan
lambaga  ekonoml dan sekaligus  cara hidup, suatu  bentuok
aktivitas perdagangan yang mencakup samua segl kehidupan,
suatu  gaya umum  dari kegiatan ekonomil  vang mencapal
segala aspel dari masyarakat, disamping suatu alam sosial

bBittayve yang hampir lenghkap.

Seperti pertanian bagi seqrang patandi, maka
perdagangan  kecil-kecilan itu  bagi  seorang padagang

marupakan latar belakang konkret bagi segala  bentuk
Legiatannya. Dengan  demikian, vang dimaksud dengan
pasar bukanlah lokasi kbusus dengan banosal-bangsal vang
terietak di tengah-tengah kota, selainkan ssluruh pola

dari kegiatan pengolaban dan  peniajaan  secara  kecil-
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baecilan vang menjiadi karabteristik di  Fartasura pada
LUTHAMITY 4 . Fada tempat orang berjval beli itu merupabkan
klimak dari pola ini, akan tetapi bukan kessluruhban dari
pola tersehbut, karena gava perdsgangan pasar ifu meresan
kesaluruh Kartasura, hanya di kawasan-kawasan yang ﬁaling
terpencil saja pengaruhnya agak menipis.

Untuk memahami paser dalam pengertian vang luas,
harus dilihat dalam tiga perapektifgge Rertama, ssbhagal
suatu  pola aliran barang dan jasa; bedua, sebagai suatu
bumpulan m@kanisme ekonomi vang menpertahankan dan
mengatur  aliran-aliran tersebuty; dan ketiga, saebagsi
sliati sistem sosial dan kultural  tempat malanisne
tersebut berada.

Dari sudut  arus  barang dan  jasa salah w@ahe

karakteristik pasar yang paling menonjiol adalah  barang

vang diperjualbelikan di Kartasura, tidak besar, mnudah
dibawa, bahan pangan vang mudah  disimpan, telkstil,
@lebktronik, Barang percah balah dan seienisnya.
Faraklteristik yang lain adalah apapun barangnya, lakunya
sangatlah cepat, dan barang—barang tersebut
mengalir ol dalam jalur-jalur pasar. Bisamping itu,

aliran ini tidaklah bersifat langsung, barang-barang

dagangan  i1tu  sekali masuk ke dalam  jaringan pasar
cenderung untulk beredar barputar-putar, dard satu

28. Geertz, fbid, hlm. Llé&1.
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padagang ke pedagang lain untuk walktu yang culup  lama,
aghalum sampail kepads konsunen terabkhir.

Zebakul  Jjagung  atau sayur-sayuran misalnvae, vang
dijual oleh seorang petani kepads pedagang duega, lalu
menbawanya ke kota dan m&njvalnya kepada pedagang  kedua,
vanyg pada gilirannya akan menjualnya  bkepada pedagang
pasar. Dard .pedagamg pasar inilah jagung dan  sayuwre
sayuran itu dijual kepada pedagang warung setempat maupun
konsumen lainnva. Hal ini memperlihatkarn bahwa suatu
produk  pertanian yvang dihasilkan senantiesa berputar-—
putar  terlebib dahulu  sebelum  sampai  pada konsuman
sesungguhnya.

Sampal  pada  tataran tertentu di Kartasura, tawar
mEnawar harga tak kunjung henti di dalam passr mencermin-

kan dinamika proses jual beli antara penijuval dan  pembeli

bk menghitung sacara  ltepat barapa harga vaNY
zehenarnys  wajar Dbagl suatu barang. Dengan demikian,

panjual  dan  pambeli  harus menjajagi hal  ini melalui
sistem tawar menawar.

Jual beli vang terjadi atas suatu barang baik dalam
partai bssar maupun kecil di Eartasura  vang dilalui
dengan szuatu tawar menawar, tampaknya selaras sebagaimana

yvang diatur dalam pasal L1320 Eitab Undang—-Undang Hubum
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Perdata.<’ Dalam pasal 1320 tersebut, disvaratkan antuk
sahhva sualtu perjanjian antara laing pertama, sepakat
mereka  vang mengikatkan dirinvag kFedua, cakap wntuk
membuat suatu perianjiang fetiga, mengenai  suatu  hal
tertentu; dan teenpat, Buatu sehab W AN halal.
Dua syarat vang pertama, sering disebut dengan  syarat-—
syarat subyektif, hal ini disebabkan karsna menyanghkut
orang-orangnya atauw subyeknya vang melakukan perianiian.
Sementara dua svarat vang  terakhile  disebut sebaal
syarat-syarat obyestif karena menyanghkut parjaniiannya
sendiri oleh obhyek dari perbuatan hukum  vang  dilakukan
itu,ED

Dengan adanya kata sepakat dimaksudkan kedua subyebk
vang mengadakan perjaniian itu harus bhersepakat, setujd
mergenai hal-hal yang pokok dari perjanjiian yang diadaban

itu. Merska menghendaki sesuatu vang sama secara  bimbal

balik, penjual menginginkan sejumlah  wang, semantara
pembel i mznghandalk i zasyatu barang dari parnjual.

Apa vang dijanjikan oleh pihak penjual, manverahkan atau
mamindahkan hak miliknya atas barang yang ditawarkan,
smmentara vang dijaniikan oleh pihak pembeli, membayar
=9 R. Subskti dan K. Tiitrosudibio, Kitadb Undang-Undang

Hukum Perdata, Jakarta, Fradnya Faramita, 127%, hlm.

JO5.

%0, Lihat Subekti, Hukum Perjaniian, Jakarts, FT. Inter-
masa, Cetakan Ee-vI, 1979, hlm. 17.
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Marga vang telah disepakatinva.

Jual beli secara itearetis pada hakikatnya mErupakan
siatu perianiian densensuil, artinva ia sudah dilahirkan
sebagali suatu  perjanjian  vang  sah, menoikatl atau
mempunyai  kekuatan hukum pada detik tercapainva sepakat
antara penjual dan pembeli. Artinya sepakat mengenai
unsur-unsus yang pokok, yvakni barang dan harga, meskipun
jual  beli itu mengenai barang tak bergerak. Bifat
#onsensuil  indl  ditegaskan sebagaimana  tercantum  dalam
pasal 1458 Kitab Undang-Undang Hokum  Perdata sabagai
beribkuty  “Jual beli telah dianggap telah teriadi antara
redua belak pihak sewaktu mereka telah mencapal sepakat
tentang barang dan  harga, wmeszkipun barang itu belunm
dizegrahkan maupun harganyva belum Sibavar”,

Realitas empilirik di Kartasura memperlihatkan  bahwa
sistem harga bergeser dan cenderung untuk menciptakan
keadaan, seperti fekanan utama persaingan adalah diantara
perjual  dan  pembeli. Di  dalam shkonomi perusahaan
mmd@wnggl sistem harga adalah pasti. bersama-sama dengan
standarisasi, merk dagang, periklanan dan kebiasaan-
kebiasaan  lain yang menyertainva, membebaskan tekanan
pErsalngan antara peniual dan pembeli dan meletalkan

tekanan ini pada pesrsaingan antara para penjiual. Tanpa

adanya Marga yang pasti di  pasar, pembel i harus

Al Besrte, Joo ocit, bhlm. 1&2.
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menggunakan pengetahuannya tentang  keadaan paﬁar‘ dangan
ulet, melawan pengetabuan vang serupa di pihak pertiual .
Balah satu dari akibat persaingan semacam ini adalah
kecenderungan terpusatnva perhatian pedagang  pada  satu
demi satu  transaksi  antar pribadi. Artinva galalu
aendapatkan laba ssbanvak-banyaknya dari setiap transaksi
dalam waktu vang sesingkat-singkatnya. Sementars  itu,
pedagang e s=lalu mencari kesempatan Rtk
mendapatkan  keuntungan  yang  besar  atau  kecil, bukan

meEncari langganan tetap dan parluasan usaha yang mantap.

Tujuannya  bukanlah wmenciptakan  passacan  anbuk setlap
barang apapun  vang dijualnve, akan  tetapi meEncar i

kesempatan  paenjualan dan mengogunakannya dengan seballk-
baiknva.
Mekanisme ekonomi vang cubkup penting adalah Jjaringan

kiredit vang diberikan pelepas uvang informal terutama bagi

para pedagany kecil-kecilan vang menjaiakan Barang
clagangannya hampir Jdi bebesrapa sudut kobta YKartasura.

Aktivitas pelepas  uvang informal vang dikelola serara
pripadi tampak sangat atraktif dalam menawarkan Jjasanva.
Risamping pelepas wang informal vang dikelola secara
pribadl  separti rentenir, Jjugse bermuncclan institusi

pelepas wang formal seperti Badan Perkreditan Rakyat

maupun  Bank Plecit vang dalam praktiknva menyerupal
=T T I Dari data empivik memperlihatkan sampai saat
panelitian ini  bsrlangsung  di Kelurahan Fartasura

terdapat 10 badan kredit formal vang terdiri dari  Badan
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. . - o)
Farkreditan Rakyat.-

Sasaran dari pelepas uang informal mulai dari WAL
kecil-kecilan, penjual es cendol, penjual mie, pedagang
makanan vang berjualan pada malam hari di pusat  kota,
sampal  kios-hios makanan vang berderst-deret di  sekitar
terminal  bus  kKartasuara. Hampir seluruh  waktunva bagi
aseotang rentenir habis dipakai untuk mEngajar para  peng-
hutang dan menagih mereka, atau untuk mErayu para debitor

untuk maminiam wang kembali kepadanya. Inilah salah saty

cara  dari  sgorang rentenir dalam  upava melanggengkan
hubungannya dengan para nasabah vang Lebanvakan mereka

dalam posisi yang sangat membutubiban. Ironisnya  Justeru
pedagang-pedagang kecil banvab meminiam kepada  rentenir,
meskipun  bunga pinjaman perpaket mancapai 20 parsen.
Rentenir mematok bunga yang sangat tinggi, bila diband-
ingkan institusi finansial formal vang digelar pemasrintah
dan Benk Perkreditan Rakyat vang bunganva berkisar antara
2,0 persen sampai ¥ perssn.

Tarlepas glari tuiuannya tan ek memaksimumb an
aktivitas~aktivitas perdagangannya, pedagang  pasar  di
Fartasurs cenderung untuk melebarkan usahanya, meshkipun
yang  teriadi adalab transaksi-transaksi kecil, pukannya
memusatkan wusaha pads salah satu diantaranya secara lebih
mendasar dan  mendalam. Sebagai akibatnva, Jarang

2Z. Monografi Kelurahan Hartasura, bulan Oktober 1994.
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dijumpai dalam pasar transaksi vang besar diantara para
pedaygang, maskipun pedagang-pedagang tersebut culkun
barnodal untuk menjialani transaksi tersebut.
Fadagang-pedaganyg  pasar  adalah individu—individu
dalam pengertian bahwa mereka bekerja sendiri-sendirci

lepas  dari organisasi skonomi, mengambil keputusan  vang

mart et persepsl nereka adalah kepentingan mereka
sendiri, can berhubungan  satu  sama lain malalul

paraetujuan-persetujuan  antar pribadi vang sama  sekali
saling terpisah, Hubumgan antara pedagang sendiri
marupakan hubungan—hubungan sosial yang sangat spesifik,
artinya hubungan perdagangan diantara mereka dipisahbkan

secara  jelas dari hobungan-hubungan kemasvarakaktan yang

LML o Farsahabatan. hubungan tetangogs dan bahkan
hubungan kekerabatan adalah sualto hal, samantara
perdagangan adalah hal vang lain., Pendekatan impersonal

pada aktivitas skonomi vang dianggap sebagai ciri  khas
shonomi  vang lebih maju juga tampak di  pasar Eartasura
sampai pada taraf vang cukup tingoi. Ia  adalah suatuy
struktur  kelembagaan di dalam masvarakat Jawa yang
mEnempatkan formalisme dan status, yang pada umumnva
mErupakart cird  khas kebudaysaan  itu, sangatlah  lamah.
Tawar menawar parhitungan hutang pivtang  dan huboengan-
hubungan  perdagangan vang didasarkan  atas  parhitungan
akoanomis tampak mewarnai dinamika pasar di  Fartasura.
Bamuanya itw  bereaksi  langsung  terhadap pertimbangan

Eeuntungan—kauntungan mateerial .
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Froses perkembangan ekonomi vang berjalan secara
terus manserus di Fartasura, mencerminkan suatu Fehidupan

arganik vang tumbuh dan berkembang perlabhan~Iahan sebagal

proses Y AT gradua1333 sebhagaimana anggapan tokoh
Mao-Flasdik Alfred Marshall. Hal inmi tampak dalam
realitas bahwa suatu kelompok pedagang keeil dan

pengusaha-pengusaha kecil vang didorong oleb rasa  harga

gdleinva, barusaba memperbaiki statusnyva di dalam
masyarakat varg tenaoah  barubah malalui pEngelaran

bakayaan secara rasional dan sistematik.

Suatu kenyataan di Kartasura bahwa pedagang-pedagana
kelas atas etnik Cina dan sebhagian Jawa bila  tidak
Berbentuk toko-toko pengecer,  berbentuk  pabrik-pabeik
kecil  tipe bengkel, sehinggs dapat disebut sebhagal
perudsahaan.  Dalam pengertisn sosiologis vang luas, suatu
lembaga-lambaga bersama yvang diberi batasan-batasan vang
tegas dan secara khusus  aengabdi  pada  fuduan-tuwigan
shonomis.  Toko-toko ite menvediakan selera-selera modern
berbagai golongsan penduduk kota - guru—gurﬁ sekolah, para

nelajar, pegawai-pegeawai negeri, termaga-tenaga  teknisi

saerta masyarakat pade umumnva. Hal dind  tampak dari
barang—harang Y ang diperdagangkannya Y ang LimUmny &

berkualitas lebih baik, dan cara berdagang vang lebih
taratuwr  jfika dibandingkan cara-cara di pasar. Mereka

3. Lihat  Irawan dan SBuparmoko, E&onomika  Pembangunan,
Yogyakarta, BEPFE, Edisi FHelima, 1999, hlm.29.



malatakkan  harga pasti, memperhatikan reputasi  sebagal
pedaganyg wntuk melangagenghkan hubungan dengan  langganan—
nya, dan berminat antuk membina pemasaran.

Serrang pemilik tokeo untuk memahami  apa vang
dibutuhkan dalam pembaharuan—-pembaharuan prakétit-praktilk
peabelian, pengelolaan dan penjualan serta urtuk meyak i~
kan  pihak  lain dalam suatn ftransaksi  bahwa rcara  bBaru
sebenarnya tepat dan dapat diterima, akan tetapi memerlu-
kan bakat vang cubup besar. Untuk manbangun toko apalagi
pabrik, tampaknya memerlukan seperangkat hubunogan  baru.
Fembinaan masing-masing hubungan tersebut  lebih sulit
tagi jika keadaan yvang memungkinkan hubungan vang fainnya
Juga tidalk ada.

Bagaimanapun Juga, pola  perkembangan Kartasura
memilikli sifat sendiri vang khas. Untuk mendeskripsikan
hal tersebut ada beberapa hal vang disebutkan antara
lading Partama, pengusaha-peargusaha  Eartasura hampie
saluruhnya  adalah pedagang-pedagang atau anabk-analk para
pedagang dan  keglaten mereka tumsbubl dan berkembang di
dalam pAasar. kabudayaan  perdagangan chi Kartasura
sakaligus merupabkan pendorong bagi perbaikan skonomi.

Redua, faktor vyang langsung membatasi  kegiatan—
kegiatan kewiraswastasn terutama pedagang besar, bukanlah
ketiadaan modal, kehurangan tenaga kerja vang ahli  dan
bardisiplin, ketarbatasan pasar, atat ketiadaan
pangetahuan feknis, melainkan wsaha vang diperlubkan untuk

mangorgarisasi  |kegistan-kegiatan vang  beraneka rragam
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manjedi lembage—lembaga vang wtuh, toko-toko atau pabrik-
pabrik kecil. ramanpuan dalam mengorganisir seiumlah
kagiatan~kegiatan ekonomi yang berbsda-beda dengan  cara
sistenatik vang membedakan  seorang pengusaha atau
wiraswasts Kartasuwra dengan rekan-rekan pedagang-pedagang
kecil  di pasar-pasar dan pedagang-pedagang lainnya  vang
Tarasbar di kawasan pedesaan.

Ketigs, pengusana-pengusaha itu merupakan suatil

bmlompok yang memiliki etos kerja vang tinggil, vang dapat

ditelusuri meElalul amal sl zonsialnyva. esimg b a
mencarninkan ssmacan usahawan-uszsahawan Y ang sangat

Bersungguh-sungoub dalam menapaki  kehidupannya sebagai
Seorant pEctagand.

Saementara itu, di sisi lain ada dua balangan  utams

Bagi kelompok pedagang—-pedagang Jawa  di Fartasura.
fFeriama, realitas atas hadirnya pedsagang-pedagang

Baturunan atnik Cinga. Pedagang-pedagang keturunan  etnik
Cina memilikl modal dan mental dagang vang tinggi*4
sehingga memiliki kelebihan vyang wmenguntunckan merebka

24, Eemliheaian dan kepiawaian berusahs orang-orang Cina
tidabk terlspas dari kenvataan bahwa anak-anak Lina
dididil dan dibiasakan untuk melaniuthkan dvsaha orang

trta mereka, menjadikan  kebsrhasilan pardagangan
prang—orang Cina. Untuk mengkaili mengsnai  keberhasi-
lan perdagangan  orang-orang Cina  di Indonesia,

selanjutnya  lihat, J. Fanglavlkim dan 1. Palmer,
FPerkambangan Sebuah Perusasahassan Line di  Indoneria,
dalam Yoshihara Funio {(penyunting), Konglomerat Oel
Tiong Hamn, kKerajfspan Fisnis Periams Ji asia Tenggara,
Jakarta, Fustaka Utama Grafiti, 1291, hlm. 195,
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; . ; i
dalam persaingan  kedodokan kelas mensngah~?  kota VAT

modern. Marska memperkobobh bsdudoebannys dengan perkawi-

rarn diantara m i mancddleri dan bherupays anak  dan

m@Enantu dlapat membanhs ks dala Dlsmdesmnys.

Pocdal vang terbumpul sebagisn Deser ditaramkan di peoulki-

marr-nemuk ioan orang Dina vang relatif kecil, sehingga

e b

arnpaet berssbob meniadi p

Lepusat keglatan yvang

paling Lo Famukinan-pamnuakican orang  Cine  juga

daringan  hubungan dan etika bisnis atas

bguasroayaan - suatye sine gua non bagli  perkembangan

bapital leme. Maraka memiliki pengalaman vang lebih luas

terorpanisir daripada para pemilik  toko  dan

ks
]
ng
=
i
;.._
e

orang-orang pribumni.  Apa vang dibutubban adalah
intuwisi  vang menimbulkan dugaan, dan dugaan itu  dipakai
antul merghasilkan kekavaan dengan kerja keras dan keule-
fam. Hal dini merupakan karakteristik einik  ketuwrunan
Lina vang memniliki: motivasi  kuat sebapal golongan

bomersial vang minoritaz.

e gy

“de Dalam  kebanyakan masyvarakat kapitalistik motakhic,

Eelompok ini diidentifikasibkan sebagal kaum  terpsla-
Jar kota vang bergelar, bekerja sebagal profesional,
manaiar, ahli atan tokoh-tokoh intelektual vang tak
terikat dalam swuatu  lembaga  formal atau  lembaga
barkiblat  laba. Mereka merupakan kelas atas dalam
tata produksi vang belum dominan, vang beroperasi
produktid  dengan mengandalbkan pengetahuan mobakbie
gan  ketrampilan canggib. Sslanjutnyas lihat, Arisel
Heryanto, Hemperislas Bosok  yvang Samar, Sebuakh
Pengantar, dalam Richard Tanter dan  Fenneth Young,
Politik Kelas Menengah Indoneszia, Jakarts, LPIES,
1289, hlm. xiid.
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fedua, pedagang-pedagang dari kelompok  ethnik  Cina
maynritas memiliki modal yvang besar dan Jjaringan vang
lebih luas, sehinggs bagi mereka lebih cepat perkembangan
vugahanya, bila dibandingksan pedagang-pedagang pribumi.

Fpapur kelemabhan~kelemahan yang dimiliki pedagang-
pedagang  pribumi  di Kartasura vang dalam realitasnvya
tidaklah memiliki jaringan vang luas dan diversifilasi
usaha, akan tetapd mereka adalabh sumber dava manusia
varg harus diperhatiken nasibnya menghadapl persaingan

bebhag dalam tatarman skonomi global.
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EAR IV
FROFIL PRAKTIK RENTENIR DALAM
MASYARAKAT TRANSIEI

A. Sumber-Sumber Perkreditan Formal

Fasilitas perkreditan resmi  vang terpenting oi
rartasura, fterutama bagil para pedagang kescil dan bakul
addalah  Banlk Rakvat Indonesia, Bank Perkreditan Rakvat,
Badarn  Eredit Heaamatan,i Badan Kredit Desa dan kKosipa,
k@semuanya memberikan pelavanan pinjaman pepada
masyarakat luas,

Bungsa pinjaman biaganya dihitung dalam  persentass
terhadap pinjaman pokok. Bebsrapa Bank, misalnya Bank
Rakyat Indonesia, Bank Perkreditan Rakyat buka setiap
hari, sementara Badan Kredit Eecamatan, Badan Eredit Desa
hanva buka sekali dalam satu minggu. Hari—hari hkerja
tersabut, mensntukan cara dan masa pembavaran  kembali.
Bank Rakyat Indonseia dan Bank Ferkreditan Rakvat menagih
cicilan hutang satn bulan sekdli, selamsa  jangka  waktu
vang  telah disepakatli bersama. Digamping itu, Badan
Fredit Kecametan dan Badan Eredit Desea menagih  gicilan
setiap minggu dalam jangka wakbtu tiga bulan, ssdangkan

Eosipa melakukan penagiban satiap hari.

Lo Libhat, John M. Dukesbury, Christopher James, Oredit
in Suppart of Rurales An Evaluation of +the Credit
Component of the Indonesian Provincial Area Develop-
maent Pragram, Development Alternatives, Inc,
Washington, September, 1988, tarutama halaman, LO-13.
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Badan Kreadif Desa di Fartasura yvang berfungsi  ontuk
mambantu  masvarakat kalangan bawah seperti pedagandg
kecil-ktecilan  dan  para bakul  serta  buruh, membarilkan
pinjaman terkecil sebesar Rp 25,000 dan terbesar
Rp 100.000 biasanya dalam janghka waktu paling lama empat
bl an. Al an tetapi, parianiian jangka wal i
pangembalian sesuael dengan kesepakatan kedua belah pihak,
artinya debitur dapat melakukan cicilan dalam waktu satu
Bilan, dua bulan maupun tige bulan.

Badan Kredit EKecamsatan maupun Badan Kredit Desa,
malayani para pedagang di pasar dan para pemilik WaRITLING
serta hios sepanjang mereka memiliki Karto Tanda Fenduadul
dan tidak mempunyvail hotang kepada bank lain. Diparlukan
waltu antara dua atau tiga hari untuk peryelesaian  suatu
permintaan pimdamean, sizhingga kEepultusannya clapat
dibasritahukan kepadsa peminjiam yvang bersangkutan pada hari
pasar berikutnya. Sebagian besar dari peminjam menyeral-

Lan sendivi cicilannva ke Eantor Badan Eredit KEescamatan

ataun BRBadan Kredit Desa agar tidak diketahui umum bahwa
ia  berhutang. fFlkan tetapl ada sebagian kecil debitur

yang menunggu petugas penagihan ke tempatnva.

Bemnentara ity syaral-syarat untuk melakukan
perianilian pinjam wmeminjiam dengan  Badan  Eredit Desa,
antara lain dengan menunjukkan  Kartu Tanda Penduduk.
Untuk pinjaman sebesar Rp 100,000 selama jangka  waktu
tiga bulan dan pengenbalian dapat dilakukan mingguan,

tangah bulanan  maupun  bulanan serta dikenal by
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20 persen setiap paket pimdja
waktu satu  fahun mengambil
maka Lia  pada hari Lebaran
20 persen dari satu paket pin
Selama bulan Ohtober 19
peminiam  Badan Eredit Desas +
kecilan  baik di pasar  mau
sendiri, Febanvakan darid
kapads  Badan  Fredit Dess
Rp 350,000, Akan totapili ssora
Fp @5.000 dan seorang lagi me
Halah smati sehab  da
fasilitas perkbreditan forma
Leabih berbaelit-belit, i
pembayaran angsurannva relati
saja dari para pedagang v
angsuwran, walaupun untul ping
bagi pinjaman sebesar Rp
Fp 10,000 setiap minggu. B
kecil dan pars bakul dengan
subkar memastikan AN ST EN
dipergunakan juga untuk =0
tarngga dan onghkos usaha ssthia
para pedagang Yang mampul nendg
Eredit vang flsbksibhel lsbike
tentang tidalk terikat hutan

muddah  dilanggar. Tidaklah

nan.  fApabile debituwr dalam
empat kali paket piniaman,
mendapat insentif sebesar
1 AMA -

Db, tercatat ssmbilan balas
ardiri dari pedagang keocil-
i di rumahe-rumab merska
nereba mengambil pinjaman
antara Rp 235.000 sampal
ng pedagang meminiam sshesar
finjam ssbhesar Rp 100,000,
[ rendahnya pamanfaatan
L adalah, pinjaman relatif
samping it persyaratan

¥ ketat, dan relatif sedikit

ang dapat memenuhi jadwal

Tman vang kecil. Misalnva

LOG.O0G,  maka ANCBLFANMY &
agl  pare pedagang-pedagang
keuntungan sedang  pun  akan
pangenbaliannyva Larena
cial cost, belania rumah
p minggu. Akan tetapi  bagi
snbalikan, ini adalah sumber
lebib mengingat persyaratan

q kepada pihak lain sering

Jarang bahwa seorang bakuol
1
|
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mEmpunyai pinjaman dari beberapa bank vang berbeda tempat
ta basriuvalan.

Manurut  salah  ssorang petugaaz Badan Kredit Desa
Fartasura dalam tabmn 1996, uvang pinjaman 100 persen
diambil oleh para pedagang kecil-kecilan atau para bakul.
Baik EHadan FKredit Kecamatan maupun  Badan  Eredit Desa
mangenakan bungs 20 persen per paket pinjaman atau seki-
Tar 80 persen per tahun.  Pinjamap-pinjaman  ini  lebih
kecil dari pada vang diberikan oleh Bank Rakyalt Indonesia
ataun Badan PFerkreditan rakyat dan fak  banvak gunanya
urtuk modal suatu usaha. Para pedagang dan bakul  biasa-
nya berdalih untuk lebih memanfaatkan bkredit  informal
sepertl rentenir, sebab jiks mereka sedang tidak  ada
tang, angsuran dapat ditangguhkan.

Fara pedagang menggunakan uang pinjaman dari sumber-
sumber tersabut diatas untuk barbagai beparliuvan.
Barangkali sebagian besar pinjaman dari badan-badan resmi
dipakai uantuk kepeeluan bonsumsi, atau kalaw ada salah
aaorang  anggota  keluarga  jatuh sakit. Fengeluaran-—
panogeluaran yvang tidalk tetap, terutama SFPF, dipenubi dari
pinjaman mengingat sSedikit sskall kelusrgas vang biss
menabung urtul  keperluan  tersebut. Fara pedagang
manyadari  bahayva jatuh ke lembah hutang  untuk  menwtupi
belania keluarga sehari~hari, akan tetapi sebagian  tak

2a Wawantcara dengan Titidé Helawati, tanggal, 8 Oktober
1994,
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mempunyai  altarnatif  lain  kecuali gali fTubang tutup

fubang.

1. Latar Belakang Badan Kredit Kecamatan Kartasura

Badan  Kredit Eecamatan merupakan suatu lembaga
bredit vang disponsori pemerintah yvang beropersi  di
dagrah-dagrah  pedesaan Jawa Tengah sejak  akhir  tabhun
1970, Latar belakang psmbentukan  kredit sama sebkali
tidak dimaksudkan untuk pengembangan usaha perbankan di
dasrab pedesaan, melainkan untuk pembangunan desa. Untuk
melaksanakan  pembangunan daerah pedesaan  ini, disadari
olaeh pengslola  pemerintah Jawa Tengah saat  itu, salah
satu kendalanya adalah kekurangan modal dan keterampilan.

Ehusus  antuk masalsh kekurangan modal, bukan  zaia
disebabkan karena sangat terbatasnva penvediaan modal
tersebul, melainkan  juga karena  kurang didekatkannya
modal tersebut kepada masvarakat secara merata. Bwmbagai
akibatnya, bagi petani, pedagang kecil ketika membutuhban
adanya pinjaman dana mengalami berbagai kesulitan.

Adarive  keterbaltesan  penyediaan  murah  dan kurang

dekatnyva dana  tersebut dengan masvarakat padesaan,
mangakibatkan  banvak pendodul  desa  vang mamblituhbkan

bartuan modal terjerat oleh kreditur informal, yang

biasanya mengsnakan bunga sangat tinggl atas pinjamannva.

Dalam Peraturan Dasrah Nomoes 11 Tahun 1egl,
ditunjukkan adanya empat fungsi dari PBadan Fredit

Kacamatan:

]



1. Mendekatkan permodalan dengan sistem perkreditan
yang mudah, murah dan mengarah pada masyarakat,
terutama vang tinggal di daerah pedesaany

Ze Membenituk modal masyarakat vang diarahkan  pada

reningkatan procduabksis

o Melindungi masyaraksat masyarakat pedessan  dari

pengaruh pelepas wangs

4. Membimbing masyarakat pedesasn untuk lebih menge-

nal elar memahami ABAB—ASAS ekonomi can
permodalan.

Bi Wilayah ¥ecamatan Kartasura terdiri dari  dua
belas desa yang mata pencahariannya beraneka ragam antara
lainm di bidamg:g

S. PeErtanlafeeecvessrraaa 50 pErsong

Be Imdustri kecil.oowewee. 189 persen:

o FBFARIINAN w s v v v swwwsww 10O p@prases

. Ferdagangan kecil...... 20 persen

Ba J B 8 Avsvcannenvnunnavas 9 DEFESMN.

Sementara  itu, parmodalan  merupakan LISUF  YAang
esensial  dalam mendubkung peningketan produbsi dan taraf
hidup masyarakat. Fekurangan modal ini sangat membatasi
ruang  gerak  aktivitas usahanva, vang ditujvkan untuk
maningkatkan pendapatan. Olelh karemna itw., dipandang

. Hawancara dengan Sumarno Kepala Badan Kredit Fecamatan
Fartasura, tangoal 22 Dktober 1994,
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perls di Wilayah Kecamatan Kartasura didirikan suatu
lembags vang dapat memberi atau menvalurkan modal dari
paemgrintah kepada masvarakat vang berekonomi lemah.

Di dalam masvarakat vang relatif berskonomi  lemah
pada  unumnya buwnbuh pula dengan subur para pelepas  uang
gdan para rentenir vang selalu mencekam kehidupan
masyvarakat di  kawasan kote dan Jugs di pedesasan dalam
suatu mata rantai vang tak ada putus-—-putusnya.

Disamping LI, dilihat dari Tetak geogratis

Fartasura  vyang merupakan jaluwr perhubungan antara Solo,

Yogyakarta dan Samarang, akan dapat mempeangaruhi
masyaralkat i dalam melaksanakan pembangunan tantulk
maningkatkan pendapatan dalam bidang usaha—-usaha

perdagangan, parindustrian kecil, maupun  dalam  bidang
pertanian dan kerajinan.

Fendirian Badan Fredit Fecamatan Fartasura, diharap-
kan manjadi alternatif agar masvarakat terutama para
nadaganhg kecll dan para bakul ager terhindar dari jsratan
hutang para rentenir.  Badan Eredit Fecamatan Kartasura
sebhagal  Badan Kredit resmi berdici sejask tanggal 2 e i
1971 dan dirgsmikan Bupati Kepals Dasrah Tinghkat 11
Sukohario dengan  Surab Keputusan tanggal 27 Medi 1971,
domoe Dea., BE. 19/557/71 dengan modal bkeria sebssar
Rp 1,000,000 vang diperoleh dari Hredit Investasi. Modal
Laeria tersebut diperoleh dari FPemerintah Deasrah Tingkat I
Jawa  Tengah  yvang ddiambilkan dari  dngoaran Fendapatan

Dasrah.
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Status Badan Fredit Kecamatan Eartasura marupakan
Unit Operasional dari Lembaga Fambiayaan Pembangunan Desa
(LFFDY  vang  berkedudukan  di  fingkat Eecamatan serta
berfungsi  sebagal Lkekayvaan Desa/Fecamatan vang barupa

wang maupun surat-surat berharga.

2. Permodalan Badan Kredit Kecamatan Kartasura

Modal Badan Fkecamaten Kartasura diperocleh déri:

A. Kredit Investasi dari Pemerintah Daerah Tingkat I
Fropinsi Jawa Tengah tahap [ sebesar Rp 1.00¢,000
vang disalurkan melalui Bank Pembangunan  Jawa
Tengah, dengan janghka waktu 3 tabun dengan  bunga
1 persen setiap bulang

e Dari Pemerintah Dasrabh  Tingkat I7 Sukoharjo
s@bagnar Rp 200,000 ssbagail modal tambahan

c. Dari masyarakat atau nasabsh vang berupa simpanan
wajiibh sebssar 10 persen dari nilai nominal
pinjaman yvang diperolsh dan dibayvar bersama  pada

waktu mengangsur piniaman.

3. Tujuan dan Usaha Badan Kredit kKecamatan
Padan kKredit Fartasuwra didirikan dengan tuiuan
antara laing
2. Memobilisasikan dana-dana untuk meningkathkan dava
oroduksil masyaraket desas
b. Memberantas ijon, gadai gelap atauw seticak-—

tidaknva depat mengurargis

8



C. Meningkatkan dava beli masyarakaty
d. Membimbing masvarsakst desa untuk manganal  asas-—
ABAE egkonomi  dan  perbankan s@Erta meandidik

masyarakat untuk membentuk modal masvarakat.

4. Sasaran Badan Kredit Kecamatan

Bamentara itu, sasaran Badan Kredit Kecamatan Karta-
sura  dalam menjalankan tugasnva untuk menvalurkan modal
dari Femsrintah kepada masyvarakat untuk meningkatkan
pendapatan perkapita, maka Badan Kredit Kecamatan menga-—
rahkan penggunasn pinjaman uwang vang telah diberikan olsh

bepada rasabah-nasabah pada usaha-usahas

a. Froduksi pertaniang
B Industri kecil/kerajinan rabkyalt (home fndustry)g
oo Ferdagangan kecil (Warung-warung rentengan) s

d. lsaha-usaha kecil vang bersifat produktif.

9. Jangka Waktu dan Persentase Bunga serta Simpanan Wajib
a. Padan Eredit Kecamatan Fartasurs dalam memberibkan
pinjaman kepada para nasabab menggunakan “sisten

angsiran  bhbulanan” dengan angsuran selama 50 s

=

{lima kali) selama lima bulang

b. Bunga vyvang dibebankan kepada nasabah sebesar 4
persen  hiap-tiap bulan. Rengan demikian  dalam
Jangka waktu lima bulan nasabah  dibebani 20

persen dard nilai niminal pinjaman vang diterimazg

8¢



c. Disamping nasabah dikenakan bunga,. para nasahah
mazih  diwaiibkan menabung (simpanan wajib) ¥ Arng
pesarnya 10O pereen deari nilai fnominal piciaman
yang telah diterima dari Eadan KHredit Kecamatan,
dan  simpanan terssbut tetap menjadi  hak para

nazabah.

&. Tata Cara Meminjam pada Badan Kredit Kecamatan
Bagi masyarakat vang akan mengajukan kredit kepada
Badan #redit Kecamatan harus memenubi syarat-syarat

sebagal berikuis

a. FPenduduk dasrah setempat dalam wilavah kerja atau
lokasi  Badan EKredit Kecamatan Fartasura, vang
dinyatakan dengan Surat Keterangan dari Eepala
Desas

D. Marus sudabh mempunyvai usaha atau melaksanakan

kegiatan vang bersifat produktif.
= . F

RDigamping para nasabah telah memenuhi  persvaratan
tersebut diatas, merska masih menempuh  prosedur wrtuk
manpernlsh pinjaman dari Badan ¥redit Kecamatan Kartasura

saperti tampak dalam skema 1 berikut:

10



Skema 1: Prosedur Pinjaman pada Badan Kredit Kecamatan

camMaT
| 4
FETUGAS T
Bk < -
1l a1
y | KEPALA
DESA
NASABAH

i.

A

i
H

4,

Masabah datang ke Kantor Badan Eredit Eecamatan
untulk  mengambil formulir permohonan kredit  dan
diigi serta ditanda tangani, kemudian diketahui
oleh Kspala Desa setempat. gelanjutnva minta
surat  keterangan  vang menvatakan bhahwa merelka
benar-benar penduduek setempat yvang akan  mengaju
kan pinjaman kepada Badan Eredit Eescamatans
Betaelab formulic diisi dan diketahui oleh Fepala
Desa dan  telah deberi suwrat keterangan olsh
kepala desa kemudian diserahkan  kepada kantor
Badan Eredit Eecamatang

Fetugas  Fadan Kredit Kecamatan setelah menerima

panyerahan formulic dari nasabah kamudian
manetapkan besar kecilnyva dengan perstug uan

Camaty
Sgtelah swrat perachonan kredit tersebut menda-

patkan rabomendasi  dard  Camat, kemuwdian  baru

dapat dilaksanakan realisasi kredit.

1




Samentar

Eecamatan Eae

inis

Skema 2: Struktur Organisasi Badan Kredit Kecamatan

Fropinsi

Ex tarsidenan

Eabupaten/
Fotamardya

Fecamsban

& dtu, strukitur organisasi  Badan EKredit

tasura seperti tampak dalam skema 2 berikut

Kartasura
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Badan Fembina L.P.F,.D | =eeeee——"

|
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|
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tetarangan:
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B.F.D =
Buk.K =
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} BEBITUR/FETAMNT

Garis Organisesi / Operasi

Garis MKoordinasi Fengawasan
Lembaga Fembiavaan Pembangunan Desa
Bank Fembangunan Dasrah

Badan Eredit Kecamatan

lL.embaga Desss/Badan Kradit Desa



7. Petugas Badan Kredit Kecamatan

Badan Kredit Fecamatan Kartasura diangkat dan
dibaertentikan dengan Surat Kepubtusan Bupati Kepala Dasrah
Tingkat I, dan honorarium petugas diatur dan  ditetapkan
olel Bupaeti KEepala Dasrah dengan Surat  Fepubusan vang
dibebanktan kepad fas Padan Krediit FKecamatan.

Semantara i, FUusUunan  petugas Badan Kemrdit

Fecamatan terdiri atass

i. Seorang Pembina (Camat Kepala Wilavah)g
Ze Seorang Ketuas
Z. Seorang Staf Administrasii

4. Beorang Stat Heuwangan (Kasir).

8. FPola Kerja dan Pelavanan Badan Kredit Kecamatan
Esbagaimana dikemukakan ssbelumnyva, latar belakang
pambertubkan Badan Eredit Fecamatban bukanlah  pengembangan
bank, melainkan untuk pembangunan d@ﬁan4 Dalam menuniang
panbangunan desa, Badan Eredit Fecamatan bertindak untok
melancarkan penvediaan sarana produksi Bhususnya perooda-
tan  bagi masvarakat golongan skonomi lemah di pedesaan,

vang sangat membutuhlkan pinjaman modal tersebut.

4, Lihat Subardio Darmojuwono dan FPangestu Subagyo, Sadan
Kredit Kecamatan J4i Jawa Tengah, dalam Mubyarto dan
Edy  SBuandi  Hamid, Kredit Pedesaan  dJdi Indonesia,
Yogyakarta, BFFE, 1284, hlm.Z22.
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Faminjam {(nasabah} dari Badan Kredit Escamatan,
tidak diminta menvediakan jaminan vang bersifat materisl.
Seperti diterangkan dalam Penjelasan Peraturan Dasral
fMomor 11 Tabhwn 1981 pasal 14, Jjaminan  bkredit bersifat
irmaterial, vang berupa karakbter atau sikap dard nasabah.
Farakter atag sikap yang mevakinkan, dijadikan  per-—-
timbangan dbtama wntulk menilal apakah nasabahlh itu lavak
atauw  tidak untuk diberi piniaman. bengan pertimbangan
irni, disamping diharapkan kredit tersebut dapat mencapal
sagarannya, Jjuga nasabahnya dapat menialankan kewaiiban-
nya wntuk ketentuan vang berlaku secara baik.

Swoara opsrazional, penvediaan modal  agar  dapat
dijanglan calon nasabah  dengan madah  adalah, gdengan
m@argambil  Jarak vang sedebat-dekatnya kepada calon dan
rnasabah, sshingoga mereka tidak perle  kehilangan banvak
waktu dan biava transportasi wuntuk memperoleh  pinjaman-—
Dya. Untuk itulah, dalam melaksanakan operasinva Badan
Kredit Fecamatan berusaha membuka pos-pos di desa-~desa di
wilavah Earitasura.

Simtean paEmindaman disesuaikan dangan MACAM
penaerimaan penghasilan nasabah, dan cara pengangsurannya
cliatur secara mudah sesual dengen  tingkalt kemampuan.
Dangan pslavanan vang balk, sistem pinjaman vang mudab,
saderhana  dan sesual dengen jadwal pendapatan nasabah,
diharapkan program perkreditan Badan Fredit Kecamatan

dapat berjalan lancar.
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Finjaman vang diberikan oleh Badan Eredit FKecamsatan
cdiatur seperti  ftampak dalam tabsl 3. Pada tabsl 3
tersebut tampak babwa bunga pinjaman bherbeda-hbeda untuk
tiap macam kredit. Disamping itw, persentase  bhesarnya
tabungan dari pinjaman juga tidak sama. Ssmentara  bunga
tabhungan sehesar 1,3 persen, dan setiap pramien g Am
dibebani profisi 1 persen vang dipungut pada realisasi
pradit.  Setisp peminiam Badan Wesdit Kecamatarn diwajiib-
karm  menabung antara lain untuk  investasi  masyarakat,
sehagal tambahan modal serta unitubk penvediaan modal vang
dipsriukan dalam pembangunan, khususnva pembangunan desa,
Tabungan nasabab dibukukan dalam  buku  tabungan yang

dibawa peminjam, dan pada waktu-wakitu  teritentu dapat

diambil untuk kesperiuvan penting. dengan persyaratan
Putang telah lunas. Babagal perangsang kepada penabung

diberikan bunga 0,3 persen per bulan deri saldo  terendah

masing-masing bulan.

Tabel 3. Macam—macam Kredit, Jangka HWaktu, Bunga
dan Tabungan

(13 {2) (3 {4)
Bistem Janghks Bungsa {(dalam Tabungan
pinjaman waktu pariode pada

Eolom 2)

Harian 22 hari iy &y B
FPasaran 12 pasar g % 12 %
Mingguan 12 minggu i % Lo A
Bulanan Z bulan 10 %4 1 %
L.apamnan 3 lapan 20 4 200 %
Musiman fH bulan 12 % RS B4

Sumber: Data Sekunder

3




Felaksanaan palavanan Badan Kredit Kecamatan
berpusat di  kantor Fecamatan. Dari kantor prusat
ini  di koordinic operasi penvaluran kredit ke desa-desa
malalul pos-pos Badan  Eredit  Kecamatan  vang ztdah

didiriktan. Fenvaluran kredit melalui pos—pos vang didiri-

kan di desa-tesa pada usumnya  bertempat di dekat pusat
kegisatan, sepertli pagar damn balai  desa. Hal imi

dimaksudkan dalam rangka mempermnudah teriadinva  keontak
dengan  calon nasabab dan nasabahnva. Pos-pos itu untuk
masing-masing Badan Fredit kecamatan tidak Zama
Jumlabnya, tergantung dari tingkat kemajuannva.

Dalam pelaksanaan fungsi  Baden Eredit Eecamatan
prinsip vang dijadikan pegangan adalah berusaha menyedia-
kan modal kepada goleongan skonomi lemah di pedesaan.
Hal ini terutama bagl wargsa masvarakat yang berkarakter
Radl menurut Lingkungarnnya ol A bherkemauan untuk

meningkatkan taraf hidoupnya dengan cara berusaba.

Z?. Perkembangan Badan Kredit Kecamatan

Farkembangan Badan Kredit Kecamatan Eartasura  vang

s jak berdiri tahun 1971, tialam ey SaASTArAn
opaEras ional guna meningkatkan pendapatan masyarakat

wilayah Eartasura memperlihatkan kemajuan-—kemaiuan  vang
tidalk |kecil. Artinya, bagil dasrah vyang dalam wmasa
pambangunan , berdirinva Badan Fredit Yecamatan di
Fartasura hagl pemsrintah dan masyvarakat telah dapat

mengatasi sebagian dari kekurangan permodalan. Diseamping
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hiu,  telah dapat menghimpun dana-dana masvarakat serta
meningkatkan pendapatan Pemerintah Dasrash wuntuk  menambah
Anggaran Pesbangunan Dasrah. Hal ini menunjulkbkan  bahwa
setiap tahun anggaran Badan Kredit tecamatan EKartazura
diwaiibkan membayar Dana Pemblavaan FPengawasan wibuk
Fabupaten sebessar Rp 530,000,

Untuk mangetahul konfigurasi date perkembanoan Badan
kredit  Fecamatan kartasura tiga tabun  terkhir dapat

dilihat dalam tabel 4 berikut ini:

Tabel 4: Perkembangan Badan Kredit Kecamatan Kartasura
Kabupaten Dati II Sukoharijo 1993 — 1995

Tahun
eyl draan
1593 1994 LI95
1. Modal 201,300,000 FOL LRG0 O00 SO EO0, 000
2. Dipinjambkan A0, 71T . HOO 41.40%, 100 EB9.777 . 600
Z. Angsuran 17,010,500 14,916,500 DI LI 200
4. Sisa Finjaman
ditenogan {Jrang 260,100 2H. 447 L LHDO 56,3578 .400
3. Turnggakar Marah 4,704,000 4. T4, GO0 A T L OO0
&, Ferszentase
Tungoakan Merah 19% i8.,5% LV
Y. Keuntungan 1,130,391 1.05L.210 1.604&6.270
2. ¥ekavaan Tahun
Lalu 15.864.814 14.531.45% L7.138.10153
7. Simpanan Wajib 1.611.774 1.892,.274 B ATELETA
19, Anggota aTh E15 425

Sumber: Data Primer
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Dari tabel 4 diatas memperlihatkan, bahwa dana vang
dipiniamkan Badan Kredit Escamatan Kartasura kepada para

nasabah tahur 1992 sebesar Rp  40.71%.400 sementara

pada  tahun 1994 meniadi Rp 41.40%.100 berarti mengalami

kenaikan 1.4% persen. FEanaikan dana vyaeng dipinjambkan
kepada nasabah mencapai puncaknya  pada tahun 19945,

sejumlah  Rp B89.777.400 dengan demikian naik lié& persen.

Furangnya lkesadaran para nasabah  untuk memenuwhi

kawaiiban mangangsar  pinjamannva, pada tahun 1994
mangalami penurunan angsuran dibanding tabhun 1993, Pk ar

tetapi, sa2cara kuantitatif pade tabun 1995, angsuran
mencapal  Rp 33,399,200 hal ini mengalami kenaikan 3%,3
RSIrSEn .« Memnbengkaknya dana vang dipinjamban Eaparcis

nasabah tahun 1995, vang mengalami kemnaikan meniasdil  1lé

parassn Jdibanding tahun 1994, maka sebagail akibatnva sisa

pimdaman i tangan orang pada  tahun L9935 sebhesar
R 934,578,000 atauw naik  meniadi 53 P T Jika

dibpandingkan dengan tahun 1994,

Dari wraisn tentang sumber bredit formal, khususnva
Badan kredit Fecamatan di Fartasura sgmperlihatkan, bahwa
insgtitusi ifsrsebut masih  tetap  teguh mempartatankan
prinsip-prinsip perbankan modern dalam menvalurkan modal~—
nya kopads masvarakat. Balam Radan Kredit Fecamatan
pevranan pemerintah dagrah tampak masih sangat menonjol.
Femnsrintabh Dagrah Fropinsi Jawa Tengaeh dalam  pengslolaan
pragram terssbut peranannva tidak hanya terbatas peada

meamberikan modal keria dan payvung hukum pada RBadan Eredit
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Fecamatan, melainkan  juga ikut  aktif dalam mengelola
program tersebuat,

Faranan wunsur birokrasi Pemerintah Daerah Jawa
Tengah dalam mengslola program tersebut masib o relatif
Barg Ak beaarg5 dibandinglkan dengan program sejenis yang
ada  Sumatera Baraet dan Jawa Timue. Leadaan di  Jawa
Tengah, vang memperlihatkan peran birobrazi masih  menon-
Jwl dalam pengeslolaan KEredit Fecamatan, tampaknva erat
dengan latar belakang historis dari propinsi ini. Sistem
pemerintahan  kerjaan  di Jawa Tengah vang dominan pada
masa pra-kolonial, vang kemudian disusul dengan kolonial-
ismz  Belanda, membuat rakyvat pedesaan di Jawa Tengah
marjadi “pasrif” dan sangat tergantung pada aparat pemsr-
intah.

HMal dimri sangat berbeda dengan  Jawa Timur ean
Sumatera Barat. Jawa Timar dalam strukfur  pemerintaban
kerajaan Jawa merupakan merupakan dasrah “manca negara”,
Larenanvya hkekuasaan raja Jawa tidak sampal menguassail
ksseluruhan  aspek kehidupan rakyval pedesaan. Semasa
kolonialismne, kemandirian rabval pedesaan di Jawa  Timoe
masih dapat dilindungi, wa l anpun tidak SECaAra
teseluruihan, oleh para Kval dan  tradisi pesantrennva.
Sementara  itu, sistem kerajaan di Sumatera Baralt sangat

3. Lihat tLukman Soetbtrisno. Pengembangan Frogram Kredit
Fedesaan Melglul Sistem Manajemen Dari Bawah, dalan
Mubwarto dan Edy Suandi Hamid, Kredit Pedeszean dJdi
Indonesia, Yogvalkarta: BEFE, 1954, hlm.73.
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Fauh  berbeda dengan sistem kerajaan di  Jawa, khususnya
dalam hubungannya dengan dasral pedesaan. Pada dasarya,

bukanlah  raja yang berkoasa mutlak, melainkan kekuasaan

rala terbagi rata dengan kekuasaan “ninik mamak” .o
keluasaan kolomial Belanda tidalk wmerubahb Lekuasaan

Inztitus) ninik wamal ini. Hal ini menvebabkan masvara-—
Eat pedesaan di Sumatera Barat tetap memiliki  lembaga
adat vang kokob.

Suatu  unswr  yvang menvyebabkan  kurang berhasilnva
kebanvakan lembaga kredit formal seperii  halnva Badan
Fredit FKecamatan vang disponsori pemerintah selama ind
adalah, diterapkannya pola wpanaigmen vang terpusaé7
dalam pengelolasannya. Fara penganidr sistem manajeman
¥ aneg terpusal malihat, deami tercapainya prngQram
pembangunan, maka rakvat pedesaan dan kultor mereka harus
menyesuailkan dangan program  pembangunan, dan bulan

sehaliknyva. Azumsi dasar dari sistem manajiemen Lerpusat

imi e b Lo akan dapat mangelola suatu Orogeam
pEmbangunan menjadi  lebih efisien, akan tetapi ia

kemudian tidak dapat manjadilkan program terssbut menjiadi

efektif, kbususnya apabila program tersebut diftuiukan

M. Thid, hlma74.

7. Lihat, Edy Suandi Hamid, Rekaman dari Seminar, dalam
Mubvarts dan  Edy Buandi Hamid, Kredit Pedeszaasn A7
Indonesia, Yogvakarta, BPFFE, 1984, hlm.7.
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untuk  menjangkan  masvarakat miskin.,?

Disamping itu,
manajamsn program yang terpusat tidak akan gapat menjamin
kelestarian program itu.

Dianggap bahwa masvarakat akan menarims saja paket
yang dicetuskan dari atas. Masyarakat pedesaan  dianggap
sebagal suatu  ruang hampa, vang selalu siap dan cocok
menerima  konsep dan program vang polanva disusun tarpu—
zat, vyang merupakan hasil generalisasi  dari pola—-pola
vang ada, vang sudah dianggap berhasil. Masvarakat
gdiminta menyesualkan diri  dengan  vang suiclah balu
terssbut.

Mengingat hal tersebut, berkembanglah  di calam
kalangan para sarjana ilmo sosial suatu  pemikiran  baru
dalam hidang pengelolaan proyek pembangunan, khususnya
pembangunan  pedesaan, vang disebut manajiemen darri  bawah
atauw managsment by culture.” Batu giri khas sistem
manajemen  inil, vang bherlainan dengan  sistem manajemen
vang terpusat, adalah dalam sistem manajemen dari bawah,
taktor-faktor kultural setempat bukan lagi harus
menvesuaikan pada PEogram peEmbangunan ., melainkan
sebaliknya, program pembangunanlah vang harus menyvesusai-

Fan dengan aspirasi dan tats cara kultural.

#B. Lubkman Sostrisno, foc cit, him.70.

o Ibid.
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Uleh karsna itu, perlunya strategi pengembarngan

Badan Kredit Pedesaan diterapkan pendekatan atau sistem

manaiemen dari bawah. Hal ini tidak berarti peran
pamer intah maniadi tidak dibutuhbkan HAMA sekali.

Di dalam Badan Kredit Kecamataen misalnva, peran pemerin-
tabh  cubup  menoniol. Mal inl +terjadi karena budava
masyarakat setempat menghendaki atan terbiasa dengan pola

separti it

B. FPraktik Pelepas Uang

Pi o Indonesia, pemerintah  secara  langsung maupun
tidak langsung sudah seiak  lamae mencoba mendskatkan
sumbar dana pada masvarabkalt pedesaan. Adanya lembaga-—
lembaga keuwangan formal sepertil Badan Kredit FKecamatan,
Badan EKredit Desa dan beberapa lembaga kredit lainnya,
memperlihatkan adanva ksinginan untuk mesbantu kekurangan
tdana vang banyvak dialami penduduk pedesaan dalam  rangka
maningkatkan taraft hidupnva.

Ak an tetapi, mengingat kompleksitas masalah
tersabut, maks sejak lama pula berbagai  program  kredit

pardesaan vang disponsori pemsrintab ite belum memberikan

hasil sepsrtil vang dibharapkan. Sumber  kredift  tidak
resmi, vang pelan-pelan akan  dihapuskan pemerintah,

karens  dianggep menjerat kehidupan masyarakat  beritambah
zusah, dalam realitas empiriknya tetap dapat baritahan,
Bahkan ferus mengalasi perkembangan seiring dengan pee-

kembangan pRAasar. Sumber kredit informal ini misalnva
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pelepas vang {(rentenic}, vang unumnya meminjamkan dananva

1G

dengan tingkat bunga vang sangat tinggil, 20 persen [he
naket pirnjaman. Situasi kakurangas uaneg yang
pewmanmn"il menyebabikan penduduk pedesaan dengan beban

Mutang vang semakin berat. Felepas wang ataw tukang
. _ . . . . : . 17

bredit ini dapat ditemui di setiap desa oriental. ™™
Maskipun para pelepas vang ataw rentenicr dicemooh

dengan berbagail caci maki atas profesinva oleh pihak luar

vang  terkait  dengan kredit itu, akan  tetapi ia tidak

liangoap pusuhs oleh nasababhnva. Menurut peErnibuean
Harjinah,i& vang terlibat huwbang dengan rentenir Sumivati
bhartahun-—tahun lamanya, hberprofesi sebagai penjual

Bafmi, vang sestiap malam menjual dagangannya di depan
rumabciya di Brontowirvan, Kartasura, bahkan mengganggap
hahwa rentenir tarsebﬁt sebagai orang yang beriaza bukan
hanva dJalam mewbantu bebutuhan dagangannve tetapl Jfugs
bebutuhan hidup lainanva.

1. Wawancara mendalam  tanggsl & {kifober 19294, dangan
Harhone Rahardjio, salabh seorang pemilik Warung  vang
zezkaligus menjadi petugas SBATFAM di Terminasl Bus
Fartasura.

1i. Lihat, Jd.H. Boske, Prabapitalisme Jdi Asia, Jakayr-

ta, Sinar Harapamn, 1983, hblm.112.
12, Thid, him. 120,

7. Wawancara mendalam  dengan nasabah  rentenir imi,
dilaksanakan tanggal, 11 Oktober 19%64.
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fidanva realitas demikian telah menimbulkan kesadaran
sementara  Orang atas peran positif pslepas wang atau

rentenie tersebut. Dale W. Adawry malukiskan, sebagalmans

dibutip Nubvarto, sebagal h@rikutal4

B e wwnn e s EEmookan vang dilontarkan kepada pelaepas
wang  sama halnyae membari bumbo bagi literatur, dan
juzstry  mempermudah penjelasan masalah vang dialami
bani mereke yang hidak tabueeee s eeewn Barbagal
bebiisksanaan  tentang pemberian kredit marah yvang
hanva didasarkan pada asumsi tentang ketamakan para
pelepas wang vang menahisap peminiam  dengan  bunga
tinggi, sama halnya dengan usaha mengejar setan®.

Dalam praktik, institusi pelepas wvang kbhususnya di

negara yang sedang bark@mbanglﬁ

dijumpal adanve semacam
dualisme sumbar dana dalam masvarakat. Dualisme sumber
dara terssbut antara lain berasal dari sekitor formal atau
institusi pelepas vang formal  dan tidal formal .
institusi pelepas uvang formnal sumbar dananya dari bank
baik pemerintak  maupun swasta, koperasi dan institusi
lain vang terdaftar. Sementara itw, sumber dana tidalk
resmi antara  lain sumbsr dana  perssorangan,  keluarga,

14. HMubvarto, dkk, Laperan Akhir fLewmbaga Dana dan Kredit
Podesaan di Propinsi Jawa Tengah, Pusal Fenelitian
Fembangunan FPedesaan dan kawasan Universitas Gadiah
Mara, Bekeria sama dengan Lembaga Fengembangan Far—
pankan Indomesia (LPFIY Jakarta, Yoogyvabkarta, 1987,
Flma.Z.

!_A.
i

Bunawan Sumodiningrat, fLembaga Pana Informal dan
Peranan Lembaca Swadayva Masyvarakat, Disaiikan dalam
Seminar Sehari Kredit dan Lembaga Swadaya Masyarakat,
Bamk Indonesia, Jakarta, 195 Januarl 1927,
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taman, serta sumber dari pelepas uang atau rentenir.
Sweara historis, adanva sumber dana dari pelepas
wang informal  berkaitan  dengan paerkenbangan @konomi
mazmyarakat vang pada awalnva berlatar belakang ekonomi
subsisten berkembang menjadi komersial. Balam bksadaan
ekononi  subsisten kebutuhan dana diperolebh atas dasar
saling mengenal dan kepercavaan antara peminjiam dan VaEFg
meEmind amkan . kepercayaan sangat menentukan  terjadinva
Huatu transaksi. Jaminan  dan prosedurs peEminiaman
tidaklah dipentingkan, bahkan tingkat bunga talam
realitas emplris tidak pernah dipsrhitungkan. Mk 4 puan

@l

dalam pengguneannya  dana ini dapat  dipergunabasn b
hanya wntuk kebutuhan keluarga, misalnvse  bonsumsi dan
bebutuhan  sosial, akan fetasi  duos wnhuk bnea
sbhonomls ssperti wntuk moodad pokok wsaha,  mEnpseLoss

usaba dan ksbutuban skonomnld laiomya.

idra berutama P

| e

randal pads umumnys bterierat dalam pelavanan

spas wueng Tormael, sepsrbti Dank balk milik

NESUICTOR R el  ini disebablkan  karena

M LR A

je airatan M e

otk mendapatiban pelavanan  tidaklah

ampieg Ltu, kRurangnya kemandirian  kelompok

mexmacial . [V

ah dan miskin ini menyebabkan ruang gerak pelepas dang
informnal  sepertl rentenir sangat  leluasa. Faningkatan
Famandirian kelompok miskin melalul pendekatan partisipa-—
i cdari bawah seperti vang dilakukan oleh Lembage Swadava

Masvarakal dengan pendekatan informal vang mengarah patda
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pemacanan masalah dapat diharapkan mengangk

]
Y
+
=
It
—
g
g
T
g
=

femah dari jisratan rentenic.

B.l. Karakteristik Peiepas Uang
Dari latar belakang pemberi pinjaman vang hersumber
pada pelepas wang  intormal terdapat  variasi menwrut
keahlian dan latar belakang mereka. Pada wmumny s prakitik
mamberi  pinjamarn inl bukan mErupakan  peskerjisan pokok
me ek, Munculnya ReElepas WE=Yatul irtformal adalah
disshabkan  karena institusi palepas vang  formal  belum
mampu menjangkau  kebutuhan masyvarakat bawah  atan para
nasabahnya secara sfebktif, PDigamping ituw, dnstitusi
pelepas wvang memiliki karakteristilk  khusus vang  patla
umumnya  bidak  dimiliki  oleh  lembagse kredit Tormal .
Beberapa karakteristik tersebut antara lain: <@
a. Dana mudah diperoleh kapan saja dan dimana sajay
. Frosesdural vang sederhana dam  Lidak thiperiukan
pengisian forauwlir permobanang
o. Terdapat kaltan vyang erat antara kebutuhan
nazabah  dalam pemsnuhan kebutuhan input, kredit
dan pemasaran hasily

d. Saling mempercavai, tanpa menekankan Jaminansg

léw Ng. Beoy Kuil, Some Aspects oF the Informal Financial
Sector in the EEACEN Countriez, The SEACEN Research
and Training Centre, 1985, Statf Paper No. 10,
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#. Biayae transaksi vang ditangoung peminiam  relatit
rendal;

.o Pencairan dana dengan  cepat SeEUal dengan
kabutuhan mendadak s

9. Fenggunraasn dana leluasa, tidak terbatas untuk
kegiatan skonomi {produksi):

ho Marupakan sumber penghasilan danm investasi Y ang
mengurtungkan  bagl pemilik  wang V&g erean

maEnitipkan wangnyasa di lembaga formal.

Meskipun memiliki implikasi negatit dari adanva
pelepas wang informal sesuail denoan  karakteristib dan
praktiknya, akan tetapi jugs mempunvail gEranan penting
dalam kehidupan skonomi masyarakat vang berpenghasilan
rendalt sepertl  tampeak dalam masvarakat di  Eartasura.
Hahkan dapat dikatakan seringkali pelepas vang  informal
mampunyai  peranan sebagai zlternatif, disamping menjadi
sumbar  dana pobkok masvarakat balk golongan lemah  maupun
golongan  dengan  permnodalan kuat  vang memerlubkan  dana
dalam wakitu singkat serta prosedur ssderhana.

Di negara vang ssdang berkembang termasuk Indonesia,
pada saat lembaga kevangan asnuic sonetisasi, sumber dana
informal masih  m@mnegang peranan  vyang zangat penting.
Feranan  penting pelepas wvang informal ini memiliki  arti
pesitif karena merdpakan salak satu katup. panyvelamat,
bahkan dapat dikatakan sebagail pengoerak skonomi manakala

sl tor formal belum mampu menjiangkau masyarakakb.

147



RDisamping  itu, Jjuga  mesmpunvai  arti negatisr, karana
keterbatazannva sebktor  Formal menjanghkau masyarakat,
gebagal akibatnve dalam transaksi pinjam memipiam bepada
pelepas wang  informal relatif memberatkan permin g amn,
khususnysa bagi merska vang tidak memenuki syarall maminiam
clar i saktor  formal. Bebagai perbandingan, beban
bunga dari Lembagae Keuvangan Informal ini berkissr antara
oo BT persen per tahum di Malayﬁiayl? dan tertinggi
berkisar antara 10 - 150 peprsen per  tabhun  di MNepal.
Mamun  demikian, perlu diakui bahwa peranan ini belum
dapat terunghap dengan jelas karena praktik pelepas  wang
informal selalu tidak terang~terangan.

Adanya  pelepas uang informal secara negatif  tidak
saja mambaratkan masyarakat tetapl pada dasarnva [ag i
bart  ssntral sendiri meniadi semakin  menghambat proses
monetizasi di negara—nsgara sedang berkembang. DL lain

pihak, kebissaan ini dapat menimbulkan ketidak beresan di

selitor Fearmal (perbankan) vang menjadi  amatl swlik
P . . . 8
mamperbaikinya, seperti dikatakan Ghatezi“ PR ol -3 A

tral bank elzo tend to feel zomewhat frustrated by their
inability ensure depoxitor security and the some degres

]

17, Gunawan Sumodiningrat, op cif.

2. Lihat, P.EB. Ghate, Some Issues for the Regional Study
arn  Informal Crediit Markets, A Background Discussion
Faper for the Design Workshop, Manila, May 28 to 320,
1984, hlm.5.
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ofF protection against Fravd and imprudent management +hat
the thev can eaforce In +the formal sector?,

Lembaga Keuasngan Informsl di (ndonesia dapat dibeda-—
kan  dalam dJus bsotuk yvakni untuk kapentingan komersial
dan  non komersial. Bantuk fomersial Lembaga Keuangan
Informal meliputi toko-toko dan kios, penjual keliling
atau mindering, ngebon barang, ngalap nyaurlg dan pelspas
wang  atau rentenir. Sementara non  bomersial Lembaga
Keuangan Informal terdiri dari susber kredit clari
kenalan, tetanggs,. saudara dan patron.

Lambaga EKewangan Informal vang  berbentulk pelapas
wang  atauw  rentenir, dalam praktik pada dasarnva telah
menjeErat  masyarakalt miskin, terutama para pedagang  atau
Dakul  kecil-kecilan., Munculnva praktik rentenir sangat
berkaitan dengan latar belakang dan  budava masyarakat

yang bhelum dapat membedakan kebutuhan produksi, konsumsi

clan bebutuhan ssial  lainnva, sarta breliun Mmame
mengendalikan  ekonomi rumah tanggas  meresbka. Kemampuan

untulk menghasilihan masih minim soerta bemampuan permodalan
yang rendah, ssaentara tidak ada pihak lain vang membantu
mareka, maka  tldak ada pilihan lain kecuali datang ke

rentenir.,

19. Lihat, Jennifer Helen Alexander, Batas Minimum Kredit
untuk FPedagang Kecil, Prisma Juli 19687, Nomor 7,
Jakarta, LFPIE Rim. &7.
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Frogram psmarintah  vang diharapkan oleh kelompok
lamabh dari jeratan rentenir ini belum sapanubnye  dapat
mengangkat kehidupan skonomi merska. Frogram pemseintah
seperti misalnya Badan Eredit Eecamatan tampaknya belum

barhasil menjaniikan ekonomi pata pedagang kecil dan para

Balwul . Balah satu unsur YT menyababkan Eurang
berhasilnva Badan kKredit Kecamatan vyang disponsori

pemerintah  adalah, diterapkannya pola manajemen  yang
terpusat. Pandirian Badan Kredit Kecamatan vang “didrop”
dari  “atazx” dengan penoslolaan dan konsep dari  atas,
tanpa melihat situasi, kondisi  dan budava merupakan
faktor vang meryebabkan aspek efektivitas dari lembaga
kredit  itu belum terwuiud. Hal ini terjadi karena g la
keria dari pengelola badan kredit ity terbawa oleh pola
birokrasi atau pola orang kanftoran. Mareka bersifat
menungau, dan menerapkan berbagai peraturan dan paersyara—
tan  secsra ketat dan kaku, seperti halnva dituntut oleh
prinsip perbankan modarn.

Sementara  itu, kelemahan mendasar dari masyarakat
skonoml lemah ataw para pedagang-pedagang kecil adalah
dalam hal pemasaran hasil produksi. Baik produksi perta-
nian  madpun  produksi kegiatan sampingan s@perti  hasil
kerajinan  rumah tangga. Dengan demikian, tidak jarang
masyaraktat golongan ini terjerat dalam kebiasaan “gali
Iubang tutup fubang”.

Calam kondisi seperti inilah, maka peran  swadava

masyarakat sangat diperlukan. Adanva berjasama, saling
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peEngertian dan rass solidaritas di antara kelompok lemah
bahkan dengan kelompok lain pun, gangat diperiukan. okan
tetapi, semangat dan kEeinginan masvarakat untuk mandiri
seringkali lbkandas di tengah  jalan. Bi satu  pihak
disebabkan rendahnya motivasi mereks dan latar belakang
gkhanomi vang lemah. Kebutuhan keluarga selalu  bertambah
hesar baik wuntub berprestasi, konsumsi, kebutuhan sosial,
pendidikan  dan  kesehatan. Pelepas vang  atau  rentenir
dengan palavanan yang sangat mudah memberikan uluran

tangan dengan ramah dan persvaratan sangat ringan.

B.2. Citra Universal Pelepas Uang

Denua  orang  taha bahwa profesi meminjamban wang
dengan mendapat imbalan bunga adalah rentenir. Sebagal
implikasinva, para pekerjia pelepas wang informal sering
mendapat citra buruk dari wargs masvarakat. Dalam berba-—
gal kebudayaan, profesi pelepas vang sering diidentikan
pekerisan setan, sebab menarik riba atas uang vang dipin-
dambkan. Dari ilmuwan, ulama, dramawan, politisi hingga
nabhi membubuhkan konotasi buruk atas profesi rentenirc.

Atas dasar informasi kualitatif dalam penelitian ini
memparlinatkan, pada  umumnys mereka  beranggapan  bahwa
peterjaan  pelepas wang ibarat menikmati kesusahan orang
lain, bersifat monopolistik, lintah darat, tidak punva
pelrasaan, kejam, eksploitatif, pemeras, nulung aenthung,
hingga  segudang citra buruk lainnva. Bahkan diskursus

terhadap  profesi pslepas  uang  informal di Eartasura
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mamberd Jjargon sebagal pengedar uang panas.

=0

Tronisnva, kendetipun ciftra buruk dibangun oleh

berbagai kebudavaan profesi inid tidak surat  bahkan  ada

kecsnderungan semakin berkembang ssialan dengan eskspansi

perdagangan. Puktinva pemsrintah sampai saat ini  sangat

kewalahan mengatasi sistem ffon, bank plesit, hank ucek-

Hoe

£, rentenir dan ventenir terorganisasi yvang berlindung

dibalilk operasli koperasl €lmpan pinjam.

Sampal saat indpun pemsrintah masih berpegang  pada

Geledscheiters Ordonentie Tahun I¥382,. vang melarang pele-

-
pas wang tanps dzin p@meriﬁtahn*l- Data Velbksteling tahun

1930 Jawa dan Madwra menuniukkan  babhwa sejak masa
kolonial profesi  ini sudah berkembandg. Total pehkeria

rantenir 21.447 orang,. 50 persen pribumi, 8 persen Eropa,

-y
B

pargsan Dinae dan 4 persen lainnya. Hingga kini  tidak

ada lagi rekaman makro aktivitas pelepas vang.

20 .

Yang panas  maErupakan jargon lokal vang diberikan
informan Runci o unbuk menuniuvk sejumlah uang vang
dipinjam debituwr potensial dari seorang rentenir.
Informasi kualitatif ini diperoleh atas dasar  wawan-
cara mendalam dengan M. Huslich, BA, seorang tokoh
masvarakat Ssdahvromo lLor Kartasura.

Lihat Engelbhrecht, Oeldsheiters Grdovantie (938, dalam
Dz Wetbosken Wetten En Verordiningan Benevens De Voorlo-
pigse Groadwet van  De Republiek Indonesie, lLeiden -
fweijthhoff 8§ - Uitgeversmii MV, 1954, him. 2719.
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B.3. Legitimasi Budaya Felapas Uang

Fangamatan empirik, Ji Kartasura mampaelinatkan
bahwa perkembangan peleapas vang oenunjukkan skhivitas
vang tinggi. D1 lokasi penelitian ada cdua karakteristik
profil pelepas  wang informal. Pertama, mereka YA
terang-terangan melakokan aktivitasnya dengan menawarkan
dananya kepada masyarakat terotama pedagang kecil, para
balkul  di pasar dengan besar pinjaman antara Rp 30,000,
(lima puluh ribu rupliah) sampail Rp 200,000, {tiga ratus
ribu rupiahl. Kedua, mereks ssambunyi-sambunyvi dalam
mzlakukan aktivitasnya, hanva orang-orang vang diksnal

zacara  bhalk  dan dapat dipercava vang dapat dijadikan

Selagai debitur. Besarnva pinjaman berkisar antara
Hp SO0 L 000, - £lima Fratis ks rupiah) sampai

Fp S.000,000,~ (lima Jduta rupiah).

i Eartasura, pemerintah juga menggelar berbagai
bradit  dengan bunga murah, yakni 1,5 persen sampai 2,3
parsen, melalul institusi finansial Tormal, seperti  Bank
Rakyat Indomesia, Bank Ferkrediten Rakvat, Badan Eredit
Kecamatan serta Badan Kredit Desa. fAikan tetapi, peleapas
vang  informal  vang msmenasarik bonge  lebih tingol vaknd
kurang  lebih 20 persen per paket kredit, tetap =saja
atraktif dan menarik banvalk nasabah. Bahkan adsa kecende-
rrngan semakin tinggi mobilitasnva.

Alasan mengapa bredit renteniv lebibh atraktif bukan
samata-mata pada kerumitan prosedur dan arogansi adminis-—

tratif ~lembaga finansisl formael ferbadeap orang-orang
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lapis bawah, tetapi terletak pada parsoalan budava skono-

il masvarakat. Farilakoe ekonomi  remtenie tertaltan
dengan budaya lokal. Dalam praktik merska s=lalu

membangun citra  diri  lewat penguatan  kapital budava
Ccultural capital), seperti menolong nasabah vang sedang
susah dan menyumbang aktivitas keagamaan.

Samakin  tingoi  kapital budava vang dimiliki oleh
rentanir, maka citranya semakin bailk, sehingga prabtik-
praktiknya tidak banvak terusik oleh citera buruk sebagal
warisan  tradisi. Fiaya-bilayva sosial untuk dalam rangka
peningkatan  kapital budava dihitung secara rasional
selagal bilaya ebonomi dalam menopang prabtiknva. Ssmakin
tinggi kapital budayva vang dimiliki berkorelasi positif
deEngan kapital akonomi ataw  luas shala usahanyva.
Akibatnva, paket-paket kredilt {telungpulfukban {bulanan},
sewidawkan (dua bulanan) dan  sangangpuluban (tiga bula-—

rain) laku keras.

C. Melkanisme Transaksi Kredit

Badan Kredit ftecamatan dan Badan Kredit Desa di
Fartasura memiliki  hubungan  vang  formal  dengan  para
nasabahnyva. Apabila sesorang abkan mengaiukan  keedit ke
Padan Kredit Desa misalnya, maka mereka harus datang ke
Fantor Eelurahan dengan hari dan jam vang telah ditentu-
Eany, yvakni satu minggu sekali. Dalam hal  ini  tidak
manjadi pereoalan  sejauh pengambilan kredit oleh para

nasabahnya memang akan digunakan wuntuk  tujoan-tuwivan
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produktif sebagaimana diinginkan olehl pamsrintah.

Akan  tetapi bagi warga vang akan membutuhkan dana
untuk  kBeperlusn konsumtid, hal ini vang biasanva menim—
oul kan masalah, Panenuhan kebutuhan Midup adalah
sasuatu yvang pribadi, karema hal itu mEnyangkut kehormae
tan  dan hargs diri keluarga. Dengan demikian, dapatlah
dipahami bahwa akhirnya masyarakat vang tidak memiliki

usEaha pokok enggan urnibok barhubungan dengan Badan Eredit

Kecamatan atan Badan Eredit Desa YaNg disponsori
pamarintah, Lembaga seperti bank plecit saper-ti  vang

beroperasi di Kartasuwra dan Juga  rentenir  mendukung
Lenvataan ini. Mereka Banyak berhubungan dengan masvara-
kat vyang secara sosial tidak memiliki uszaha pok ok .
Maskipun bank plecit memiliki kantor vyang tetap, akan
tetapi lembaga ind tidak menggunakan kantornya  wuntuk
meanerima masyarakat vang akan bertutang. Kantor vang ada
hanya sebagai pos para psgawainyva untuk malavani nasabah
dari rumah ke rumah. Dari pos itulabh mereka akan datang
dari rumah ke rumah dengan berbagai pendeskatan kapada
masvarakat. Hubungan antara lembaga dengan nasabah
dengan demikian akan menjadi intim.

Hal dni  duge  tampak  lkedekatan hubungan antara
rentenic  dengan dengan para nasabahnya, sangat mereka
rasakan. Rentenir vang beroperasi di Eartasura mimalnva
Sering prla mamparhatikan lingkungan sosialnyva,
menunjukkan siktap kedermawanannya, dan mengikoti kegiatan

sosial lainnva.
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Balain hal—hal W AMG disebut diatas, faktor
3

Fleksibhil tass* aperasi  reantenir membuat pelavanan
ternadap nasababnva menjadi efektif. Disamping itu sifat
dasar  yang terialin antara rnasabah dengan rentenir vang
mzlavanli nasabah itu. Suatu pmlepas uwang vang afektif
actalah V@iig lapat menjalin  hubungan ¥ &g saling
tergantung (intesrpendsnce) antara pelepas uang dengan
para nasabah mereka.

Thatan batin  antara rentenir dan  para Masabah
sebagaimana dinarasikan diatas membuat urusan  perkredi-
tan, khususnya persoalan pengembalian  kredit, menjadi
setderhana  dalam artl bahwa proses mskanisme transaksi
pengembalian kredit meniadi lancar. Maskipun bunga vang
dibebankan kepada para nasabah relatid cukup tinggi, akan
tetapil  para nasabah membavar kembali hkredit itu  sebagai
kewajiban sosial merska. Dari sinilabh  letak mengapa
tunggakan  kredit pada pelspas uvang informal (renteniv)
maniadi sangalt kecil.

Sifat saling tergantung antara rentenirc dengan  para
masabahnva, meskipun sering asimsbris sifatnva, talk
dijumpai dalam perkreditan formal. Badan perkreditan
formal seaperti misalnvae Badan Fredit Hecamatan masih
melihat tugasnva hanva sebagel penjual  Jjaza. Sebagai
pErnjual jasa meEmnang haras diakuil ftelah banvak vang  telah

22, Wawancara dengan Suvono, Kepala Urusan  Famerintahan
Falurabhan Earbtasura, tanogal 8 Dkbtobsr 19946,

b
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dilakukan badan tersebut untuk membuat barang dagangan
mereka menarik bagi calon pembeli. Tetapi hubungan Badan
Fredit FKecamatan dengan para nasabahnya masih sangat
bersifat hubungan skonomi muani dan bukan szbagail
hubungan sosial yvang sebenarnya menjadi dasar keterliba-
tan masvarakat di FKartesura dalam transaksi  elbonomi
separtl yvang tercermin dalam hubungannya dengan rentenir.

Aspek lain daril hubungan antara  badan  perkreditan
dengan para nasababnya tercermin dalam sistem penagiban.
Dalam hubungan ini beberapa cara penagihan digunakan oleh
Badan Kredit Desa, masing-masing cara mencerminkan  sifat
hubungan  vang terijialin antara Badan perkreditan  dengan
para nasababhnva. Badan Ukradit Desa mensrapkan  cara
penagihan pasif, dalam arti nasabah datang ke kantor vang
baradsa di Relurahan uritak membayar ANQSUFANTTY & .
Dengan  demikian, mempsrlibhatkan hobungan antara  Badan
kredit Desa dengan nasabahnva dalam posisl sangat formal.
Hal sebaliknva Jjustru teriadi pada hubungan arttara
rantenir dengan nasabahnva.

Rentsnir  datang membawa gang vang dibutubbkan oleh
nasabah ke rumah  nasabah masing-masing . Merekapun
meEnagih ANngsuran b ramah-rumah para nasabah.
Famjungan  wntuk menagilh ke rumah telabh disetujiul bersama
armntara nasabah dengan rentenir, Sementara itu, rentenir
akan mangurungkan penagibannyva bahkan  akan  menawarkan
piniaman baru manakala 1a melihat nasabah tengah

manghadani kekurangan  o&ang. Dengan demikian, B ra
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nasabah vang sshagalan  besar pEdaganag kel dan
para  bakwl, merasa slalu dipercava olsh rantenir.,
Karena merasa dipercaya, mereka pun seialu akan berusaha
memenuhi  kewaiibannya dengan  mengangsur  setiap  hari.
Bunga vang tinggi atew vang rendah, bukan mensntukan
kemauan masyarakat di Kartasura menjalin hubungsn  dengan
hadan perireditan formal maupun dEngan rertenir.,
Faktor  vyang paling menentokan dalam hubungan ini  adalah
keluiuran dari pelepas wang baik vang formal maupon
informal , disamping kemudahan dalam memperoleh pelayanan
VI E

Halaupun telah banvak wsaha vang telah dilakukan
parbankan dan kredit-kradit program khusus untok pengem—
bangan usaha kecil, akan tetapil lembsga keuwangan pedesaan
belun mampu melayani ssbagian besar golongan  miskin  di
pad@ﬁaam"gg Filot provek pengembangan  bhubungan  bank
dengan  kelompok swadava masvarakat kerjasams PFPemevintah
Republik Indonesia  dengan Pemerintah  Republik  Federal
Jarman tahun 1%E2,  bertuivan  wnituk  neaperbailkil dan
mengemnbangkan sistem lembaga keuwangan pedesaan, sshingga
lapat manjangkay  kelompok masvarakat dengam Daik.
Felompolk sasaran  dari pilot proyved  adslah  psngusshae

gy e

2%, Pilot Proyect lLinking Banks ang  Self-Help Groups,
Technical Coorporation Betwesn The Boveroment of
the Republic of Indonssia and The Governement of the
Federal of Germany, Coopegrative and Small Credit
Dapartement.: BRBank Indonesia, 1989, hlm.l.
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pengusaha  kecil wanifta dan pria vang berusaha di  sekitor
. . . L. A
informal pedessan madpun pinggiren kota kecil.™

e an tetapi, idronisnva kehadiras rentenir eli
kFartasura ternvata sangat dibutuhkan alah nadagang -
padagang kecil dan para bakul. Hubungan antara  rentenie
dan para nasabah terjadi hubungan yang saling mengurtung-
kan. Mengenal besarnya bunga yvang seringkali  dianggap
menjerat nasabah, dari hasil wawancara dengan  Harhono

.3y . .

Rahardio,>> pedagang  warung  vang  sekaligus brebkwmr ia

msebagal SATFAM di Terminal Pus Eartasura, besarmnva Dungs

tidak wmenjiadi masalah, dan dianggap sebagail  suat hal

yarmg biasa. Manuwrubnya, vang paling psnting adelah uang

tersedia pada seat dibubuhban, F 2t Esbutulan uang

mandesalk,  tidal  mungkin pinjam pada lambaga

Lhar Tenriam L sensr il Brark o, Baclan Rireedit

Bars

L drE A dan Badan Kes

REXTTA M 3 & hepada

it membutubkan waktu lama.

Lamml

v Lesrrekyany @ viangan bers

suku unga yvang dikenakan oleh Badan  Fredit
Facanatan, dan Badan Fredit Desa  berkisar antara 3,95

sampal dengan 20 persen, hal tersebut  terganbung

2. Ihid, hlm.2.

0. Wawancara mendaliam dilaksanakan pacia tanggal,
b Dkbober 1994,
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gari sisten pinjaman jangka wakitu dam tabungan. Tingkat
burga ini tentu jauh lebih lebib rendah bunga varng  dike-
nakan rentenir kepads nasabah  vang memasang tarif  bunga
cubkup tinggi, vakni 20 persen per paket piniaman.

Tingkat suku bunga yang tingoi vang dikenakan rente-
nir  kepada pars nasabah  tidaklah  mengoantgu hubungan
personal diantara mereka.  Oleh karena tingkat bunga vang
tinggi ini disebabkan karena ksbutuhan untuk  pelavanan
Fepada  anggoba vang cubup intensif yvakni pslavanan dari
pintu ke pintua.  EKetergantungan nasabah kepada rentenir,
deangan Dunga  vang  ssngat  tinoggl  sembolktiban (WE=R gt
masyarakalt  bersedia untuk membavar  berapapur besarnva,

untul hal-hal vang diangoapnya penting.

C.2. Tata Cara Penagihan

Badan Kredit Mocamatan dan  Badan Eredit Desna
meEnarapkan penagihan secars pasif, artinvse nasabanh datang
ke kantur‘ urtuk mengembalikan angsurannvya pada  saat
kantor dibuka. Fetugas Badan Kredit Desa bard mendatangi
ruinall para nasabah untuk menagih angsuran Jjika ia
manunggalk ..  Dalam hubungan ind timbul kembali kesan resmi
gaellagainsna diungkapkan dalam bagian terdahuglo.,

Hal tersebut  tidak terjadi pada pelepas  uang
informal  atau  rentenir.  ¥edatangan renbtenir ke rumah
pendudak bidal selalu menagih hutang. Fada saat nasabah
ingin mendapatkan wang untok memenuhil kebutuhan  dagangan

dan kLebutuhan sehari-hari, dengan mudahnya SEE ) PR
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rantanir  akan  datang  membawakan  uwangnva  langsung ke
Fuimah . Apabila  suatu ketiks ia  tidak mampu  membavar
ANGHEUFan, i1a masih akan menawarkan jasa baiknva meminiam-
kan  kembali, sspanjang ia melihat nasabah teresbut
mamiliki  jJaminan. Hanva pada waktu vang memang  kritis,
saat nasabah sudah amalt menumpubk hutang, maka nasabah
maniadi  khawatir akan terjadi  penvitaan. Akan  tetapi
manurwt  penuturan nasabah rentenir, Narjinahg v amg
sudah  bartahun-tahun menjadi langoanan  rentenir, hal

tarsebut beluam pernah terjadi.

C.3. Jangkauan Peslayanan

Dari segili jangkauan pelavanan, tampak terlihat bhahwa
lambage perkreditan pedesaan di Rartasura sudah  dapat
manjanghkal  masyarakat pedesaan  berpenghasilan rendah.

Manva salsa proses penjangkauvan laplisan  masvaralkat  bare

penghasilan  rendabh terssbut vang  berbeds dari satu
lembaga perikreditan dengan  rentenire. Badan krrsdit

Fecamatan dan Fadan Kredit Desa menjangkau nasabah dengan
pelavanan vang relatif lebih pasif. karsna para nasabah
harus datang ke kantor periéreditsan tersebut, apabila akan
mengajukan kredit.

Bementara  i1tu, rentenir dapat mendangkaw nasabah

dengean cara vyvang sangeat aktif, vakni mendatangi dari

26 . Wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Dkitober 19%4.



rumah ke rumah. Jangkauan pslavenan vang demikian sangat
mambanty  masyvarakst berpengasilan  rendah vang  memang
gangat membutubhkan wang tunsi antuk usaha, disampinog
ue bk kebutuhan  kehidupan  seshari-hari yvand sangat
mandesak. Rentenir dalam menawarbkan kredit sanogat  abkbif

mEravu para pedagang-pedagang kecil  dan bakul untulbk

MEMLNI &M . fa dapalt duodulk  berlama-lama  dengan  calon
riasabah  mebslum  pindah ke tempat lain. Bagitu pula

ternadap nasabah vang telah habis masa cicilannva, selaly
gditawari wuntuk maminjam  lagi. Bahkan, sebslum masa
angsurannya lunas sudah mendapat tawaran, untuk melunasi
sajis hutangnyva, selanjubtove meminjam lagi dalam  jumlah
vang lehbin besar. Dengan pendekatan vang sfektif, entah
masyvarakat membutuhkan dana atau tidak, rentenir berupsava
manar i minat itttk  meminjam e rasabah YA
dipercayvainva. Fola-pola pelavanan yvang sedemikian  mudah
ituwlah vang senantliasae dipilih masyvarakal pedagang
dan  para bakul di Eawasan Eartasura, vang relatif belum

mengenal budava administrasi.

D. Pelepas Uang Dalam Perspektif Hukuom

Dalam praktik, pinjam meminiam acang dapat  terjadi
butbhan karsns karva budi, skan tetapi dikarenakan natsu
kebendaan yvang nemparkosa kehidupan orang lain. Hilman
Hadikusuma, menyebulbnva sebagal perbustan para pelaku

Iintah darat, vang malakokan pesrbuatan  Iioan Atau
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tebasan.>’ Dilihat dari segi sipamberi PAmaman,
perbuatan  Iicar atauw febasan, berarti meminjamkan uwang
bepade para petani veng membutuhkan wang atau  bahan
makanan sedangkan tanaman padinyva masih hijaw belum dapat
dikeltam. Atau  karena terdesak  keadaan walaupun padi
sudah  tua tetapi masih belum diketam diserahkan kepada
pelepas  wang, wuntuk meﬂdapatkaﬁ pinjdaman vyang disebut
tehasan., Bi dagrah Lampung dissbut istilah »ngelepas
Iadas  (ngelapas  lada) atau ngelepasy bupei (ngelapas
kopi)y vang berarti memberi pinjaman kepada petani dengan
Jarii  dibaver bkopli ateus lade setelabh panen, adalah
meErupakan hutang pictang vang bersifal ijunuga

Fada hakikatnya pinjam meminjam  vang gifatnya
menggandalkan  dari pinjaman pokok, apakah ity perjaniian
vang harus dipenubi oleh debitur menurat waktl vang telah
diterntukan, ataukah ia bersifalt kekeluargaan yvang pemba-
yaran piniaman digerahkan kepada pada kesediaan dan  rasa
malw  dari pihak kreditur, semea perbuatan tersebut  bagi

merseka vang beragema Islam adalah “dilfarang”,. vang secara

shsplisit disebut dalam AL Bur’an sebagai berikut:

27 . Lihat, Hilman Hadikusuma, Hubum Perianjian  Adat,
Glumni, Bandung, 19832, hlm.79.

2. Ibid.

123



"Hai orang-oarang vang beriman, bertakwalah  bepacda
Allah darn tinggalkan sisa riba (vang belum dipungut)
Jika kamu orang-orang vang beriman. Maka jika  kamu
tidak mengeriakan (meningpalkan sisa riba) maka
ketahuilah, bahwa Allah dan rRasul-dNya akan
meEnsrangimu. Dan jike kamu bertaubat (dari pengambi-
larn ribal, maka bagimu pokolk hﬁrtamu tidak menga—
niava dan Lidak pula dianiava".=

Selain dari larangan agama, terdapat meraturan
parundang-undangan yang mergatur tentang  pelepas  wang,
vakni Geldsocheiters Grdwnanti@ygﬂ tanggal 13 September
1938, 5.1938 - 5323 ataw Undang-Undang Riba, vaitu Hoeker
Grdonantie, S.1938 — DE4. Dalam Geldscheiter Ordonantis
tahun 1738, terdapat larangan bagl pelepas  uwang vang
mielakukan aktivitasnya, sebagaimana tercantum dalam
pasal 1, sebagei berikut:

"Diltararmg melakukan usaha pelepas Jang tanpa  izin
dari pemsrintah".

Ferngertian dari pelepas wvang manueut ordonantie

tarsabult  adalah orang ataw badan hukuam  dengan  sengaja

mencari untung dengan nama ataw  bentubk apapun dalam

malakukan uwusaha ini. Bementara vang tidek termasak  ini

29, Lihat, Al Qur’an dan Terjemabhannvya, Burat Al Bagarah
avat 278 - 279, Depsriemsn Agama Republilk Indonesia,
Jakarta, 1979, hlm.&% - 70,

TO. Fr.M.A. Engelbrecht, feldscheiter Ordenantie 1738,
gdalam De Wetboesken Metten En Verordiningen Bensvens
e Voorlopige Groncwet Yan De Republiek Indonesie,
laeidan -~  Awsijthhoff 5. Uitgeversmii MY, 19354,
Mlm. 2719,
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dalam ordonantis tersebut adalah Bank Ferbkreditan Umum,
Kredit Rakyat dan Pegadaian Neaeri.

Dalam perundang-undangan tersebut untuk mengator dan
mambatazsl perbuatan pelepas uvang dan riba itu di dasrah
sWapraja-sWwapraja 4i Bumatera Timur dimasa sebelum perang
bemaerdekaan, dikeluarian peraturan-perabueran swapraia
yarng intinya para pelspas vang harus ada irin dari  para-—

penguass selama takun. rendatipun adanva aturan  vang
malarang baik dari ketentuan agama maupun hukum  positif
terhadap parbuatan pinjam  memindam vang dilakubkan
rertenir, akan tetapi di kawaszan pedesaan dan di kota-—
kbota kecil hal ind masib betap berlangsung seiring dengan
parkembangan ekonomi. D1 tanah Batsk terdapat duase istilah
pinjam menminjam, vakni wntuk pinjaman dengan  peamnbayaran
bhunga yvang disebut “mangan2hi?, sedangkan untuk pinjaman
tanpa membavar bunga disebat Ymorssali’. Manorut huokuam
adatgﬂg vang dimaksud bunga adalah  “bunga pinfaman”,
gengan demikian hukam adat tidak mengenal “bungas kelalfai-

- £

an” (moratoeire Iinfteressen), vakni bunga karsna kelalaian
mambayar  huteng sebageimana pasal 1250 Kizab Undsasng-
lndarng Hokum FPerdata. Ataw juga bungsa sebagal ganti rugil
akibat hutang tidak dibavar sama sekalli atau dibavar
sacara kurang baik (compensatoire inferessen).

1. Hilman Hadikusuma, foo cit, hlm.B0.

2. Fbid. hlm.81.
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bendatipun secara vuridis terdapat larangan terhadap
praktiih rentenir, akan tetapl secara sosiclogis aktivitas
rentenir ftefap saja berlangsung di Kartasura  tidak  ada
tanda-tanda swrut, bahkan memperlihatkan mobilitas vang
tinggi. Wilavah operasinva, beradse di sskitar Terminal
Bus, terutama obyesk sasarannyva adalah para pedagang  kaki
lima, para bakul, pedagang di pasar-pasar  dan warung-
wWalrung .  Secara sosicloglis. meskipun cara-cara  penawaran
varg  dilakukan rentenir sangat merarik bagd calon nasa-
bah, akan tetapi pada hakikatnva tidak ada unsur paksaan
dari rentenir agar calon nasabah meminiam vang kepadanva.

Teriadinvya Transaksi kredit antara rentenir dan

nasabah  secara sopirik di Eartasura, memperlihatban
adanva kepentingan hkedua belak pihak. Brtinya disatu
sisl, nasabah meebubuhkan dana wntuk Espentingan usaha

ataun  kebutuhan  kehiduparn  lainnva, sementara rentenie

mencari kesunitungan atas dana vang dipinjamkan tersebut.

Dengan demikian, dapat cdikatakan bahwa masyarakat
memiliki kebebasan  wuntuk melakukan  kontrak dengan

renteEnir atauw Lidak.
Frinsip kebebasan berkontrak ini muncul bersamaan

dengan lahirnya paham skonomi klasik vang mengagunglan

rer
it ot

fajs=zer fFalre™" ataw pgrsaingsn hebas. kKeduanva saling

IE. Lihat, Sutan Remi Biahdeini, Kebebasan Berfontrak dan
Feriindungan vang Seinbang bagl Para Pihak dalam
Perianiian Kredit Bangk Jdfi Indonesia, Seri Hukum
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mendukung dan berakar dari paham bhukum alam. Kedua paham
ini  berpesndapat bahwa individo pada umumnya  mengetahoi
kepentingan merska vang paling baik dan cara mencapainva.
Femampuan tersebut barara manusia mampergunakan
akalnyauﬂ Oleh karenanya, menurut bhukum alam  indivigue
individu harus diberi kebebasan wrbul menetapkan langkah-
nya, dengan sekuat akal dan tenaganva, kesejahtersan vang
gaogptimal mungkin.,

Dalam praktik, hubungan rentenir dengan para nasas-
hahnva di Karta#urag memiliki bargaining position vang
tidak seimbang. Ralam keadasn seperti  itu karena
praar e i Yang mempunyai  uang. maka  ia diasumsikan
memililki bargaining pesition v AMg buat terhadap
nasabahnva. Dengan demilkian, terdapat bhubungan  huokum
antara rentenir dengan nasabah, dalam suatu  parjaniian
pindiam meminiam WANG .

Hubungan rentenir dengan nasababhnyva dalam perspektif
bukum dapat dikategorikan sebagai hubungsn antara kredi-
tur dan debitur, hubungan kepercavaan (Fiduciary rela—
tioen) dan hubungan kerahasiaan [(confideatial relation).
Fetiga hubungan antara rentenir desngan nasabahnya terse-
bt dapat ditambah dengan hubuﬁgan kehati-hatian.
Feempat hubungan tersebot senantiasa menjlwmal  hubungsan
otimeten,

Farbankan, Institut Bankir Indonssia, Jakarta, 19935,
hlm.8.

%4, Ibid.
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rentenir dengan nasabah, terutama berkaitan dangan
hubungan  rantenir sebagei kreditur dan  nasabah  sebagai
debitur, yang dituangkan dalam perjaniian secara lisan
{informal) ftanpa melalui perianjian vang Tormal dan
aturan—atuwran vang ketat, ssebagaimana dianut olekl sistemn
parbankan modern.

Diskursus maengenal basis sosial huslosim melain
mengungkapkan akar—akar Lemasyarakatan R TRY AT tdan
Eelembagaan hubum yang ada, dapat juogs menuniuklkan adanva
Jarak vang semakin besar antara hukom sebagai  perangkatb
norma~norma dengan  dengan  substansi yvang diaturnya.
Sualtu  studi  vang menarik dapalt dipakal ssbagai  contoh

baadaan vang demikian adalah penvyelidikan vang dilakuban

it

Stewart Hacauly™ mangenai hukum kontrak dan  pelaksa-
naannya,. Mesnurdtnya, babwa pelaksanaan hukum kontrak ito

tidak semata—-mata tunduk atauw mengibkuti persetujuan  yvang

telah dibuat sscara formal, melainkan  juga ditentukan

oleh pertimbangan—pertimbangan yang lebih alamiah
sitatnva.
Dengan sifat-sifat a&lamiah ini, terdapat D

timbangan wantung rugli, prestise, bhobungan—hubungan kepsr-
cavaan dalam dunia bisnis. Semakin melembags secara
formal pranata hubum itw semakin jauh pula Jaraknya dari
masalah sosial vang diaturnya. Dalam bubungan inid  arang

8. Lihat, Satjipto Rahardio, Hubkum dan Mlaxyvarakat,
fdngkasa, Bandung, 19846, him. 23,
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Juga  menggunakan wnghkapan yang msnuniukkan adanya  jaralk
antara vang formal dan vang sosial itu  dergan  unghkapan
karangka luar masyarakat (cuter Framework) berhadapan
dengan tertib alamiah masvarakat (inner order society).
Suatn sistem hubkum terdiri dari berbagal proses  formal,
vang melahirkan  lembaga-lembaga formal, Darsama-sama
dengan proses-proses inforoal dalam di ﬁ@k@kilingnyaugé
Mangenai peranan kelsmbagaan informal dalam  hukum,
Vinogradofy dan Emhananygv telah memperlihatian  peranan
Labriasaan vang merska  tunjuk  sebagail  sumber YV ANg
kenudian melahirkan norma-norema bhubum. beadaan  vang
ideal tercapai apabila hubum dan kelembagaan informal it

berada dalam hkeseimbangan vang ssmpurna (perfect  phased.

Akan tetapi, dilema vang selalu akan dihadapi dalam

masalab  ini  adalah bahwa di  satu  pihak huabum it
sanantiasa tidak berada dalam keseimbangan dengan

masyarakat, sedangkan di lain pihak masvarabat ssrnantiasa
maniadakan  jaralk vang menyebabhkan tiadanva kessimbangan
tersebut.

Glah sebab itu, smekalipun dikatalban batwa ia ©timbul
gari kebissaan-keblasaan dalam masvarakat, dari hubungan-
nubungan dan keadaan slamiah vang alamiah sifatnva, akan

EhHe Libhat, Daniel 8. lev. Hubum Jdan Politik di Iadonesia,
Kesinambungan an Perubshan, LPIES, Jakarta, 1990,
Mlm.119.

EY e Batiipto Mahardio, op cit, hlm.34,

8]



tetapl sejak diangskat menjadi hukum maka ia akan  mensm-

puby jalannva sendiri.

Interaksi antara el kum dan masyarakal atau
kelembagasn  informal ity akan senantiasa membayangi

bekerjanya hukum di dalam masvarakat. Oleh Bohanap~o
interaksi  itu dikatakannvar "Kebiasaan—kebiasaan it
harus  tumbuh untuk akhirnya dapat sesuail  dengan fibosam ,
atau  harus sscara aktif msnolaknyas hukum  harus tumbuk
untuk  akhirnya sesual dengan kebiasaan, atau ia harus
mangingharinya ataw menolaknya'.,

Bebagaimana penvelidikan vang dilakolkan oleh Stewars
ﬂacaulay;zq telah mengunghkapkan prakiik-praktibd  dibidang
hukum perdagangan,  vang sedikit menjelaskan tentang
batas-batas penggunaan hukum. Studi Hacauliay tersebut
adalah  tentang kebiliasaan pengounasn  kontrabk—kontrak  di
Ealangan—kalangan pedagang  vang  menggunalkan prak it
praktik non bontraktual telah merupaban suatu kebiasaan.

Dalam tkonteks ini, praktik-praktik rentenir pun  di
Kartasura telah memperlihatkan kebiasaan—-kebiasaan vang
Micdue dalam masvarakat. Transaksi-transaksi vang dibuat,
antara renteEnir dan pars calon nasababh  yvang terdiri
pedagang-pedagang  kecil dan para  bakul  tidak dibust
secara terperinci, karena hal ini justru akan menghambat

3. Ihia.

7. Fhid, him, 134,
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terciptanya hubungan vang baik diantara merebka. Bmbkal i
pun para pihak, yvakni rentenir dan nesabah berhasil untub
menfornilasikan segalsa akibat vang mungkin  timbul dari
transaksi mereka di kemudian hari, merska tetap akan
margusahakan  agar masing-masing mengetahui  apa Y ang
menjadi kewajiiban utama marska.

Febiasaan-kaebissaan vang telah diterima diantara
mareka  dalam transaksi tersebut, seperti misalnva hanva
dengan bantuk bkespercavaan  rentenir  terhadap nasabah,

memudahkan pananganan  peErsoalan-persoalan vang  timbul

gaecara non kontraktual terssbub. Oleh karena ditu,
persetuinan transaksi  berdasarkan tubkuam, sabagaimana

terdapat dalam pasal 1380 Fitab Undang-Undang MHukum

Perdatag40 sairing dikesampingkan oleh karena terdapat
hanvalk sanksi-sanksi bukan hukuam vang sfektid. Ganksi—
Harlksi tarsebut misalnva apabila SHE AL nasabah,
ternyata tidak mampu membavar angswrannva  sebhagaimana

dimepakati bersama, maka rentenir akan mengambil barang-
barang nasabah vang memiliki nilal tertentu vntob disita,

meskipun sebelumnyva tidak di perianiikan secara 1i5anu4i

40, Lihat, R. Subebkti dan R. Tiitrosoudibio, Kitad Undang-—
Undang Hakuwm Perdata, Fradnyva Faramita, Jakarta,
1979, hlm.305,

41, Wawancara dengan Titik Melawati, vang dilaksanabkan
tangogal, 8 Obbober 1994,
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Mormae vang diterima sscara luas, adalah bahwa dalam

kzadaan bagaimanapun  ifkatan antara rentenir dengan
nasabah vang felah dibuat haruslah dibhormati. Sanksi

varig bukan buikcam adalabh babhwa para pihak vang terlibst
dalam transeksl tersebut berkeinginan wntulk mempsrtahan-
karn  kelanggengan habungan, dan menghindari perbusatan-—
perbuatan vang mungkin mengangge hobungan sosial merekas
Dalam realitas empirik, justro sskanismse transaksi
varg dibuat  kedua belak pihak ternyata  lebih  berpearan
dibardingkan dengan apa vang dapat dilakukan oleh  hulkum,
Gtaupun  apabila pada suatu ketika antara rentenir  dan
nasabah menvandarkan diri kepada penggunaan sarans  hakam
formal , sepertl transaksi sebagaimena diatur dalam  Rutbkum
positif, maka pertimbangan yvang mendasarinya  bukanlah
muarri hukum, melainkan  kepentingan—kepsntingan  pribacdi
Juga. Hubungan-—-hubungan  antara rentendr dan para
nasababnva, sebagaimana terjadi di Kartasura pada dasar-
nya motor  pengoeraknya adalah kehendak  bebas  masing-
masing orang. Dleh karena itu, keterbatasan hubum  dalam
manjalankan  fungsi pengaturannya turut  ditentukan oleh

Lamardekaan vang diberikan: kepada masing-masing orang.

E. Aspek Sosial Budaya Pelepas Uang

Dikalangan masyarakat desa vang bernaung dibawah
kebudayan  Jawa, uWhtang merupakan  perilaku  sosial  yang
perkonotasi negatif dan bahkan cenderung  tabu  untuk

dibicarakan. Fara  warga masyarakalt  menganagap  bahwa
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utang merupakan kondisi vang menunjukkan tetidakmampuan
tTirnansial seseoranyg dalam waktu  tertentu dan bahkan
sering dikaitkan dengan status amﬁialmyﬁ.42

Hubungan antara pelepas dang dengan nasabab bersitat
kompleks, kadang-kadang tidak hanva menunidkkan bransabksi

skonomi semata, akan tetapl juga melibatkan aspsk

4%

eyt

buieay teymasuk didalamnya aban membay angl

. A4 " e o
bekerjanya Rubum. Dwnoan demilian, analisis W AT

ehipgergunaran  Lidalk dapat hanvae bersifat ekonoml  ssmata,

MERTTI LAY & b aa s interiinked tranzace

s, Lidal dapat

alabhy mata e

N ET s tapl mslibatkan

Darhagel o

m o opandang, vakni cara pandang vang  mengolnge

AR} Beambydrigs i antara ekonomi dan non ekoonomi. Dalam

palapas wang terszebut, bransaksi vang  berlangsung
Juga melibatkan apa vang olsh Mayxy Hebesr dissbut sebagai

raprocity  ethicy  atauw olsh Polanyrl disebut masibt ada

42, Libhat, Jennitsr MHelen Alexander. Patas Minisum Kredit€
untulk  Fedagang Keolil, dalam Prisma, Nomor 7, Juld
1987, LPIES, Jakarta, him.49-&0.

4%, Lihat, BSBoediito Bosrodihardio, Aspedk Sosial Budava
Dafam Pesnbangunan Pedesaan, Tiara Wacana, Yogvakarta,
1287, him. &7-70.

44, Likhat, Sabtjipto Rahardio, Hubum dan Hazvarafkat,
Anglasa, Bandung, 1984, him.324.
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o . A5
panparah enbedded pronomies . to

Sebush  perelitian®®

di  Kabupaten Bantul Dasrah
fTetimewa VYogyvakarta, menperlihatkan  balwa pensrintah
menggelar  berbagai kredit dengan bonga murah, yakni 1,95
peEreen per bilan, melalodl  institusi finansial forosl
seperti Band Pazxar, Band Rabkvat Indonexia, Bank Pervkredi-
tan Habvat, Koperaszi dan lain-lain. Akan tetapl pelepas
vang vang menarik bonga lebib tinggi,. vakni kurang  lebihk
20 peErsen par paket kredit , tetap saja atraktif  dan
menarik  Danvak nasabab.  ASlasan mengapa kredit  rentsnie
lebinh atrabktif bukan semata-maita prosedur arogansy admin-
istratif lembaga finansial formal terbadap  orang-orang
lapis bawah, tetapi terletak pads persoalan budava ekono-
mi  masmyvaralkat. Ferilaku skonomi rentenir berkaitan
dengan budaya lokal. Balam praktib mereka sslalu mesmban-
gun  citra diri lewal pengoatan kapital budava (cuitural
caprtall, sepertl menolong nasabah vang susah, bersifat
dermawan ,; menvumbang aktivitas keagamaen, bahlkan ada vang
naik hail.

Semalkin  tinggl  kapital budayva vang  dimiliki oleh
rentenir  maka citranvas ssmakin bailk, sehingga prakitibk-

45, Litat, Karl Folanvi, The freat Transzformation, Naw
York: Rineshact & Company, 1944,

&, Lihat Heru Nugrobo. Prakted Rentenir dan Ekspansi
Fazar, dalam Kompas, Nomor OL3 Tahun Fe-2E, 10 Juli
1996, him. 4.
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praktiknya fTidak banyak terusik oleh citra buruk  warisan
tradisd. Biava-blaya sosial untuk  peningkatan kapital
budaya dihitung secara rasional sebagai hiavae ekonomi
dalam meanopansg prakiiknva. Bemakin  tinggli lkapital
budaya yang dimiliki rentenir berkorelasi positit dengan
kapital skonomi  atau luas skala usahanva. Ak ibatnya,

pakat-paket bkeredlit seoerti kredit rolazan {dua

belas

haril), patlikoran (duapuluh empat hari), tefungpuluhan

(alanan), sewidakkan (dua bulanan), dan setahunan yang

ditawarkan pelepas uwang laku keras ibarat  komoditi Mo

Donagld di kota-kots besar.

Warga masyarakat vang bermaksud  mencari
1 Y AT

piniaman

wang, s2lalu melakubkannya dengan cara  sembunyi-sembunyi

SLAY & tidak diketahui olsh orang lain, terutama
tetangganya. Dengan keadsan sosial budave seperti  itu,

utang  merupakan kondisi vang dihindari dan  ssolah—-olah

marupakan kontrol sosial bagli warga masvarakat agsr tidak

berhutang . fkan tetapi, kenvataannva adalah sebaliknva,

transaksi utang piutang fterjadi di Kartasura dan transak-—

si terssbut dilavani oleh pelepas uvang (renteniv).

ini, sistemn kredit itu berkembang pesat sejalan

herkembangnya ekonomi pedesaan.

Saal

dengan

Bi berbagsi negara sedang  bherkembang, institusi

finansial cenderung tersegmentasi ke dalam dua sub, vakni

13




institusi finansial formal dan  informal, %7 Institusi
finansial formal memberikan fasilitas kredit den deposit
dibawan kontrol bank sentral dengan mendasarkan diri pada
requiasi peErbankan. Bedanghan institusi finansial
informal memberikan fasilitas kredit dan deposit  dengan
prosadur vang sederhana dan tidalk dikelola berdasarkan
Fagulasi perbankan.

Aktivitas ingtitusl finansial formal SEOANA
tipical melipoti pinjaman  dan deposit  dengan  jumlah
bmsar, memakal agunan pasti, jangka waktu panjang dan
mangounakan fegal backing. Sementara institusi finansial
informal secara kontras berbeda, vakni meliputi  pinjaman
jangka pendek dan  beropesrasi  di bawah bavang-bavang
institusi finansial formal.

Mavoritas masyvarakat dapat menganggap, dan hal ini
marupakan  opini publik, babhwa profesi pelepas Lnang
{rentenivr) berbonotasi negatif. Akan  tetapi, seorang
pelepas  juga dapat menginterpretasikan profesinyae vang
barangkali tidak sesual claarig an kabanyakan opind

HE

¥i .
mazsyvarakat. Meruruet pengsrtian orang-orang ¥ ang

e

47 . MHans-Dieter Seibel dan B.p. Shresta, Dhikutls The
Small Busingssman s Informal Sel¥ Help Rank in Hepal,
Milany Finefrica, 1988, hlm.l83.

48, Lihat, Herw Nugrohs dan Vidhyvandike Mogliarto, Debi-
tuy Potensial oFf Pedezaan, Kasurs Pegperimaan HNasvara—
kat terhadap Aktivitas Pelapax Uang, dalam Frisma
Momor, 2 tahun 1994, LPIES, Jakarta, him.&4.
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bekeria di  sskbor ini, profesi pelepas uang  bukanlah
profesi yang tercela. Frofesi ind sama  dengan profesi
lainnya dalam penyediaan jasa dalam masvarakat. Hanva
saja  menurut mereba bentubk usahanya saja  vang  berbeda,
maskipun sacara jujur merska mengakui  bahwa konotasi
negatit terhadap profesinya merupakan beban vang berat.
Fengamatan empirit memperlihatkan, bahwa pada umum-—
rys  para rentenlr htidak begitu memahami tafsir agama.
Dari esmpat rentenir vang beropesrasi di Kartasura, semua
beragama  Islam, akan tetapi agama Islam vang merska

peluk termasuak ”abangan”549

sebagaimana katsgori  vang
ehibat CIifford Gegrtzr. Mereka hanva berasumsi bahwa

dianggap tercela dan berdosa mamakala dalam mensrik bunga

mez labkubkannya gecara  berlebih—~iebihan, sehingga para
nasabah Ekehidupannva menjadi sulit. Sepanjang  nasabah

mampit mEmbayar angsurannya setiap hari dan merasa  tidak
terbebani  oleb  bunga  tersebut maka hokum pasar  yang
berlaku. Fara rentenir Jjugae bersrgumenfasi, meskipun
profesinya sering dikecam oleh ssbhagian besar masvarakat,
tetapi ila tidak keterlaluan dalam menskan para nasabah.

Mernurut merska, nasabah juga diberi hkelonggaran  untuk

A9, Lihat, Clifford Osertz, Abangan, Santri dan Privavi
ODalam Harvarakat Jawa, Pustaka Java, Jakarta, 1989,
terutama halaman, 173 - 178. Bandinghkan dengan  hasil
panglitian, Irwan Abdullah, The Muslim Businessmen of
Jatinonm, Religious Reforw and Economic Wedernizalion
in a Central Javenese fTown, Universiteit Yan
Amsterdam, 1994, terutama halaman 1-7.
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mEmilih sistem hredit mana vang akan diambil  sesuai
dengan Remanpuannva.

Fara nasabab pada umumnya adalabh  pedagang, baik
pEdaganyg BCeran maupun para bakul yvang mangkal di sekitar
Terminal Bus dan di dekat passr Kartasura. Hatu cird
vang menocnjal dari pasar adalah banvaknya pedagang vang
meniual  Jenis barang dan jasa vang sama. Hal lain  vang
maronicl adalabh perbedaan dalam skala wsaha meskipun pada
dasarnya siapa saja dapat meniadi pedagang kecil! meniual
heberapa bungkus rokok atauw beberaps ikat savuran. Sk an
tetapi, kebanvakan para pedagang kecil dan para bakul di

Kartasura modal vang diperlubkan antuk menghidupkan  usaha

Taersaebut i L e A halangan beasar. Masing-masing
pedagang menjalankan usaha dan  mengadalan persedian

barang sendiri-sendiri. Meskipun ada diantaranvya yang
sama—-sama  menemnpati kios di pasar dan kios di terminal
bus, akan tetapi dalam usaha mereka selalu tidak saling
menggantungkan divri.

Masvarakat Jawa, membedakan dua golongan padagangnﬁﬁ
Pertama, pedagang bakul, pada umunmnyva wanita vang berjua-
lan secara borongan atan sceran berbagail macam hasil bumi
dan barang-barang buatan pabrik, dan  vang kegiatan

baerdagangnys  barpusat di pasar. Redua, adalah  Juragsn,

50 . l.ihat, Jernifer Helen Alexander, Bataz Ninimum Kredit
untuk Fedagang Kesil, dalam Frisma, Momor 7, Juli
1927, LP3ES, Jakarta, hlm.3%.
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bebanyakan pria, pada umumnya berjualan hasil  bumi  dan
barang-barang buatan setempat, vang usahanya dilakukan oi

cdepot-depot.

Fara padageanyg yvang ingin mesmperbesar modalnyva,
hampir selalu mencari pinjaman  kredit ookl mak sud
tersebut. Secara unum  mereka dapat memilih dua  sumber:

Badan perkreditan formal seperti Bank Rakyvat Indonssia,
Badan ¥redit ¥ecamatan dan Badan  Eredit Desa, dan
parkreditan informal seperti pelepas uvang (renteniry.

Balah satu sebab dari rendabnya pemanfaatan fasili-
tas perkreditan formal di Hartasura, meskipun  pindaman
realtif  cepat dan mudah di dapat. akan  tetapi  menurut
para pedagang dan bakul mempsrlihatkan hubungan birokra-
tism. Disamping itw, persyaratan angsurannva diragakan
batat, dan ada sebagian vang tidek dapat memsnuhil  Jjadwal
angeuran,  walaupun  untul pinjaman  yvang  kecil. Faia
pedagang dan bakul biasanye berdalibh, wuntuk lsbih  @;eman—
fastlkarn kraedit informal ataw rentendir, karena lebih suka
Perurusan  dengan wanita, sebab jika mereka sedang  tidak
memiliki uvang, angsuran dapat ditangguhkan.

Maghkipun hampilr para pedagang dan bakul  memperoleb

biredit dari pemasok  langganan  mereka, hidak SEMLLA
mendapatkannva  dengan  persyaratan  vang Sama, karana

piniaman Ltu menentukan besar dan ragam modal si peda-
gang. sehingoa  bantuk kBredil vang diperoleh  merupakan
kendala penting dalam menentukan strategl pemasaran  dan

pendanatan pedagang vang bersangkutan.
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Fada umumnya kredit vang dipergunakan pedagang vang
realtit besar biasanva dipergunakan  uvntuk  memperloaas
usahanya, akan ftetapi bagi para bakul selain  untuk  me-
luaskan  usahanya juga dipakai untuk keperluan kahidupan
salhari-hari. Fedagang besar pada unumnve mengembalikan
kredit  tersebut dalam jangka waktu yvang relatif pendebk
daripada para bakul. Selain ituw, kredit bagai para bakul
sangatlah berarti, dalam upaya untuk memperluas usahanva.

Fada saat ada kebutuhan vang sangat mendesak dengan
keuangan rumah tangga, pedagang kecil terpaksa wyebra&ﬁl
atauw meEncari dtang, maka rentenir itulah vang dijadikan
tumpuan sebagai  suomber finansial. Fedagang—peadagang

kecil dan para bakul vang memiliki aktivitas usaha tetap

oii Kartasura, secara empiris dibant olaeh suat
Jaringan-jaringan rentenir  vang  memberikan piniaman

efisien, cepat bagi mereka vang mampu  memanfasbkannys
zacara sfektif. Analizsis tentang hubungan  rentenir
dengan  nasabah bukan hanva dilihat dari aspek hubam  dan
ekonomi  semata-mata, akan tetapi juga tercipta  hubungan
snsial , sepsrii menbantu bagi  nasabah vang  mengalami

1=y

. . ‘ . - PTG . .
kesusahan dalam peristiwa ftefalung lavad™™ pada saat ada

31. Lihat, Herw  MNMugroho dan Vidhyanduka Mopliarto,
op cit, hlm.&3.

52, Lihat, Epentiaraningrat, Kebudayvaan Hentalitas dan
Fewmbanguynan, OHramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1990,
him.&O.
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kematian atau “meavumbang’, bagi orang vang tengah
mamiliki hajatan. Inilah salah satu kiat dan  kRepiawaian
s@arang rentenir, vang meEnainkan  peran dan memasukl
diluar wilavah eskonomi sebagal strategi untubk melanggeng-

kan hubungan dsngan para nasabab.

F. Felepas Uang dan Perkembangan Ekonomi

Selain citra buruk vang dimilikinva, harus diakail
hahwa pelepas wang informal memiliki‘ Eontribusi dalam
perkembangan eakonomi masyarakat. Ekspansi pasar  yang
ditandail dengan monetisasi, komersialisasi  dan semakin
terintegrasinva pergkonomian lokal-nasional-global menga-
kibatkan timbulnye tkelangkaan uang tunai, terutama di
dagrah~dagrah vang sebalumnya subsitenszi.

Eksistensi pelepas uwang oi  pedesaan  tidak dapat
ditihat hanva dengan ssbalah mata tetapi meliballan
berbagai cara pandang, vakni cara pandang yvang  meEngguna-
kan bkombinssi antara ebkonhomi dan non skonomi. Cara  pan-
dang seperti ini agaknva sangat relevan untuk menganali-
zis  kondisi masvarakat transisiornal, artinva masyarakat
vang sedang mengalami perubahan nilai dari sistem perta-
mian  Lbradisional vang berorientasi  pada subsiztensi
meanuiu masyarakat vang berorientasi pada pasar.

Ketidaksiapan institusi finansial formal menghadapi
aktivitas rentenir baik yang terang-iterangan MaALL P
tersslubung berakibat pada semabkin menjamurnya praktik-

praktik pelepas wang sebsgail sebuah  Titik keseimbangan
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antara kelangkaan dan kebutuban wang tonai.

Bagi kslompok masvarakat vang mengalami  kelanghkaan
wang tunal, sspertl pada masvarakat di lokasi  penelitian
akan sulit terlibat dalam proses produksi, distribusi dan
konsunsi. Oleh karena itu, pada tataran tertentu pelepas
uang  informal  mengambil alibh  bank-bank resmi. Hasil
pengamatan empiris serta berdasarkan informagi kuslitatif
masyarakat vang termasck stratifikasi kelas bawah, ter—
nyata tidak memiliki akses kredit ke bank, sspesrti peda-
gang  kecil, buruh merupakan sumbsr kredit konsumsi.

Sedang bagi pedagang-pedagang mansngah dan besar rentenirc

e

(o}

dijadikan sasaran kraedlit cspat dengan  prosedur  mudshy
bangi tambahan usahanyva, selain juga mersks memanfaatkan
Jama kredit bank-bank resmi.

Semarntara  iiw, perkreditan formal ternvata dalam
mambsrikan  pinjamannya manggunakan prinsip-prinsip psee
hankan, bkuwrang Tleksibel, proseduere  adsinistrasi vang
berbelit-belit, penggunaan dana vang diawasi secara ketat
dan maemerlubkan waktu lama antuk menunggu cairnva kredit.

Masvarakat pedesaan it sendiri fidalk terbiasa
derngan budava administrasi, sehingga nerasa Brggan
apablila harus meangurus prosedur administrasi yang  ruamit,
vang  belum  pernabh mereks lakukan  sebelumnva. Dengan

5%, Pandingkan dengan apa vang dinmarasikan oleh Ng. Beoy
Fui dalam Sowme Aspects of the Informal Financiasl Sector
in the SEACEN Countriss, The BEACDEN Ressarch and Traine

ing Centre, 1985, Staff Paper Moo 10, him.Z2%.
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tingkat penghasilan merska, Lkadang-kadang mamE e Lk an
pinjaman dalam waktu cepat untuk memenuhi kebutuhan vang
mendesak . Dalam situasi seperti itu, mereka terpaksa
maminiamn padsa sumber kredit informal, vang Dbiasanva
m@layani pinjaman kapan sais, dimana saja, dan  berapsa
saja  vang diminta peminjam. Sementara kredit pemerintah
varg ditawarkan kadang ferancam gagal mencapai target
Larena pelepas dang dengan bunga relatift tingoai  lebit

populer dari pada kredit resmi.

Z. Sikap Masyarakat Terhadap Perkreditan Formal dan

Informal

1. Pada Lembaga Formal (Bank Rakyat Indonesia)

Masyarakalt Karitasura pada umumnya mengsitahuil secara
pasti babwa ada lembags pemerintah/formal, dalam hubungan
ini  adalah  Bank Rakvat Indonesia, vang dapat wmelavani
simpan pinjam masvarakat., fAkan tetapi untuk memanfaathkan
jasa  lembaga ini, masih dikeluhken adanya prosedur  yang
zulit, adanva Jaminan seperti sertifikat tanah, bagi
mareka  vang pinjam di lembags psebankan. Hal tersshbut

dapat dimengerti, mengingat pendidikan merska pada  umum-—

nya reandan. Seorang bakul mengatakan bahwa ia  ebggan
pindam gi  Bank Rakyalt Indonesia, bkarena ia tidak
memiliki  jaminan  sebagal persyaratan  untok fEmarn g am

i banlk tersebob.




Digamping itu., adanva potongan-potongan  dan  iuga
pencairan kredit yvang lama membuat mereka enggen meminiam
i bank. Alasan lain yvang dikemukakan oleh mereka  vang
tidak meminiam adalah bahwa mereka pada dasarnva tidak
membutunkarn wang  dalam  Jjumlah  vang  banvak, sehinoga
terlalu  berat bagi mereks untuk pinjam bank. Semantara
untuk memenuhi kebutuhan tersebut pelepas vang  inforaal

{rentenir) dinilai  telabh mencukupi. Jumlah wang  vang

dapat dipinjiam pada rentenir  soesuad dengan Yvang
dibutuhkannya, ssdangkan keuntungan lain  adalah  bahwa

pinjamannya tanpe menggunakan jaminan.

2. Fada Badan Kredit Kecamatan dan Badan Kredit Desa
Lembana  vang didirikan olebh Femsrintah Jawa Tengah
tahun 1270 ini dikalangan  pengusaha industri kecil,
padagang dan pars bakul di Kartasura telah dikenal cubkup
Lama. HBahlan sampai bulan Oktober 1996, memurrut catatan
laporan  perkembangan Badan Kredit kRecamatan Fartasura,

jumlak  angoota mulai  tabun 19271 sampaid  dengan 1996,

barijumlah 42% orang,-T akan tetapi sebagian besar nasa—

bah tersebot sudah tidak lagi menggunakan fasilitas

kredit Lersebut, Disamping itw, selain Badan Eredit

Fecamatan, di  kenal juga Badan Kredit Desa. Frossdur

54, Data Laporan Psrkembangan Badan  Fredit Kecama—
tan Fartasurs Kabupaten Sukohario, tahuan 1971 s/d
1995,
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pEminjaman  di  lembaga ini dinilai  mudah, vakni cukup
memperlihatkan  Kartu Tanda FPenduduk (KTP)  serta  dengan
mambawa surat rekomgndasi dari Lurah setempat.

Sementara itu, pelavanan di Badan Eredit Desa Karta—
sura  cukup baik, dan veng lebih penting bagi mereka
atdalabh tanpa jaminan. Meskipun persyaratan meminjiam wang
i Badan  Eredit Desa relatif audah, akaen tetapi pada
Eenyataannya  Jumlah vang pinjam pada Badan  kredit Desa

relatif sedikit. Menuruat catatan sampai  bulan Oktobesr

=

195945, Jumlah orang vang meminiam di Badan Kredit Desa

2a
i

sebanyvalk 19 orang, dengan dena pinjaman berkisar antarsa

Rp 289.000 sampail dengan Rp 100,000,

Zelain  kedua lembaga distas, lembaga lain vang  tak

kalah populer  adalah  bank harian, atau masyarakat
Fartasura menvebuinva sebagal bank plecit. Meveds 1 puan

bunga piniaman  pada lembaga ini cukup  tinggi  berkisarc
arntara 19 persen sampail 20 persen per  paket pinjaman.
Bagi merska vang penting adalah mereka dapat memperoleh
Lredit dengen cepat dan oudah, serts sesuail dengan  kebu-
tuhan. DBalam kenvataannya banrk plecift tampaknya memnang
menawarkan keaudahan—kemudahan  bagi calon nasabah  dan
nasabahnya. Lembaga terssbut biasanva mendatangi dari
rumah ke ramah madpun para pedegang  dan bakul o yvang
beriualan di  pasar tempat wsahanva, worntuk  senawarbkan

55, Wawancara dengan Titik Melawati, petugas Badan Rredit
Desa, Fartaswra, tanggal 10 Oktober 1996,

143




bradit. Selain  pencairannya  oepat, vakni pada saart
dapitur mangajiuvkan  kredit sskaligus dananva cair, dan
bagi mereka vang belum lunas pembayarannya tetapi hanva
kurang 5 sanpal dengen 4 kali  angsuran, mereka dapat
tangsung pirnjam untuk kemudian melunasi kekurangannva.
Sgorang  penjual buabh-buahan vang vang menjaiabkan
dagangannve tepat di mubka pasar Kartasura, berkali-kali
ditawari bkredit bank plecit, tetapi selalu menalak. Ia
memberikan  alasan tidak meminjam pada lembaga  tersebuot
dizebabkan merasa beral dengan cara angsuran vang terlalu
pandek. PFirndam  harl ini esok  sudah harus  mengangsas,
senentara usahanya belum ssmpat berputar. Disamping itu,
didetangl setiap hari  unituk ditagib  hutangnyva,nerasa

tidak tenang sehingos memilin tidsak pinjam.

3. Pada Kredit Informal (Rentenir)

Fentenir, dimana-mana mandapat citra buruk  sebagail
limntah darat vang dianggap sangat memeras peminjiam. Akan
tetapi, bernarkah mereka berperilaka demikian. Rentenir
timbul  ataw ada karena berbagal sebab vang tidalk dapat
dilihat hanva daril satuw perspsktif. Banyak faktor seperti

lambags perkreditan formal vang ada, budayva, kebiasaan

masyarakat clan lain~lain vyang berpengarsuh terhadap
beberadaan rentenic. Frosedur  vang birokratis serts
berbelit-belit bagl masvarakat vang akan merig s jukan

Eredit kepada lembage perkreditan formal meniadi  sebab

whama bagi masyvarakat di Fartasura snggan untuk  meminiam
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kepada lembaga kredit terssbut. Hal ini berbeda dengan

sepak terjang renteanir vang tal persis kebububan

ralkat  pedagang dan para babol

d

ia labiln  banvalk

dimimati. J.H, Bosbe, melubiskan akibivi tukang kradit

sabagal

v opara peEmnindam
HE g i koeban o & ST R b
irvd 2 pmf ATy EA : chan garis
WEETHTIER ko e e vang dibanarkan nalar
bk varigl ol dbes Lary dsnoan ribay  dan dslas
atlil urtuk mencap para tubang kesdit
: ik vn pemakan riba. Tetapi masib pula tidak
adil, unitulk melukiskan para peminjiam sebagal kawanan
Eorban bidalk  berdosa. Farena mereka terlampan
HEemar mamniniam’ .

dimana maled

A

fd

=N

Fraedit intormal ataw rentenir di Fartasurs, meshipoan
telah  tersaingi olebh kshadiran dan sepak terjang bank
harian atag bank plecit, akan tetapi rentenir tetap eksis
di hati masvaralkat, hal ind dissbabkan karena keplawalan
seorang rentenir dalam menawarkan jasa kbreditnva. Walauw—
pun  rertenir ind belah dikenal relatif lama  dibanding
Bank harian dan tingkat bungeanva sangst tinggl, ia tetap
giminati masvarakal Kartasura,

Darmi ssorang pedagang vang membukas  warungnva dd
Frumabh, menutarkan bahwa la sering  dimaki-maki, bahkan
kadang-kadang  “padu” ataw bertengksr  dengan SHEITAND
rantenier, disebablkan karena pernah “ngempliang?’ atauw tidak

Sé. J.H. Boeske, op oXt, him.l30.
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manganigsuyr beberapa hari. Akan tetapi. ia tidak pernah

Tierar, dan  selalu saja meminiam vang  kepadas seorang
rantenir. Mearaka YAMG mEminiam bepada rentenir

menyatakan tidak ada alternatif lain vang dapat dipinja-~
mi, disamping Jangks waktu angsuran  vang  lebih  lama.
Sementara  itu, apabila mereka akan mengajukan kredit ke
bank misalnya, ia tidsk memiliki barang sebagai  Jjaminan
hutangnya, dizamping cairnva dana relatif cukup lama.
Tidak ada catatan resmi berapa jusmlah rentenir  yvang
ada  di Kartasura, akan tetapi ssjaubh pengamatan  empirik
dumlah ventenir yvang tercatet sebanvabk 4 orang, dan  pada
umumnya dilakokarn oleh wanita, hanyva satu orang  rentendir
dalam omset  Juwtasn rupiah vang berkelamin laki-laki.
Baoi rentenir vang beromset jutaan ini, profesi  sebagail
pelepas dang bukanlah pekerjsan pokok, karena disamping
membuka toko vang  cukup besar, Jjuga sebagail ageri
smiumlah media massa celtak. Tidak setiap orang dapat
mengajukan pinjaman wang sscara langsung kepada rentenis
vang @i Eartasura termasuk kava rava ini. Bagl tetangga-
nya  yang  akan piniam wang, biasanya melalui  perantara
aorang  lain vang dianggap telsh dipsrcava oleh rentenir
terasbuat. friinya, tidak setiap ovrang dapat memasubki
wilavaly profssinva., hanva sekedar akan meminjam  dang,
Larensa ia merass malu sebagal renteniv, meski  hampir

senus  orang  tahu  atas pekerjasn sabagal orang  yang




- p ., Wi
mangedarkan ‘wang panas” tersebub. Menurut  Husiib, -/
HEOF AT tokoh masyarakat di  Kartasurs, ia HEROFANG

rantenic vang piawad, nasabahnva adalah QIFANg=-Orang Kava,

vang  tunal secars mendesak, veng tidak mungkin  dilavani
oleh institusi fimnasial formal. Sukuw bunga vang ditentu-
kan  oleh rentenir terssbut berkisar antara 20 persen
sampal 270 persen psr paket pinjaman.

Diantara rentenir tersebult pesaingan tidalk tampak,
hal ind disebabkan karena merebka telah memilikli  segmen
cdlan langganan  masing-—masing. Mobilitas mereksa tetap
tinggl, meskipun citra rentenir di kalangan mereka  tidak
balk  (fahat dan ftegaan). Mereka menerapkan  bungs yang
timggil, 29 perzen  per paket pinjaman, dalam  distilah
masyarakat Fartasours adalah “ngrofasi”, disamping “fega”
menyita barang apabila nasabab tidak mampu membavyar.
Mamurut Euywnm,ﬁa kLepala Lrusan Femgrintahan
Felurahan, akltivitas rentenir di Kartasura cubup tinggdi,
hal ini secara emplirik memperlihathan, babwa pelepas uang
tereebut btampaknva memang diminati  masyarakat  karena

kepluwesannya dalam menawarkan jasanya. Secara =skstrim

57 . Wawancara secara mendalam dengan tokoh  masyvarvakat
vang bheharia sebagail guru dan sekaligus tokoh agama
ini, dilaksanakan pada tanggal, 3 Dhtobse 1996,

%9, Wawancara mendalam  vang dilaksanakan  pada tanggal
& Dktober 1994,




Suvone manjelaskan  ketidaksetujiuannya atas aktivitas
rentenir  di Kartasura, karensa menurutnya memang  sangat
merugikan masyarakait, dengan mematok bunga vang  sangat
tinggd. Akan tetapl, secara pribadi  ia tidak dapat
berbuat apa—apa, karena perjaniian kredit vang dibuat
EE T I ligan tersebut oleh peminjam dan rentenir
didasarkan atas kesepakatan bersama tanpa ada paksaan
dari siapapun  Jugs. Lebih jauh Suyono  menuturkan, ia
merasa  pesimis rentenir dapat diﬁapuﬁkan dari aktivites
pardaganaan ol Kartasura, karena masyvaralkat pedagang
kecdl dan pare bakal  lebibt suks mesmanfaathan jasa

rettenir tersebul, darl pada lembaga kredit formal.

H. Analisis Lembaga Ferkreditan

Febutuhan  akan wang ifunai bagi masvarakail pedesaan
tampaknya selalu akan muncul, sebagaimana juga  kebutuhan
akan wang tunai dalam masvarakat vang lain. Dalam upava
urntuk mamenuhi kebutuhan wang tunal masyarakalt miskin ito
mernarul banyak perhatian dengan program pengembangan
Eredit bagl kelompok herpenghasilan rendabh.

Akan  tetapl, program  pengembangan kredit bl
kelompok  berpenghasilan rendah belum  dapat  berbkssbang
sepertl yvang diharapkan. Model kredit yvang dikembanghkan
oleh Badan Kredilt Kecamatan dan Badan Eredit Dess, telah
mencoba melakukan terobosan dengan  mangembangkan model
perkracgitan untuk  masyvarakalt pedesaan  btanpa adanya

svarat damiman  apapun  Jjuga dan  dengan  prosedur vang
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dipuat sesedsrhana mungkin.

Diharaokan dengan model tersebut dapat meniadi
altercatit lain bagli masvarakalt pedesaan untuk memenuhi
kebutuhan uvang tunainva, sehingga tidalk datul ke  fangan
ke lembaga kredit informal vang memberatkan. Farmnasslar
han yéng paling substansial adalah, mengapa perbreditan
informal atauw  rentenir vang ada masih  tetap oslakukan
aktivitasnya tdaengan lancar, walaupun mematol bunga
vang relatif tinggili, sementara lembaga dan  formal  vang
ol i BROMSEOrL pensrintah mencoba mandekati model
perbreditan informal .

Dari sgegil pelavanan  dan  persvaratan vang  harus
dipenuhi, Radan Kradili Eecamatan dan Badan Kredit Desa
srciah mulai mangarah  kepada keinginan masyarakat
pedesaan. Mode! perkreditan vang dilaksanakan sudah
cukup  memnenuhl kRriteria vang dituntut masvarakat vakni
mucdahn, meski  ada  aspek Dbirokratisnva. Akan tetapi.
pelepas uvang informal atau rentenicr masibh juga lebih
akrab dapat merakyat dan akrab dengan warga masvarakat
pedesaan berpendapatan rendah.

Femenuhan kebutuhan uwang tunai  bagi pedagang-—-peda-

gang kecill dan pars bakul di Kartasura, memang lebih sulka

dilavani oleh rentenir, vang pelavanannya sangatlah
muddah, Digamping ituw, hutang kepada rentenir biasanva
tidalk diketahuwi oleh orang lain. Mal ini mengindikasi-—

kan bahwa ada psrasaan malu apabila diketahui  berbutang.

Dalam hubungan ini mempeclihatban makna simbolik  bahwa
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hutang marupakan masalah pribadi vang tidak perlu diketa-
nui  orang  lain, &palagi dibuat secara resmi  dengan
parjaniian. Datang ke Fantor Kelurahan untuk mendapatkan
rekonendasi berhbutang ke Badan KEredit Kecamatan atau ke
Badan FkKredit Desa menjadi cukup memberatkan, sekalipun
prosedurnya amat  mudah.  Apalagl setelah itu, mershka
farus ke Eantor Badan Kredit Eecamatan untuk  mengajukan
breditnva.

Dalam kaonteks thuatang, perla kiranva perdapat
JuH, Heeke tentang amat pribadinva masalak  hutang  bagi

o
masyarakat Jawa: 7

"Fegadaian  tidak ingin mengetabui apa  pun tentang
beadaan peminjam: benar-benar pasif, menungounya
dibelakang dinding bertirai besi dari rumah gadadij
bankan tidak mencoba mengadakan penvidikam terhadap
paminiams benar-benar pasif, hetapi mempersilabban-
nya manghllang dalam gelap. Bagi  peminiam, rumah
gadai memberi kesempatan untuk mengambil Jumlah
kecil  tanpa mengalami pemeriksaan sebelumnva, dan
inil berlangsung setiap saat. Rahwa bunganva  tinggil
tidak merugikannya, kerena ia terbiasa dengan it
dan menganggapnva serasi, sebab pinjaman sedibkit dan
Jangka penbavaran kembali pendek®.

Meh karena kredit yvang diparoleh merupakan kekavaan
vang sifatnys pribadi, make tidak pernabh ditanvakan
tentang pengounasan kredit oleh pelepas uvang tidak resmi.
Babab tangoung jawab panggunaan wang atas hasil hutangnya

s@muanya ada pada Jdiri pemiliknya secara penub.

39 . J.H.Bogke, foc cit, bhlm. 121.
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Fehggunaan uang atas dasar hotang dari pelepas  uang
intformal ataw rentenir  tidak menjadi  persoalan  dari
pemberi kredit. MHasil pengamatan empiris di Earbtasora,
S[BCHI A kualitatif mempsrlihatkan bahwa kredit Y AN
diperoleh para pedagang kecil-kecilan dan  para  bakul,
disamping wrbuk  kelangsungan dagangannva,  Jjuga  untuk
keparluan bonsumsili  sehari~hari. Hal dini terpaksa
dilakukan karena peminjam memang benar-benar membutuhbkan
wntul  Jenis pemsnuban kebutuban konsumsi. Alkan  tetapi
tunggakan  vang terjadi tidabk begitu mencolok, mengingat
para padagang dan para bakul takut bila di maki-maki olak
remtenir.

Hal dni justru teriadi ssbaliknva pade Badan Eradit
Fecamatan ol Kartaswra, vang sscara ketat meragarahian
pengounaan kredit  uantuk kepentingan produkbtilf  seperti
wrtul kegiatan perdagangan.  Menorut date dalam  tabun
L1927 misalnva, persentase tunggakan merah di Badan Eredit
Fecamatan Keartasura sebessar 19 persen, semenltara  itu
tanun L9949 tunggakan merah mencapal 18,5 persen dan tahun
1995 sebesar 17 p@rmen“bﬂ

Kekw-angan modal vang dialami masvarakat berpengha-
sl lan rendah seperti di lokasi penelitian, meobual mereka

tidak memiliki apa-apa untuk dibanggakan. Dalam keadaan

&y, Diperoleh cdari data perkembangan Badan Kmodit
Fecamatan Kartasura, Fabupaten Suwkoharjo, tabun L1993
sampal dengan 1995,

133




seperhl dtw, maka sikap minder akan munewl  manakala
Derhadapan  dengan lembaga-lembags vang ressi seperti
dunia perbankan. Steatusnva vang lemsh sscara  ekonomis
manyabhatikan  pula lemahnva status di masvarakat apabila
barhadapan dengamn lembaga/kelompok dengan status ebkonomi
yvang lebih  kuat. UUntuk datang ke kantor kredit, akan
smarigat dirasakan sebagal suetuy beban, terutama  beban
status.

Oileh karena itu, pelavanan dari rumah ke rumah  akan
sangat membantu meringankan dan membebaskan beban status.
Hal inilabh merupakan budaya masvarakat di Eartasura
vang =nggan  untuk berhubungan dengan lembaga-lembaga

kredit formal, vang menurut merska memiliki kecsnderungan

birokratis. Makma simbolilk vang demikianm  itu perla

ditafeivrkan s8cara arif dan bijaksanas. Akan tetapi,
NP . . . M

malkna hanva dapat “dizympan® dalam simbol.21

Bagi ﬁeertzsﬁﬁ cabudayaan adalah sssuatu hal szemiotik,
fal—-hal  yvang berhubungan dengan simbel vang tersedis di
daepan umum dan dikenal oleh warga masyarakat vang ber-
sanghkultan. Simbol adalabh sesuatu vang perlu ditafsir
maknanya dan pada giliran berikutnya dibagikan kapada

Hl. Lihat, Riifford Geertz, Kebudayvzan Jan Agama,
Fanisius, Yogvakarta, 1992, him.51,

A2, Lihat, Cliftford Oesrtz, Tarfsir Kebudayaan, dalam
Sekhapur  Sirih, Yogyabkarta, Penerbit Kanisius, 1992,
hlmewvii.
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warga masyvarakatb,.

Sebagal upava untuk meringankan beban nasabakh  dan
sekaligus menghdlangkan kesan sksplotatif, maka pelspas
vang  ataw  rentenir menempub cara  penawaran  dana  yvang
mudah, ftanpa prosedur administrasi serta memililki penari-—
kan yang khas, vakni model penarikan harian. Dengan cara
panarikan harian yang dilakubkan rentenir, secara  empirik
para  nasabah  mampu untuk melunasi hutangnva. Babhan
maniadi tidak terasa, karsna merekas btidak harus datang ke
Eantor kredit untuk menvebor angsuran. Disamping itu,
angslran yvang dilakukan setiap hari kepada rentenis sudah
mezn A i bagian kegiatan sehari-hari tanpa dipikir.
Rutinitas 1itu telah menjadi keblasaan hidup  sshari-hari
vang harus selalu dipendhi,. Rutinitas pads dasarnva akan
manghilangkan  kesempatan untuk berpikir dan  mengadakan
pertimbangan-partimbangan. Manurat  hasil penselitian
Bustams Rehman misalnva, siztem ijon di pedesaan Jawas
memang  merabta. flkan  tetapi, tidak ada keluhan dari
petani maupun Fela Desa, kRarena prakiilk ijon seperti  itw

diangogap sudah biasa dan disubal oleh petani sendiri. o

&3, Bustami Rahman, Hilad Kultural dan itergnsiasi
Agraria oi Pederaan Jaws, Disertasi untuk mempsroleh
gderaiat Dolktor dalam Tlma Sosiologl pads Undversitas
Gadiah Mada, Yogvakarta, 1924, hilm.753, 76 (tidak
diterbitkany.
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BABR V
PENUTUP

A. kKesimpulan

Dari wraian sebagaimana dipaparkan Bab I sampad

dangan Bab IV, kesimpulan vang ditarik sebagai beribut:

1.

Dalam realitas empirik memperlihatkan babhwa pelepas
warg  wang {(rentenir) lebih bersifat atraktift dari
pada  dnstitusi perkreditan formal  seperti Barnk
Rakyat Indonesia, Badan Eredit Kecamatan dan  Badan
Fradit Desa. Pelepas uwang beroperasi secara Juwes,
dan  sering menjadikan hubungan  hisnisnva bersifat
[rersama L dengan  nasabah, ssnentara paerkreditan
tformal lkarsna tidak dikenal secara personal, maka

kadang—kadang merupakan anonian bhagl masvarakat,

i iskasi penelitisan terdapat dua karakieristil
proftil  pelepas wang. Perfama, mereka  vang ferang-
Lerangan melakukan aktivitasnva, dan memiliki segmen
pasar terutama pedagang-psdagang kecil, para bakul
di pasar dan di rumah-rumah penduduk . Kedua, marska
sembury L-senbuny i dalam melakukan aktivitasnya,
hanya orang-orang vang dikenal secara baillk dan dapat
diparcaya vang dapat dijadikan sebagai debitur.
NMasabahnya terutama pedagang vang memiliki  omset

meictal puluhan juta rupiah.




rwd W

4

e

u

Meskipun di Fartesura, pemerintah  jugs  menooelar
berbagali kredit dengan bunga murah, vakni 1,9 persen
sampal  2,% perosen, melalui institusi finansial
formal ,  seperti Bank Rakvat Indonesia,Badan  Kredit
kecamatan serta  Badan Kredir Desa. Akan  tetapi,
pelepas uang vyang menarik bunga lebih tinggi  yakni

burang lebibh 20 persen per paket kredit, tetap sajia

atraktif den menarik banvalk nasabah.,

Aktivitas rentenic lebibh atraktif bukan ssmata-mata
pada  kerumitan presedor dan arogsansi administratif
lembaga finansial formal terhadap orang-orang lapis
bawah, tetapi terlestak pada perscalan budava skonomi
masyarakat. Farilake skkonomi  rentenir  beekasitan
gangar  budaya lokal., Dalam praktilk mereka selalu
membargun citra dird lewalt penguatan kapital budaya
(cultural wapital), sepsrtl menolong nasabak vang

sedang susah dan menyumbang akitivitas keagamaan.

Balam masyarakalt fransisi. susatu masvarakat vyang
tengah mengataml perubahan nilai; dari sistem
pertanian tradisional vang berorientasi pada subsis-—
tensi, meEnuje masvarakat vang berorientasi pada
pasar, maka kebutubhan akan wang btunai oeniadi mends-
sak. Dalam masyaralkat yvang demikian itulah, peranan
rentenir menjadl penting sebagal pesmnasokk dana bagi

masvarakalt bherpenghasilan rendah.
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Makin tinggi kapital budava dimiliki rentenir, maka
citranva semakin balk, sehingga praktib-praktibnysa
tigdak  banvak terusik oleb citra buruk warizan  trae-
disgi. Biava sosial dalam rangka peningkatan kapital
budaya dibhitung secara rasional sebagai biayva skono-
mi dalam menopang prakitikbnyas. Semabkin tingogd kapital
Budaya  vang dimiliki berkorelasi positif  dengan

bapital ekonomi atau luas skala usahanva.

Thatan batin vang dekat antara rentenir dengan
nasabah membuat uarusan mekanisme  fransabksi  kredit
menjadi  sangat mudah dan cepat, serta  angsurannva
vang dirasakan tidak ketat. Meski bungs yvang dibe-
bankan kepada nasabah cukup tingod, tetapi mereka

meamiiayar hredit itu sebagsai kewajiban sosial mereka.

Maskipun berbagai upava telah dilabkukan, vang pada
intinva berbuiuan menskan  praktilk pelepas Lang
informal sehinggs lapisan bawah tidak terjebak dalam
Jeratan  Iintah darat, akan profesi terssbut  betap

haropsrasi dalam masvarakat, tidak ada tanda—-tanda

sl ddarn  bahkan dalam berbagal kondisi dan
lLingkungan berkembang seialan  dengan aktivitas

akonomi .
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Adalah suatu pekeriaan vang sulit dalam  mendawab
satara hitam putih, apakabh pelepas vang dengan
berbagai aktivitasnya merupakan mahluk vang bersifat

parasitis  atau sebetulnya menguntungkan di bidang

perkembangan ekonomi. Jawabannvas adalah dua-duanva,

digaty sisi menarik bunge tinggi, akan tetapi pads
tinglkat tertentu mesnbantu skspansi  pasar dalam
perkembangan  ekonomi  dalam masyvarakat tranzisi,
sebuah masyvarakat Vv ang tangah berabah dari
perekonomlan suoebsistensd mendio masvarakat Y AL

herprientasi pada pasar.

Dari temuan  oi lapangan  mesperlibatkan, terdapat
jaringan keria antara bank-rentenir-nasabah.
Hetidakmampﬁan hank-—bank resmi menjangkau nasabah
vang tidak memiliki agunan {collateral) dijembatan:
oleh  rentenir. Dengan kata lain, ssolab-olah ada
kosepakatan dalasm sharing of rizé antara bank  dan
rentenir. FRentenir menganbil kredit dengan jumlah
besar di sebuah bank (puluhan Juts rupdah) keaoudian
diecerkan dalam bentuk paket-paket hkecil {dari
puluhan riba, ratusan ribo hingga  jutaan rupiah)
paca nazabahnya. Tamutan  emnpivrik  ind meprunakan
mabuah  bukti, bahwa pelepas wang informal  jugs
memberikan  andil dalam ebkspansi  pasar,  terutama
dalam mancdorong proses monetisasi, komersialisasi dan

Eorsumai
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Terdapat peratwran perundang-undangan yang MEngatLr
terntang pelaepas LLANGg , vakni Geldscheiters
Ordonantie, tanggal 12 Septembsr 1938, 55,1938 - 523

ataun Undang-Undang Riba, vaitu Weoeker Ordonantisa,

B.1958 - 8234. Dalam fSelfdscheiter Ordonantie tahun
1938, terdapat larangan bagi pelepas uang  vang

melakukan  aktivitasnya. FEendatipun secara vuricdis
terdapat larangan terhadap praktik  rentenir, akan
tetapi secars sosiclogis aktivitas rentenir tetap
saja berlangsung di FHartaswra tidak ada tanda-tands

surut, bahkan memperlihathan mobilitas vang tingoi.
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E. Saran—Saran

Secara sosiologis, bahwa di dalam masvarakat dengan

segala  lkarakieristik dan sifat-gifatnys selalu saja
menoul Eesampatan bhagi para pelepas uang ur ok
beroparasi. Tarlepas dari implikasi varg dapat dinilai

negatif dari pelepas wang, akan tetapi gecara empirik
merered Lk kar adanya kontribusi positif bagi usaha
masyvarakat berpenghasilan rendah wuntuk memperbaibki  taraf
M3 Py & . Hal wvang demikian bukan  berarti eksistensi

pelapas  uang  periuv dilindungi, karena pada dasarnva

masyarakat masin memandang, Dbabhwa i dalam praktik
terkandung  unsur perghisapen manusia atas manusia, mnaka
upaya  wuntuk  menghilangkannyva dilakukan secara terus

EE IS .

Hrda  dua  langkah vang dapat dilakukan., Periana,
memberikan akses hkepade pelepas uwang ke dalam sistem
pearbankaen modern. Apabila para pelepas wuang memiliki

aksss ke dalam sisten perbankan modern btecrsebob,  maka

akan teriadi lkompoetisi dalam supply  kredit, sshingga
akan  menurunkan suikl bunga.  Redua, bhank-bank rEsml

sayvogyanya bDelajar dari pelayvasan vang diberikan olah
palepas  wang. Marnakala hal ini dapat dilakukan, maka
persalngan penawaran kredit akan berlangsung ketat dalam

masvarakat, sshingoa menurunkan subka bunga.

15!




RBisamping itu, ada sebuah catatan penting vang perlu
dicontoh  oleh institusi  finansial  formal atas  sepak
teriang pars rentenir dalam merangkul para nasabah  dari
berbagal lapisan adalah sifat pengakaran (embeddedness)
praktiknya dalam budava skonomi  masvarakat. Ssandainya
bank-~bank belajar dari praktik  rentenir mungkin di
kemudian hari rentenir pasrlahan—-lahan akan terogusae  atag
terpaksa bersaing dengan bank denoan cara menurunkan sk

Burtge sahinggs vang diuntungkan adalah masvarakalt luas.
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